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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
tetangga yang jelek di negeri keabadian, karena sesungguhnya 
tetangga di dunia akan berganti.” (HR. al-Bukhari dalam 
al-Adabul Mufrad no. 117 dari sahabat Abu Hurairah «#5 5) 














Faedah 
Doa ini mengandung permintaan perlindungan kepada 
Allah & dari neraka, karena barang siapa yang tetangganya 
= adalah penduduk neraka berarti dirinya juga termasuk 
penduduk neraka. (Syarh Shahih al-Adabil Mufrad, 1/145, 
| Hasan ibnu Audah) 
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Al-Fudhail bin Iyadh 2525 berkata: 


“Sesungguhnya Allah sə telah berfirman, Telah berdusta orang yang 
mengaku mencintai-Ku, namun ketika gelapnya malam menyelimutinya dia 
justru terlelap dari (beribadah) kepada-Ku. Bukankah setiap pecinta menyukai 
menyepi berdua dengan kekasihnya? 

Inilah Aku, mendatangi para pecinta-Ku dengan serta-merta 
mengawasinya. Sesungguhnya mereka pun telah berdiri di hadapan-Ku dengan 
menggambarkan-Ku berada di depan mata mereka. 

Mereka berbicara kepada-Ku dalam keadaan (membayangkan) tengah 
menyaksikan-Ku dengan mata kepala mereka, mereka berbincang-bincang 
dengan-Ku dalam keadaan hadir menghadap. 

Esok Aku akan menyejukkan mata-mata mereka itu di dalam surga-surga- 
Ku. 


(Jami'ul Ulum wal Hikam, 2/374) 
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Benang Kusut Madzhab IAIN 


Sudah menjadi sunnatullah bahwa 
musuh-musuh Islam akan senantiasa 
menyalakan kebencian terhadap agama ini. 
Berbagai cara akan ditempuh hingga kaum 
muslimin mau meninggalkan agamanya. 
Minimalnya, membuat ragu terhadap 
agamanya sendiri. Tanpa disadari oleh umat, 
proyek pendangkalan Islam ini tengah 
gencar digarap musuh-musuh Islam melalui 
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI), seperti 
STAIN, IAIN, UIN, Fakultas Agama Islam di 
perguruan tinggi umum, atau di PTAI swasta. 

Diawali dari program pembibitan calon 
dosen (cados)ditahun 1980-an, berdalih hendak 
menjembatani jurang budaya dan intelektual 
antara ahli nonkeagamaan dalam tradisi ilmu 
pengetahuan Barat dengan mereka yang 
mengenyam pendidikan tinggi pada lembaga 
pendidikan Islam khususnya IAIN—waktu itu 
belum ada UIN dan STAIN masih berstatus 
IAIN cabang—, banyak sarjana yang dikirim 
untuk mengambil program pascasarjana— 
terutama—di Institute of Islamic Studies (IIS) 
Universitas McGill (Kanada) dan Universitas 
Leiden(Belanda)melaluilndonesia-Netherlands 
Cooperation іп Islamic Studies (INIS). 

Yang memilukan, serampung belajar 
“Islam” di universitas-universitas Barat tersebut, 
para akademisi IAIN itu lantas mengusung 
pemikiran-pemikiran nyeleneh. Tradisi Timur 
Tengah, dalam anggapan mereka, hanya 
menjadikan IAIN sebagai pusat doktrin 
agama, sementara jika mengacu “Barat akan 
menjadikan IAIN sebagai pusat pengembangan 
dan kajian-kajian “keislaman” Hasil dari apa 
yang mereka sebut Islamic Studies (Studi Islam) 
ini di antaranya: “fatwa” haram menganggap 
agamanya yang benar, Islam dimaknai “sedang 
berusaha selamat” karena “keselamatan” ada di 
semua agama, Al-Qur'an dan As-Sunnah tidak 
lagi berhadapan dengan realitas kekinian, Al- 
Our'an hanyalah produk budaya, berbagai 
Syariat dianggap tradisi Arab, dan sebagainya. 
Secarahaluspara“cendekiawan"inijugamenolak 
hadits. Selain mencela para sahabat Rasulullah 
PE yang merupakan periwayat hadits, mereka 
juga berupaya mengebiri Shahih Bukhari. 

“Virus” pemikiran yang diusung “mazhab” 
IAIN sendiri bermuara pada tiga hal yakni 
Sekularisme, Pluralisme, dan Liberalisme 
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(SIPILIS). Virus ini demikian cepat menyebar 
hingga meracuni sejumlah РТАІ. Alhasil, 
kurikulum РТА, sistem pengajaran dan 
dosen-dosennya lebih berkiblat ke Barat. 

Nyata, penyakit minder terhadap Barat, 
dengan mengunggulkan segala nilai dan hal- 
hal berbau Barat, bukan hanya sebatas pada 
busana, musik, olahraga, makanan, atau politik, 
namun juga agama. Ng'udzubillah. Pola pikir 
bahwa tidak Barat berarti ketinggalan, juga 
menjangkiti paraakademisi IAIN nahas ini. Gelar 
atautitel pun menjadiharga matiintelektualitas. 

Mereka sendiri tanpa malu mengklaim 
dirinya sebagai Islam modernis, induktif, 
terbuka, kontekstual, dan luwes. Sementara 
terhadap Islam yang ada mereka sebut sebagai 
Islam tradisional, ortodoks, puritan, tekstual, 
normatif, skripturalis, doktrinal, dogmatis, 
literal, atau deduktif. Mereka bungkus upaya 
pembaratan ini dengan reaktualisasi atau 
rekonstruksi ajaran Islam. Mereka mengaku 
memahami Islam tidak lagi normatif namun 
mendasarkan pada pendekatan empiris dan 
historis. Dalam pandangan mazhab IAIN, Islam 
perlu dirumuskan ulang, kebenaran itu masih 
terus dicari dan didialogkan. Istilah ijtihad pun 
meluber maknanya sehingga bisa dilakukan 
siapa saja meski orang tersebut—walaupun 
bertitel doktor sekalipun—masih belepotan 
dalam bahasa Arab terlebih ilmu hadits dan 
ilmu tafsir. Hermeneutika (metode tafsir Bibel) 
yang mereka usung, juga memungkinkan 
orang yang tidak bisa berbahasa Arab sekalipun 
untuk bisa menafsirkan Al-Qur'an atau hadits. 

Parahnya, para lulusan cuci otak ini 
kemudian  dielu-elukan media sebagai 
intelektual Islam atau cendekiawan muslim. 
Dengan berkibarnya mereka, PTAI pun tanpa 
disadari menjadi laboratorium bongkar pasang 
syariat, prototipe orientalis Barat yang mengkaji 
Islam tapi untuk menghancurkannya, mengaku 


meminati Islam, mendengungkan jargon- 
jargon keislaman, namun sesungguhnya 
mereka tengah mengobok-obok Islam. 


Ruwetnya, tak hanya SIPILIS, “mazhab” 
IAIN ini juga kian kusut dengan adanya ajaran 
Syiah, Sufi, Mu'tazilah, Filsafat, dan lain-lain. 
Bahkan sebagian di antaranya dijadikan mata 
kuliah wajib dan Mata Kuliah Dasar Umum 
(MKDU) di semua fakultas. Na'udzubillah. 
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Untuk terus memasyarakatkan dan mengembangkan dakwah Ahlus Sunnah, kepada para 
pembaca DIPERBOLEHKAN untuk mengutip sebagian isi Majalah Asy Syariah, dengan syarat 
1. Bukan untuk tujuan komersial 
2. Artikel dikutip utuh tanpa ada penambahan atau pengurangan, ataupun digabungkan 
dengan tulisan lain yang bukan berasal dari Majalah Asy Syariah. 
3. Setiap naskah kutipan harus menyebutkan nama sumber (nomor edisi, tahun, dan halaman 


мо 63 Wp 1434 2210 3 








go q 
OLLK lid 


Asy-Syariah Antireformasi? 


Pada edisi 60 Asy-Syariah membahas 
tentang kejelekan reformasi, padahal yang 
namanya reformasi tentunya mengarah 
kepada sesuatu yang lebih baik. Mohon 
tanggapannya! 

0813285xxxxx 


Reformasi sebagaimana yang 
digemakan pada tahun 1998 sebenarnya 
tak lebih dari intrik politik melawan 
pemerintah berkuasa waktu itu, namun 
menggunakan jargon-jargon reformasi. 
Rentetan proses yang mengandung sekian 
banyak kemungkaran berikut dampaknya 
yang dirasakan umat hingga sekarang 
inilah yang kemudian kami sorot. 

Secara istilah, reformasi memang 
mengandung muatan kebaikan atau 
setidaknya menuju yang lebih baik. 
Namun kala reformasi digunakan sebagai 
kedok untuk melampiaskan hawa nafsu 
kekuasaan, terlebih jika reformasi 
dikendalikan oleh kepentingan asing 
untuk menyusupkan ideologi-ideologi 
kekufuran, tentu istilah reformasi ini 
menjadi kosong dari makna. 

Reformasi birokrasi yang belakangan 
dicanangkan pemerintah adalah salah 
satu contoh penggunaan istilah refgrmasi. 
Jika memang dengan itu pemerintah 
meniatkan untuk mewujudkan aparatur 
negara yang bersih dan profesional, 
maka reformasi seperti ini yang perlu 
kita dukung. Wallahu a'lam. 


Ishaq bin Rahawaih—Ishag bin 
Rahuyah? 

Bismillah. Mohon dijelaskan, di Asy- 
Syariah edisi 61 pada rubrik “Manhaji” 
hlm. 7 kolom 2 disebutkan Ishag bin 
Rahawaih, sedangkan pada “Kajian 
Utama” hlm. 15 kolom 2 disebut Ishag 
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mbaca 


bin Rahuyah. Apakah itu nama satu 

orang yang sama atau berbeda? 
Ummu Warogoh-Bekasi 
0812887xxxxx 


Keduanya adalah memang nama 
yang sama. Sebagian ulama membaca 
Rahawaih, sedangkan yang lain 
membacanya Rahuyah. Huruf-hurufnya 
sama dalam bahasa Arab. Jazakillahu 
khairan. 


Syair yang Didendangkan 

Di Asy-Syariah Vol VI/No. 61 
rubrik “Jejak”, tertulis “Anak-anak 
itu dengan gembira mendendangkan 
nyanyian: telah muncul purnama kepada 
kami dari Tsaniyatil Wada'...” Sedangkan 
di Asy-Syariah “Hidup Tanpa Musik” 
(Vol IV/No. 40) hlm. 20 dijelaskan 
bahwa hadits tersebur dhaif. Apakah 
hadits dimaksud sama atau ada hadits 
lain yang sahih tentang hal itu pada 
perang Tabuk? Bukankah menyanyi 
itu haram? 

Ummu “Aisyah-Magelang 

0813286ххххх 


Yang benar, itu adalah syair 
yang didendangkan, bukan nyanyian 
sebagaimana yang dipahami. 

Ahli sirah (sejarah) sendiri memang 
tidak seketat ahli hadits dalam menyaring 
riwayat, sehingga terkadang ada riwayat 
lemah yang tercantum dalam buku- 
buku sirah. Kisah ini disebutkan oleh 
Ibnul Qayyim #5 dalam Zadul Ma'ad 
(3/55 1). Ibnul Qayyim sendiri menguatkan 
pendapat yang menyatakan bahwa syair 
ini didendangkan ketika menyambut 
Rasulullah #6 pulang dari Perang Tabuk, 
bukan saat Rasulullah з tiba di Madinah 
dari hijrah. Wallahu a'lam. 
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Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan 
bin Abdullah al-Fauzan hafizhahullah 
menjelaskan hadits Abu Hurairah <5. 
595 gelali 3А ngadi {4 4 А! 0,5) ЧЗ 

É - в o 
asa JAH 

Rasulullah #6 bersabda tentang laut, 
“Airnya suci dan bangkainya halal.” 
(Sahih, HR. Abu Dawud no. 83, at- 
Tirmidzi no. 69, an-Nasai no. 50 
dan 176, serta Ibnu Majah no. 386 
dan 3246) 

bahwa hadits tersebut mengandung 
masalah kewajiban merujuk kepada para 
ulama saat mendapati urusan-urusan 
agama. Ini sebagaimana yang dilakukan 
para sahabat ketika mereka menghadapi 
masalah dalam perjalanan di atas lautan. 
Mereka mengadukan kepada Rasulullah 
#© bilamana mereka menghadapi kesulitan 
mendapatkan air untuk bersuci. Lantas 
Rasulullah £ membimbing mereka 
dengan menjelaskan bahwa air laut itu 
suci, bisa digunakan untuk berwudhu 
dan mandi junub. (Lihat Tashilul Ilmam, 
hlm. 22) 

Itulah sikap yang ditunjukkan para 
sahabat ts. Mereka senantiasa merujuk 
kepada Rasulullah #5. Begitu pula 
semestinya seorang muslim senantiasa 

merujuk kepada para ulama yang memiliki 
otoritas dan kelaikan ilmu agama. Ulama 
yang dimaksud tentu bukan ulama 


berdasar penilaian dari kacamata kaum 
Awam. Namun, ulama yang dimaksud 
adalah ulama rabbani, yang memiliki 
keutamaan ilmu dan beramal dengan 
ilmunya. Benar-benar membimbing 
umat dengan landasan pemahaman 
Islam yang sahih sebagaimana dipahami 
salafus shalih. 

Muhammad Ып Sirin 25 pernah 
mengungkapkan: 


З фен ый. [ажа ил. Dl 


“Sesungguhnya ilmu itu adalah 
agama. Maka dari itu, perhatikan dari 
siapa kalian mengambil agama kalian.” 
(Lihat Mugaddimah Shahih Muslim) 

Pernyataan Muhammad bin Sirin 
25 ini turut menjadi penegas periha 
pentingnya memerhatikan sumber rujukan 
dalam mempelajari agama. Kesalahar 
dalam mengambil sumber rujukan aka 
berakibat fatal. Ini terkait keselama 
agama seseorang. Menyangkut lurus 
dan tidaknya pemahaman agama yang 
dianut seseorang. Semua ini akan ters 
pada keselamatan seseorang 
dan akhirat kelak. 

Al-Imam al-Barbahs Б 
menyatakan bahwa Ү 
melihat anaknya у 
ahli bid'ah. Lantas 


berkata ke =- Tara Kei 








dari mana engkau?” Jawab anaknya, 
“Dari tempat Amr bin Ubaid (seorang 
tokoh Mu'tazilah, pen.).” Kata Yunus 
kemudian, “Wahai anakku, aku melihatmu 
dari rumah khuntsa (orang banci) lebih 
aku sukai daripada aku melihatmu keluar 
dari rumah si fulan dan si fulan.” 

Ketahuilah, Yunus bin Ubaid 
mengetahui bahwa (sekadar) khuntsa 
tidak akan menyesatkan anaknya dari 
pemahaman agamanya. Adapun pelaku 
bid'ah akan menyesatkan anaknya, 
bahkan bisa menjadikannya kafir. 

Menurut asy-Syaikh Shalih bin 
Fauzan al-Fauzan hafizhahullah, saat 
menjelaskan kisah tersebut, engkau keluar 
dari (rumah) seorang shahibu as-sunnah 
meski dia seorang yang bermaksiat, itu 
lebih ringan dibandingkan dengan engkau 
duduk bersama ahli bid'ah. Karena 
itu, Yunus bin Ubaid memperingatkan 
anaknya dari Amr bin Ubaid, seorang 
tokoh Mu'tazilah. Duduk bersama seorang 
muslim ahlus sunnah walau kurang dalam 
agamanya, itu lebih kecil dan lebih 
ringan bahayanya dibandingkan dengan 
seseorang duduk bersama ahli bid'ah. 
Terlebih dalam masalah belajar. Jangan 
sekali-kali belajar kepada pengikut hawa 
nafsu, ahli bid'ah, dan orang yang suka 
mengada-adakan sesuatu yang baru dalam 
urusan agama. Hendaklah belajar kepada 
ahlus sunnah. Kepada para ulama ahlus 
sunnah, ulama yang memiliki akidah 
yang benar dan lurus, sebagaimana 
dikatakan oleh Muhammad bin Sirin 
е, “Sesungguhnya ilmu itu adalah 
agama. Maka dari itu, perhatikanlah dari 
siapa kalian mengambil agama kalian.” 
(Syarhus Sunnah, al-Barbahari, dengan 
ta'ligat (komentar) asy-Syaikh Dr. Shalih 
bin Fauzan al-Fauzan, hlm. 381) 


Perkembangan kehidupan beragama 
di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari 
perkembangan pemikiran keagamaan 
di perguruan tinggi berlabel Islam yang 
orang lebih mengenalnya dengan nama 
IAIN'. Banyak lontaran pemikiran, bahkan 
bersifat aksi, dari perguruan tinggi semodel 
ini yang membahayakan kehidupan 
beragama. Sebut saja beberapa aksi 
mereka yang terliput dan dipublikasikan 
di antaranya, di kampus berlabel Islam ini 
mereka sudah berani menyatakan bahwa 
perguruan tinggi mereka merupakan 
wilayah bebas tuhan. Mereka pun berani 
menginjak-injak lafadz 41. Selain itu, 
mereka menyeru masyarakat agar 
melegalisasi homoseksual. Untuk aksi yang 
satu ini, mereka telah membuat agenda 
kerja yang dituangkan dalam sebuah 
buku berjudul Indahnya Kawin Sesama 
Jenis, Demokratisasi dan Perlindungan 
Hak-hak Kaum Homoseksual (Semarang: 
Lembaga Studi Sosial dan Agama/eLSA, 
2005). Buku ini merupakan kumpulan 
artikel di Jurnal Justisia Fakultas Syariah 
IAIN Semarang edisi 25, Th XI, 2004. 
Aksi lainnya, mereka mengubah kalimat 
takbir Allahu akbar menjadi anjing-hu 
akbar. Sebuah aksi penistaan terhadap 
agama. 

Aksi-aksi di atas terjadi tidak semata 
di satu perguruan tinggi berlabel Islam 
saja. Sebagian aksi yang disebutkan di 
atas, terjadi juga di perguruan tinggi 
berlabel Islam di kota-kota lainnya. 

Apa yang dilakukan oleh para 
mahasiswa perguruan tinggi berlabel Islam 
tersebut hanya merupakan fenomena 
gunung es. Yang tampak di permukaan 
hanya sebagian kecil. Sementara di 
bawah permukaan jauh lebih dahsyat 
kerusakannya. 

Bila dirunut, peristiwa tersebut tentu 


1 Lebih tepatnya sebenamya adalah PTAIN. Data Kementerian Agama RI 2010 jumlah UIN- 6, IAIN= 14, dan 


STAIN- 32 buah. 
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ada kaitan dengan program jangka 
panjang menghancurkan Islam dan kaum 
muslimin di Indonesia. Melalui program 
pemberian beasiswa ke luar negeri 
bagi para dosen di perguruan tinggi 
berlabel Islam ini, bergulirlah program 
sekularisme dan liberalisme. Fondasi ke 
arah itu sudah diletakkan oleh Prof. Dr. 
Harun Nasution, seorang yang mengaku 
menganut paham Mu'tazilah. 

Selama periode 1988-1991, 
program beasiswa dengan mengirimkan 
para dosen ke luar negeri untuk program 
S2 dan S3 di universitas-universitas 
Barat terhitung sukses. Tidak kurang dari 
75% para dosen tersebut diterima untuk 
belajar dan mengadopsi nilai-nilai baru. 
Di antara tempat belajar mereka adalah 
McGill (Kanada), Leiden (Belanda), 
UCLA, Chicago, dan Harvard (AS), 
Birmingham, Manchester, dan Oxford 
(Inggris), Hamburg (Jerman), serta 
ANU, Monash, dan Flinders (Australia). 
Semasa Munawir Sjadzali, MA menjadi 
Menteri Agama, Departemen Agama 
telah mengirim sebanyak 225 mahasiswa 
ke Barat. Melalui program ini, proses 
cuci otak terus berlangsung. Selama 
bertahun-tahun mereka menjalani proses 
pengikisan iman secara sistematis. Tak 
mengherankan jika di antara mereka, 
sepulang belajar kepada orang kafir, lantas 
melontarkan pernyataan-pernyataan 
kufur. Mereka berbicara tentang Islam 
sebatas tataran akal. Tanpa kaidah- 
kaidah baku sebagaimana yang diajarkan 
para ulama terdahulu. Bahkan, bagi 
mereka, kaidah-kaidah para ulama 
terdahulu hanyalah sebuah sistem usang 
yang menjadi sebab kemunduran kaum 
muslimin. Wallahul musta'an. 

Tak mengherankan bila mereka 
menafsirkan al-Qur'an menggunakan 
metodologi hasil rekayasa akal. Tidak 
mengacu kepada apa yang telah diajarkan 





para ulama terdahulu. 

Ini semua lantaran salah memilih 
tempat menimba ilmu. Mereka telah 
salah asuh. Benarlah apa yang dinyatakan 
Muhammad Ып Sirin 2555, “Sesungguhnya 
ilmu itu adalah agama. Maka dari itu, 
perhatikan dari siapa kalian mengambil 
agama kalian.” 

Perguruan tinggi berlabel Islam ini kini 
kian dijadikan sarang bagi berkembangnya 
para perusak. Mereka mengaku muslim, 
namun mereka memorakporandakan 
pemahaman Islam. Mereka membungkus 
racun yang ditebarkan ke dalam otak 
kaum muslimin awam menggunakan isilah 
metodologi ilmiah, modern, dan kritis. 
Adapun kepada orang yang konsisten 
dengan nilai-nilai Islam yang benar, 
mereka sebut dengan istilah tradisional, 
konservatif, garis keras, klasik, dan istilah 
lain yang semakna. Namun, dari istilah 
tersebut mereka hendak menciptakan 
stigma bahwa kaum muslimin yang tidak 
sepemikiran dengan mereka sebagai 
kaum terbelakang, jumud, dan sulit 
diajak maju. 

Sebenarnya, bila ditelisik lebih 
mendalam, mereka adalah orang-orang 
yang inferior (minder) di hadapan Barat. 
Mereka paling takut jika dicap sektarian. 
Mereka seakan-akan orang yang paling 
toleran. Senyatanya, mereka adalah 
orang-orang yang tidak bisa menerima 
Islam yang dipahami secara benar 
berdasar pemahaman para pendahulu 
umat. Bukti bahwa mereka tidak bisa 
menerimanya adalah istilah-istilah 
yang mereka buat untuk merendahkan 
kaum muslimin lainnya. Selain itu, sikap 
mereka senantiasa dan selalu merasa 
berpikir “maju' di hadapan kaum muslimin 
yang mereka anggap kaum tradisional. 
Senyatanya, cara berpikir mereka 
stagnan, tidak mengalami kemajuan 
berarti. Perhatikan isu-isu yang selalu 
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mereka angkat dan lansir ke hadapan 
umat. Pasti tidak pernah jauh bergulir 
dari masalah agama dan pluralisme, 
kesetaraan gender, civil society, dan 
demokratisasi, yang berujung kepada 
sekularisasi dalam hidup bernegara. 
Masalah agama dan pluralisme akan 
berujung kepada penyatuan agama, 
karena mereka menganggap bahwa 
semua agama itu benar dan konsep 
tuhan pada setiap agama itu satu. 
Demikian pemikiran-pemikiran sesat 
yang ditelurkan para pemikir di perguruan 
tinggi berlabel Islam itu. 

Allah g berfirman: 
8354. IR 3 Can ШЗ 

(му 5, 55591 

“Рап barangsiapa mencari agama 
selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) 
daripadanya, dan dia di akhirat termasuk 
orang-orang yang rugi.” (Ali Imran: 
85) 

Al-Allamah Abdurrahman as-Sa'di 
a berkata dalam Manzhumah fil 
Qawa'id al-Fighiyyah (hlm. 108): 


ой ай йым и 
ОА «5 чал gl A 
lil 0 5А ias 


Al II ARI kaag 
Ketahuilah, semoga petunjuk 
diberikan kepadamu, bahwa karunia 
yang paling utama 
adalah ilmu yang memupus 
keraguan dan kotoran yang melekat 
padamu 
Menyingkap kebenaran bagi yang 
memiliki kalbu 
mengantarkan hamba kepada 


` 


E a 
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apa yang dituntut 

Al-“Allamah Abdurrahman as-Sa'di 
2515 menyebutkan pada dua bait syairnya 
bahwa yang bisa menepis syubhat dan 
syahwat dari kalbu adalah ilmu yang 
bermanfaat. 

Tak diragukan bahwa syubhat bakal 
mewariskan keragu-raguan. Adapun 
syahwat akan mewariskan kekotoran pada 
hati, yang lantas meluas melemahkan 
badan dari berbagai sikap taat dan 
mendekatkan diri kepada Allah es 
Menurut beliau 4%, tanda ilmu yang 
bermanfaat adalah ilmu yang mampu 
menghapus dua macam penyakit dan 
dua penghalang besar itu. Dengan ilmu 
yang bermanfaat, seorang hamba akan 
mendapatkan dua hal: yakin sebagai lawan 
ragu, dan keimanan yang sempurna yang 
kelak mengantarkan hamba kepada apa 
yang dia cari sebagai buah dari amal saleh. 
Adapun yang terakhir disebut, merupakan 
lawan dari syahwat. Maka dari itu, setiap 
bertambah ilmu yang bermanfaat pada 
diri hamba tersebut, bertambah pula 
keyakinan dan kesempurnaan iman dan 
kehendaknya. Dengan dua hal ini, akan 
sempurnalah kebahagiaan, kemenangan, 
dan kesuksesan hamba. 

Allah berfirman: 


5 ри ci Ж ЕА, 
ОУ; 


:63 зад 


“Dan Каті jadikan di antara mereka 
itu pemimpin -pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika 
mereka sabar. Dan adalah mereka 
meyakini ayat-ayat Kami.” (аѕ-Ѕајдаһ: 
21) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
a berkata, “Kebaikan, kebahagiaan, 
kesempurnaan, dan kesalehan itu terbatas 
pada dua hal: ilmu yang bermanfaat 
dan amal saleh.” (Majmu' Fatawa, 


R 


-32 277 


19/169) 

Kesimpulannya, ilmu yang bermanfaat 
akan membuahkan amal kebaikan dan 
perkataan yang baik. Adapun sikap jahil 
(bodoh) akan melahirkan —wal “iyadzu 
billah—amal kejelekan dan perkataan 
yang jelek lagi kotor. (Ushul as-Sunnah 
lil Imam Abi Bakr al-Humaidi wa ma'ahu 
Tamamul Minnah fi Syarhi Ushul as- 
Sunnah, asy-Syaikh Dr. Abdullah bin 
Abdurrahim al-Bukhari, hlm. 12— 
13) 

Kini, bagaimanakah keadaannya 
jika para mahasiswa—yang katanya 
belajar di perguruan tinggi berlabel 
Islam itu—mengajak masyarakat untuk 
menghalalkan homoseksual, padahal 
secara tegas syariat mengharamkan 
perbuatan tersebut? Bagaimana pula 
dengan aksi-aksi mereka yang menistakan 
agama? Inikah buah dari apa yang mereka 
pelajari selama ini di perguruan tinggi 
berlabel Islam? Kalaulah ilmu yang mereka 
pelajari itu benar, ilmu yang bermanfaat, 
tentu akan membuahkan hasil dalam 
bentuk sikap, perilaku, dan tutur kata 
yang baik. Ide atau gagasan pemikiran 
yang mereka lontarkan kepada umat 
tentu akan berupa ide yang menjadikan 
umat semakin teguh keimanannya. 
Semakin terbimbing akidah, akhlak, 
dan pemahaman keislamannya. Tidak 
menjadikan umat resah dan ragu dengan 
keimanannya, atau justru membenarkan 
agama selain Islam. Cara pandang 
beragama semacam apakah hal demikian 
ini? Inilah akibat salah asuh. Salah 
memilih guru. 

Lingkungan, termasuk teman bergaul, 
sangat berperan aktif memberi warna 
agama seseorang. Teman yang memiliki 
pemahaman dan amalan agama yang baik 
akan memberi celupan yang baik pada 
seseorang yang berteman dengannya. 
Sebaliknya, teman yang buruk akan 


memberi warna tidak baik pada diri 
seseorang. Keselamatan agamanya 
akan terancam, dan dirinya bisa jatuh 
tersungkur ke lembah kehinaan. Wal 
'iyadzu billah. 

Saat menjelaskan hadits yang 
mengungkapkan kisah Abu Thalib 
menjelang kematiannya, asy-Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab 25 
menyebutkan perihal mudarat pelaku 
kejelekan terhadap manusia. Abu Thalib 
yang dibimbing oleh Rasulullah £ untuk 
mehgucapkan kalimat La ilaha illallah 
(Tidak ada sesembahan yang berhak 
diibadahi kecuali Allah ж) menjelang 
kematiannya, terus-menerus dipengaruhi 
oleh teman buruknya yang bernama 
Abu Jahal. Teman buruknya ini selalu 
memengaruhinya untuk bertahan dalam 
agama nenek moyangnya. Bertahan 
untuk tidak mengikuti ajakan Rasulullah 
#®. Hingga maut menjemput, Abu Thalib 
masih dalam kekafirannya. Diriwayatkan 
dari Ibnul Musayyab 445, dari ayahnya, 
dia berkata bahwa saat Abu Thalib 
akan meninggal dunia, Rasulullah 4 
mendatanginya. Di sisi Abu Thalib sudah 
ada Abdullah bin Abi Umayah dan Abu 
Jahal. Rasulullah &£ berkata kepada Abu 
Thalib, “Wahai paman, ucapkanlah La 
ilaha illallah. Sebuah kalimat yang kelak 
di hadapan Allah aku bisa berhujjah 
bagimu dengannya.” Abdullah bin 
Abi Umayah dan Abu Jahal berkata 
kepada Abu Thalib, “Apakah engkau 
membenci (yakni meninggalkan) ajaran 
agama Abdul Muththalib?” Kemudian 
Rasulullah # mengulangi lagi (permintaan 
mengucapkan La ilaha illallah) kepada 
Abu Thalib. Abdullah dan Abu Jahal 
pun mengulangi (hal serupa yang 
diucapkan tadi). Akhirnya, Abu Thalib 
hingga ajal tiba tidak mau mengucapkan 
apa yang diminta Rasulullah =. Dia 
tetap dalam keadaan di atas ajaran 
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agama Abdul Muththalib. Dia enggan 
mengucapkan La ilaha illallah. Lantas 
Nabi 2# mengucapkan, “Sungguh aku 
akan memohonkan ampunan bagimu 
selagi belum dilarang dari hal itu.” 
Allah & lalu menurunkan ayat: 
Ga 29 SEN 


ПЕРА 


[2222 ”7 È 
s á Gak 


„Оў NE fis 


“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan 
orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang- 
orang musyrik, walaupun orang-orang 
musyrik itu adalah kaum kerabat(nya).” 
(at-Taubah: 113) 

Berkenaan dengan Abu Thalib, Allah 
pun menurunkan ayat: 


He AB NS MATA 
(л) Ga 348 >; LX 


“Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki- 
Nya.” (al-Gashash: 56) (Shahih al- 
Bukhari no. 4772) 

Terkait hadits di atas, asy-Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 
#5 menjelaskan, kalaulah tidak ada 
kedua orang tersebut (Abdullah kin 
Abi Umayah dan Abu Jahal), bisa jadi 
Abu Thalib menerima apa yang diminta 
Nabi ж. Namun, mereka—wal “iyadzu 
billah —senantiasa mengingatkan kepada 
kejahiliahan. Betapa berbahaya memiliki 
teman dekat yang buruk. Tidak semata 
dalam masalah kesyirikan, bahkan 
dalam setiap aspek perilaku manusia. 
Sungguh Nabi % telah mengibaratkan 
duduk dengan teman yang jelek seperti 
duduk bersama pandai besi. Kalaulah 
bukan bajumu yang terbakar, setidaknya 
engkau akan mendapatkan bau yang 
tidak menyenangkan. Rasulullah Ж 
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bersabda: 


das Farai 41556 TE 
“Maka л: orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau 
Majusi.” (HR. al-Bukhari no. 1358 
dari Abu Hurairah & ) 
Hal itu karena а orang tuanya 
merupakan orang dekat dan teman bergaul 
(bagi anak). Rasulullah £ bersabda: 


JIE Sa SAS sai 2 in JET 

“Seseorang itu berada di atas agama 
temannya. Maka dari itu, perhatikanlah 
oleh kalian siapa yang menjadi temannya.” 
(HR. Ahmad 2/303 dan 334, dari 
Abu Hurairah &5 ) 

Yang terpenting, merupakan 
kewajiban bagi seorang yang berakal untuk 
memikirkan siapa yang menjadi temannya. 
Apakah temannya dari kalangan orang 
yang buruk? Jika seperti itu, hendaklah 
dia menjauhinya. Sesungguhnya teman 
yang seperti itu akan menjadi musuh 
terjelek. Ataukah temannya itu termasuk 
orang yang baik? Teman yang suka 
amar ma'ruf nahi mungkar. Teman 
seperti ini akan membukakan pintu-pintu 
kebaikan. (al-Qaulul Mufid “ala Kitab 
at-Tauhid, asy-Syaikh Ibnu Utsaimin, 
hlm. 228—229) 

Al-Fudhail bin Iyadh 515 pernah 
menyatakan: 

BSH LELA al HA 05 

“Barangsiapa yang duduk bersama 
pelaku bid'ah, dia tidak akan diberi 
hikmah.” 

Masih terkait dengan mengingatkan 
siapa yang harus dicegah menjadi kawan 
seiring, teman setempat duduk, al-Fudhail 
bin Iyadh #15 mengatakan: 


J SA FEE 2 4 2 5125 
AN ШЫР 
Bersambung ke Мт. 33 


РЕКАМ LEMBAG 
ISE 


PENDIDIKAN 


Al-Ustadz Qomar Suaidi, Lc 


Pendidikan adalah dakwah. Pendidikan 
yang dalam bahasa Arab disebut tarbiyah, 
merupakan suatu tanggung jawab yang 
besar yang telah Allah æ pesankan 
kepada Nabi-Nya: 


a LES Дай д AKu 


ad Á. a z Ar Pr 225 ne 


Sh 
532 ЭЖ, sad “an la ani оў 


И? EK 4:6) 

Tidak wajar bagi seseorang manusia 
yang Allah berikan kepadanya Al-Kitab, 
hikmah, dan kenabian, lalu dia berkata 
kepada manusia, “Hendaklah kamu 
menjadi penyembah -penyembahku 
bukan penyembah Allah.” Akan tetapi 
(dia berkata), “Hendaklah kamu menjadi 
orang-orang rabbani, karena kamu selalu 
mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan 
kamu tetap mempelajarinya.” (Ali Imran: 
79) 

Rabbani, yakni untuk menjadi 
para ulama, yang bijaksana, penyabar, 
yang mengajari manusia dan mendidik 
mereka dengan ilmu yang ringan sebelum 
yang berat, sehingga mereka mengajak 
dengan ilmu, amal, dan pengajaran, 
yang kesemuanya merupakan poros 
dari suatu kebahagiaan. Artinya, dengan 
menelantarkan pendidikan maka akan 
terjadi kekurangan dan ketimpangan. 
(Tafsir as-Sa'di) 


«Tidak lain, inilah tugas para rasul 
dan pengikutnya. 


Para ссе л 


ss У де АЙ е а) 
а С: MS AA 
Katakanlah, “Inilah jalan был by ku, 
aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kamu) kepada Allah dengan 
hujjah yang nyata, Mahasuci Allah, dan 
aku tiada termasuk orang-orang yang 
musyrik.” (Yusuf: 108) 

Tugas mereka dilanjutkan oleh para 
penerusnya, menjalankan pendidikan ini 
sesuai dengan keadaan zaman mereka 
masing-masing, baik dengan berceramah 
di atas mimbar, di majelis-majelis taklim, 
di bangku taman-taman Al-Qur'an, di 
pondok-pondok pesantren, maupun 
yang lainnya. Yang jelas, substansi dari 
apa yang mereka ajarkan adalah sama, 
walaupun dengan cara yang berbeda. 

Maka, sebuah pendidikan Islam, baik 
yang dijalankan oleh individu maupun 
oleh sebuah institusi, harus menjunjung 
tinggi nilai-nilai risalah Rasul kita, Nabi 
Muhammad 3%. Oleh karena itu, yang 
menjadi target mereka dalam dunia 
tarbiyah adalah sebagai berikut. 

1. Dalam lingkup ibadah kepada 
Allah в, targetnya adalah mewujudkan 
keikhlasan seluruh ibadah hanya kepada 
Allah ве, karena ini merupakan tujuan 
terciptanya alam ini. r 


та 55 70 ena 11 





Utama 





2. Dalam lingkup pribadi, targetnya 
adalah membangun pribadi yang taat 
kepada Allah & dan Rasul-Nya. 

3. Dalam lingkup masyarakat, 
targetnya adalah membangun umat 
yang beriman dengan individu-individu 
muslim yang taat tersebut, sehingga 
terwujud maslahat dunia dan akhirat. 


Sumber Pendidikan Islam 


Tidak lain sumber pendidikan Islam 
adalah: 

1. Al-Our'anul Karim 

Tidak diragukan bahwa Al-Qur'an 
merupakan sumber ilmu yang mengandung 
pengetahuan demikian luas. Cukuplah 
bagi kita untuk mengetahui betapa 
luasnya isi Al-Qur'an melalui firman 
Allah & berikut ini. 


s 44 


Eh Са 


wg РЕА 

Giang : 8 С LES Dae 075; 
2? robs LEs osr 
20 ajêng ХОУ, 
“Dan Kami turunkan kepadamu Al- 
Kitab (Al-Qur'an) untuk menjelaskan 
segala sesuatu serta petunjuk, rahmat, 
dan kabar gembira bagi orang-orang 

yang berserah diri.” (an-Nahl: AA 


Ope 


“Dan segala sesuatu telah Kami 
terangkan dengan jelas.” (al-Isra: 
12) 

Bukan hanya kaya akan pengetahuan, 
akan tetapi Al-Our'an juga terjamin 
kebenarannya. Allah ве berfirman: 


“2 117 


А56 


З AE SA TAK А bya GN У 

“Yang tidak datang kepadanya (Al- 
Qur'an) kebatilan baik dari depan maupun 
dari belakangnya, yang diturunkan dari 
Dzat Yang Mahabijaksana lagi Maha 
Terpuji.” (Fushshilat: 42) 
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Tinggal kita memahaminya dengan 
benar, sesuai dengan apa yang dipahami 
Nabi Ж dan para sahabatnya kk. 


2. Hadits Nabi %# 

Hadits sebagai penjabaran dari 
Al-Qur'an, juga mengandung ilmu 
yang sangat luas. Di samping keluasan 
ilmunya, juga terjamin keabsahannya, 
karena hadits termasuk wahyu. Allah 
ве berfirman: 


OPENING a 

“Dan tiadalah yang diucapkannya 

itu menurut kemauan hawa nafsunya. 

Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 

yang diwahyukan (kepadanya).” (an- 
Najm: 3—4) 

Tentunya hadits yang dimaksud 
adalah hadits yang sahih, sehingga perlu 
adanya pemilahan terlebih dahulu antara 
yang sahih dan yang dhaif (lemah). 
Alhamdulillah, upaya pemilahan tersebut 
telah dilakukan oleh para ulama. 


3. Bimbingan para ulama pewaris 
nabi 

Para ulama yang memang dikenal 
berjalan di atas jalan yang lurus, 
mengagungkan Al-Qur'an dan hadits 
Nabi Ж, serta tidak keluar dari jalan para 
sahabat dan tabi'in, sebagai generasi 
terbaik umat ini—dengan penegasan Nabi 
#®—. Mereka telah mewariskan kepada 
kita khazanah ilmiah dan tarbawiyah, 
berupa materi-materi pendidikan, baik 
yang tertuang dalam kitab mereka yang 
khusus membahas pendidikan maupun 
yang tersebar dalam buku-buku ulama 
lain berupa bimbingan, nasihat, mutiara 
hikmah, dan semacamnya. Terlalu banyak 
untuk disebutkan di sini buku-buku 
mereka, karena mereka telah memberikan 
penjelasan dalam seluruh bidang agama, 
baik dalam bidang akidah, figih ibadah, 


figih muamalah, akhlak. tafsir, hadits, 
maupun ilmu Al-Qur'an, dan lainnya. 


Karakteristik Seorang Pengajar 

Seorang pengajar adalah penyampai 
ajaran Nabi # yang mulia. Dia bukan 
sekadar penyampai sebuah materi, 
lebih dari itu kegiatan yang dia jalani 
merupakan bagian amal ibadah yang 
penting, serta memiliki tujuan yang mulia. 
Maka dari itu, seorang pengajar harus 
menyadari kedudukannya dan amanah 
yang dibebankan di atas pundaknya. 
Seorang pengajar bukan sembarang 
orang, yang asal bisa menyampaikan 
materi. Akan tetapi, ia harus memiliki 
karakteristik yang baik, di antaranya: 

1. Berakidah atau berkeyakinan 
yang benar, serta bertakwa kepada Allah 
ше. 

2. Memiliki ilmu yang memadai. 

3. Memiliki keteladanan. 

4. Memiliki kejujuran dan 
kesungguhan. 

5. Berakhlak yang mulia, seperti 
tawadhu, sikap adil, berani, sabar, dan 
kasih sayang. 

6. Berjiwa sosial, seperti: bisa 
bermusyawarah, bekerja sama, dan 
memiliki rasa tanggung jawab. 


Karakteristik Tarbiyah Islamiyah 


Tarbiyah Islamiyah merupakan 
sebuah tarbiyah yang memiliki ciri khas 
yang melekat, bukan tarbiyah yang asal 
jadi dan tidak punya jatidiri. Bahkan, 
tarbiyah Islamiyah memiliki sifat-sifat 
mulia, karena bertujuan mencetak pribadi 
dan masyarakat yang mulia, dunia dan 
akhirat. Di antara ciri khas tarbiyah 
Islamiyah adalah sebagai berikut. 


at-Takamul dan asy-Syumill 


Artinya lengkap dan menyeluruh. 


yakni mencakup berbagai sisi kehidupan 
baik terkait urusan akidah (keyakinan). 
ibadah, maupun muamalah (interaksi 
sosial). Dengan kata lain, mencakup 
pendidikan dalam berhubungan dengan 
Allah з, dengan sesama makhluk atau 
juga dengan alam. Hal itu karena tarbiyah 
Islamiyah berasal dari Allah ss, Dzat yang 
Maha Mengetahui segalanya, sehingga 
Allah & membekali manusia segala 
hal yang menjadi kebutuhannya untuk 
hidup di dunia ini sebagai makhluk yang 
diciptakan Allah es dengan tujuan mulia. 
Tarbiyah Islamiyah bukan bersumber 
dari ciptaan manusia yang terbatas 
oleh waktu dan tempat, sehingga tidak 
sempurna. 


at-Tawazun dan al-l tidal 


Maksudnya adalah keseimbangan. 
Tarbiyah Islamiyah bukanlah tarbiyah 
yang hanya memerhatikan salah satu 
sisi dari bagian manusia yang utuh 
sehingga terjadi sebuah ketimpangan. 
Tarbiyah Islamiyah bahkan bersifat 
seimbang memerhatikan seluruh bagian 
manusia seutuhnya, sehingga kita 
dapati pendidikan Islam memerhatikan 
pendidikan rohani, jasmani, dan aka! 
secara seimbang, sebagaimana juga 
seimbang dalam memerhatikan kebutuhan 
dunia dan akhiratnya. Tidak hanva 
memberatkan urusan duniawi, sehingga 
menumbuhkan sikap materialis. Tidak 
pula hanya memberatkan urusan akhirat 
sehingga membuatnya menelantarkan 
hak-hak dirinya dan orang lain. Linasas 
sebagai contoh surat al-Jumu аё 
9—10. 
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А 8 о alap 56 
Оз KN ШЕШУ; 
“Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila diseru untuk menunaikan shalat 
pada hari Jum'at, maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual-beli. Yang demikian itu 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 
Apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi, carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- 
banyak supaya kamu beruntung.” 


at-Tamayyuz 


Memiliki ciri khas, yakni tarbiyah 
Islamiyah mendidik seorang muslim 
sehingga memiliki jatidiri sebagai muslim, 
mampu untuk senantiasa membawa 
identitasnya sebagai seorang muslim 
dalam iklim apa pun, sehingga tidak 
larut dalam berbagai arus yang tidak 
Islami. Tidak seperti binatang bunglon 
yang senantiasa mengubah warnanya 
mengikuti tempat ia berada. Bahkan, 
seorang muslim adalah muslim Jahir dan 
batinnya, tingkah laku dan tutur katanya, 
baik ia berada di tengah komunitas 
muslim maupun di tengah komunitas 
munafik atau kafir. 

Demikianlah Nabi = mendidik para 
sahabatnya. Dengan itu, izzah (kemuliaan) 
seorang muslim dan muslimin akan 
terjaga. Tidak minder dan bersikap kerdil 
di hadapan nonmuslim, siapa pun dia. 
Lihatlah firman Allah & pada surat Ali 
Imran ayat 64. 
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Katakanlah, “Wahai Ahli Kitab, 
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marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan 
antara kami dan kamu, bahwa tidak 
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan Dia dengan sesuatu pun 
serta tidak (pula) sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai tuhan selain 
Allah. Jika mereka berpaling maka 
katakanlah kepada mereka, “Saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah)'.” 


Etika Pergaulan Antarsiswa 


Pendidikan karakter merupakan salah 
satu hal yang tidak boleh luput dalam 
sebuah pendidikan, terlebih pendidikan 
Islam. Di antara hal yang sangat penting 
dalam pendidikan karakter adalah dengan 
memerhatikan pergaulan, yang dengan 
itu akan tercapai pendidikan karakter 
Islami. Sejak awal, Tarbiyah Islamiyah 
mengatur pergaulan, tentunya termasuk 
antarsiswa. Menurut Islam, pergaulan itu 
sendiri bahkan merupakan salah satu 
bagian terpenting dari pendidikan. Oleh 
karena itu, dahulu Nabi #2 bersabda: 
Sa GE 080 др oa др SN 

LÉ 

“Seseorang itu akan sesuai dengan 
perangai teman dekatnya. Maka dari itu, 
hendaknya seseorang di antara kalian 
memeriksa siapakah yang akan menjadi 
teman dekatnya.” (Hasan, HR. Abu 
Dawud, at-Tirmidzi, dan Ahmad, dari 
sahabat Abu Hurairah <5, dihasankan 
oleh asy-Syaikh al-Albani) 

Oleh karena itu, menjadi tugas 
seorang pendidik atau sebuah lembaga 
pendidikan untuk menjadikan individu 
anak-anak didiknya sebagai individu yang 
saleh, sehingga pergaulan antaranak 


didik pun akan menghasilkan tarbiyah 
pergaulan yang saleh. Pengaruh lingkungan 


pergaulan ini bahkan terkadang lebih 
besar dari apa yang mereka dapatkan di 
bangku-bangku kelas. Lihatlah pengaruh 
sebuah lingkungan yang sekupnya lebih 
kecil, sebagaimana dicontohkan oleh 
Nabi : 


PAE A MET ag ANG 
А55 si al жез 
“Setiap anak yang lahir, ia dilahirkan 
di atas fitrah, lalu dua orang tuanyalah 
yang menjadikannya Yahudi atau 
Nasrani atau Majusi (penyembah api).” 
(Muttafagun “alaihi dari sahabat Abu 
Hurairah & ) 
Kita beriman terhadap sabda Nabi 
#£ tersebut dan itulah realita yang ada. 
Maka dari itu, pergaulan para siswa dalam 
tarbiyah Islamiyah harus diatur dengan 
aturan Islami. Sekali lagi perlu diingat, 
pergaulan adalah bagian dari pendidikan. 
Setiap orang juga berkewajiban memilih 
teman yang baik. Nabi # bersabda: 


ый Jas SA Ha a ya 
Sit Ё úl OKU das gsi = 
не ү, 2, g5 & ш; 
wih ur (Е 9,4 ої úl х9 Ше 

Жы \ё, 


“Permisalan teman duduk yang ДЫК 
dan teman duduk yang jelek adalah seperti 
pembawa minyak wangi dan peniup 
tungku. Pembawa minyak wangi, ia akan 
memberimu dari minyak wanginya atau 
kamu membeli minyak wangi tersebut, 
atau kamu akan mendapatkan bau harum 
darinya. Sedangkan peniup tungku, ia 
akan membuat terbakarnya bajumu atau 
engkau akan mendapatkan darinya bau 
tidak enak.” (Sahih, Muttafagun “alaihi, 
dari sahabat Abu Musa <5) 


Di antara yang harus diperhatikan 
dalam pergaulan antarsiswa adalah 
pergaulan dengan lawan jenis. Ketika 
siswa-siswi dibiarkan bergaul dan berbaur, 
norma-norma akhlak mulia sedikit demi 
sedikit akan terkikis. Moral para siswa 
sedikit demi sedikit menurun. Rasa malu 
pun hilang. Seiring dengan itu, tumbuh 
“keberanian” terhadap lawan jenis, hingga 
akhirnya pergaulan antarlawan jenis 
menjadi sesuatu yang sangat lumrah. 
Hal ini merupakan sesuatu yang sangat 
berbahaya dalam tarbiyah, karena akan 
melahirkan rentetan kerusakan moral yang 
kemudian membentuk rantai lingkaran 
setan yang banyak memakan korban cacat 
moral yang sulit bagi seseorang untuk 
menyelamatkan diri darinya. Narkoba 
dan zina identik dengan semua itu. Oleh 
karena itu, Nabi ££ bersabda: 

KE AS У #4, ‚| og Y VI 
221 

“Ketahuilah, tidaklah seorang laki- 
laki berduaan dengan seorang wanita 
melainkan yang ketiganya adalah setan.” 
(Sahih, HR. at-Tirmidzi. Disahihkan 
oleh asy-Syaikh al-Albani) 

Allah ge berfirman: 

8015835; 

“jangan kalian mendekati zina...” 
(al-Isra: 32) 

Pendidikan karakter tidak akan 
terwujud dengan baik dan benar kecuali 
dengan memisahkan antar lawan 
jenis. 

Etika Hubungan Antara Guru dan 


Murid 


Hubungan antara guru das 
sangat berarti dalam dunia pendidikan 
Seorang guru yang dapat menarik sangadi 


Bersambung ke Mim. 28 . 
б 


= —— 
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Kajian Utama 


Al-Ustadz Оотаг Suaidi, Lc 


Sungguh memilukan, hati terasa 
tersayat-sayat, kalbu serasa berontak, 
dan emosi meluap, saat mendengar, 
membaca, bahkan melihat berbagai 
kejadian yang amat memukul, terjadi di 
berbagai instansi berlabel Islam, entah itu 
institut, sekolah tinggi, atau universitas 
Islam. 

Tercatat sebuah perubahan besar 
dalam sejarah IAIN', dengan munculnya 
Harun Nasution” yang menawarkan 
berbagai perubahan dengan mengusung 
slogan “Islam Rasional”. Bukunya yang 
kontroversial, Islam Ditinjau dari Berbagai 
Aspeknya, dikukuhkan oleh Departemen 
Agama RI—berdasarkan rapat rektor 
IAIN se-Indonesia pada bulan Agustus 
1973 di Ciumbuluit Bandung—sebagai 
buku wajib bagi setiap mahasiswa IAIN, 
apa pun fakultas dan jurusannya. Kala 
itu, buku ini mendapat tantangan dan 
reaksi yang sangat keras dan tajam dari 
Prof. Dr. H.M. Rasjidi—Menteri Agama 
RI pertama—. Beliau khawatir akan 
pengaruh buku tersebut bagi angkatan 








muda Islam, karena menurutnya: 

“Karangan Dr. Harun Nasution yang 
diwajibkan untuk dipelajari mahasiswa 
IAIN adalah buku yang penuh fikiran kaum 
orientalis yang beragama Kristen. 

1. Pernyataan bahwa Tuhan tidak 
perlu ditakuti tetapi dicintai, adalah 
kata Kristen. 

Il. Agama monotheisme adalah Islam, 
Yahudi, Kristen (Protestan dan Katolik), 
dan Hindu, adalah fikiran comparative 
religious yang ditimbulkan oleh orang- 
orang yang mengaku berdasar ilmiah 
dengan tidak berguna sedikitpun. 

Ш. Orang-orang yang kotor tidak 
akan diterima kembali ke sisi yang 
Mahasuci, adalah ekspresi Kristen, 
pengaruh dari Neo Platonisme dan 
Споѕісіѕте.”°, demikian ungkapnya. 


Dari UIN Syarif Hidatullah Jakarta, 
tercetak tokoh-tokoh liberal yang bertitel 
tinggi, siap mengerahkan kemampuannya 
untuk menjunjung tinggi panji-panji 
liberalisme dalam beragama, semacam 


1 Istilah IAIN sebenarnya hanya mewakili dari keseluruhan Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) yang meliputi 
PTAIN (STAIN, IAIN, dan UIN), PTAIS, dan Fakultas Agama Islam (FAI) di PT umum. Penggunaan istilah ini 
hanya untuk memudahkan, namun juga tidak untuk menggeneralisasi. 

? Mantan Rektor (1973—1984) dan Dekan Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Ia memperoleh 
gelar MA dan Doktor dari Institute of Islamic Studies McGill University, Montreal, Kanada. Gelar докіотуа ia 


peroleh pada tahun 1968. 


? http:/Awww.scribd.com/doc/5485468/TOKOH-JIL-HARUN-NASUTION 
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Azyumardi Azra, Kautsar Azhari Noer, 
Komarudin Hidayat, Abdul Mugsith 
Ghozali, Siti Musdah Mulia, dan sederet 
nama lainnya. 

Dari IAIN Sunan Gunung Djati 
(kini UIN Sunan Gunung Djati, red.) 
Bandung, meledak kejadian yang 
sangat menghebohkan. Diperankan 
oleh anak-anak muda berpenampilan 
mirip berandalan, berambut panjang 
dengan mulut yang tersumbat rokok, dan 
berjalan sombong, mengajak mahasiswa 
baru untuk berzikir dengan mengucapkan 
“anjing-hu akbar.” Tiada rasa takut 
dan tiada rasa malu. Ucapan kekafiran 
itu bahkan ia keluarkan dengan penuh 
kecongkakan. Terdengar pula sebelumnya 
suara sambutan dari yang lain, “Selamat 
bergabung di area bebas tuhan!” Suara 
ingkar atas kekuasaan Allah & itu pun 
terdengar oleh para mahasiswa baru yang 
dia sambut. Menyusul pula berikutnya 
teriakan “...Tuhan yang takut kepada akal 
manusia... Tuhan pengecut,” bersama 
kata-kata ingkar dan kekafiran yang 
lain saling menyahut. Seolah kekafiran 
yang dilombakan untuk diperebutkan 
oleh anak-anak muda mirip berandal 
tersebut. Subhanallah, hanya kepada- 
Mu kami mengadu. 

Dari IAIN Walisongo Semarang, 
terbit sebuah jurnal yang kemudian 
dibukukan. Judulnya, Indahnya Kawin 
Sesama Jenis. Tanpa sopan santun dan 
rasa malu, penulisnya mengajak untuk 
melegalkan perkawinan sesama lesbian 
dan sesama gay, disertai dengan arogansi 
penghinaan terhadap Nabiyullah Luth 
AN serta sikap membabi buta dalam 
mengingkari ayat dan kandungannya. 


Tersentak pula jiwa ini ketika 
membaca bahwa IAIN Sunan Kalijaga (kini 
UIN Sunan Kalijaga, red.) Yogyakarta 
telah meluluskan sebuah tesis dengan 
judul Menggugat Otentisitas Wahyu 
Tuhan. Tanpa menyadari kadar dirinya 
dan menyadari kebesaran Rabbnya 
sekaligus kalam-Nya, penulis tesis itu 
menggoreskan tinta penanya untuk 
menggugat wahyu ilahi. Apa lagi yang 
tersisa dari agama ini bila wahyu telah 
dilancangi?! 

Terdengar dari IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, seorang dosen mencoreng 
kesucian wahyu. Dengan penuh 
“keberanian” terhadap Penciptanya, ia 
tuliskan lafadz Allah & dalam secarik 
kertas lalu menginjak-injaknya, sembari 
menunjukkan penghinaan. 

Hasbunallah wa ni'mal wakil. Saya 
menarik nafas panjang-panjang dengan 
pikiran yang penuh gundah gulana. 
Tak habis pikir. Duduk termenung 
sambil bertanya-tanya, “Sejauh inikah 
kerusakan? Siapa yang bertanggung 
jawab atas semua ini...?” 

Menggelayut dalam pikiran saya, 
“Apa yang mesti saya perbuat?” “Ingin 
hati memeluk gunung, apa daya tangan 
tak sampai,” itulah ungkapan yang 
tepat untuk apa yang tersimpan dalam 
dada ini. 

Namun saya harus berbuat sebatas 
kemampuan yang ada, walau sekadar kritik 
yang membangun. Kaum muslimin sendiri 
juga harus berbuat. Semuanya itu tidak 
boleh dibiarkan bergulir, menggelinding 
bagai bola salju, yang pada akhirnya 
anak-anak kaum muslimin menjadi 
korbannya.” 

Wallahul musta'an. 


“ Catatan: mayoritas penukilan yang sifatnya data dalam artikel ini dan yang setelahnya diambil dari buku 50 Tokoh 
Islam Liberal Indonesia dan kata pengantamya. 
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YANG TERCECER DARI IAIN 
MASALAH KE-1: MENGGUGAT Al-Qur'an 


Al-Ustadz Qomar Suaidi, Lc 


Bercak-bercak hitam mengotori 
kampus akibat peristiwa yang menodai 
akidah dan tarbiyah Islamiyah, sehingga di 
sejumlah —bukan semua —kampus PTAI 
tercecer hal-hal besar dan berbahaya 
yang tidak bisa dianggap sepele. Berikut 
ini rincian dan penjelasan dari peristiwa 
tersebut, agar menjadi perhatian kita 
sehingga kita waspada dan berhati-hati 
darinya. 


Menggugat Wahyu Allah w 


Iman Kepada Kitab Allah ws 

Kewajiban kita sebagai hamba 
Allah ве adalah beriman dengan benar 
sesuai dengan apa yang dikehendaki 
oleh Allah & dan Rasul-Nya, bukan 
beriman sekehendak kita. Di antara 
pokok keimanan adalah mengimani 
kitab-kitab Allah w. Oleh karena itu, 
iman kepada kitab menjadi salah satu 
rukun iman yang enam, yang tidak sah 
keimanan seseorang melainkan harus 
beriman dengan keenamnya dengan 
iman yang benar sesuai dengan yang 
dimaukan oleh Allah & dan Rasul- 
Nya #&. Perlu kiranya kita mengingat 
kembali atau bahkan mengoreksi iman 
kita kepada kitabullah. Untuk itu, saya 
akan meringkaskan penjelasan ulama 
mengenai kandungan iman kepada Kitab 
Allah ts, yaitu: 
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1. Mengimani bahwa kitab tersebut 
betul-betul wahyu yang Allah ts 
turunkan 

2. Mengimani nama-namanya 

3. Mengimani berita yang terkandung 
di dalamnya 

4. Mengamalkan hukum yang belum 
dimansukh (dihapus), dan kitab-kitab 
sebelum Al-Qur'an telah dihapus oleh 
Al-Qur'an. 

Demikian secara ringkas apa yang 
mesti kita lakukan dalam mengimani 
kitab-kitab Allah ts. Penjabaran empat 
hal di atas tentu membutuhkan waktu 
dan ruang yang luas, sehingga tidak bisa 
dipaparkan seluruhnya di majalah ini. 
Oleh karena itu, di sini akan dijelaskan 
apa yang terkait dengan kandungan 
yang pertama saja, karena perkara ini 
menyangkut secara langsung pembahasan 
kita. 

Sesungguhnya Allah & telah 
menjelaskan bahwa Al-Qur'an adalah 
kitab yang Allah wahyukan. Dalam 
banyak ayat, Allah з= menjelaskan hal 
itu, di pe 

ih bagan SN BANG ж»; 

“Dan Al-Qur'an ini diwahyukan 
kepadaku supaya dengannya aku memberi 
peringatan kepadamu dan kepada 
orang-orang yang sampai Al-Qur'an 


(kepadanya).” (al-An'am: 19) 
Allah & menegaskan pula bahwa 
pi A itu adalah kalamullah. 


ар aha de EA КОН 


рите 
AN pas 


“Dan jika salah seorang di antara 
orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah 
ia supaya ia sempat mendengar firman 
(kalam) AAN ” (at-Taubah: 6) 

Allah pun menegaskan bahwa 
Al-Our'an adalah sesuatu yang Allah 
@ turunkan. 


а E баа сз фз Др 
FN Yana диф © 
Ope 


“Dan sesungguhnya Al-Qur'an 
ini benar-benar diturunkan oleh Rabb 
semesta alam, dia dibawa turun oleh аг- 
Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang 
memberi peringatan, dengan bahasa 
Arab yang jelas.” (asy-Syu'ara: 192 — 
195) 

Nabi # juga menegaskan sebagaimana 
dalam hadits Jabir <5, ia berkata: 


al 


BAN AS Aa Sala 525595 
Baa с 

Adalah Rasulullah = пе 
dirinya kepada manusia di musim haji 
(Arafah), “Tidakkah ada seseorang 
yang membawa aku kepada kaumnya, 
karena sesungguhnya Quraisy telah 


menghalangiku untuk menyampaikan 
kalam Rabbku.” (Sahih, HR. Abu 


Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
Ahmad, dan ad-Darimi. Disahihkan 
oleh asy-Syaikh al-Albani) 

Oleh karena itu, Al-Qur'an bukanlah 
rekayasa manusia, siapa pun dia. 

Namun, upaya musuh-musuh Islam 
untuk menggugat kewahyuan Al-Qur'an 
terus dilakukan dari dulu hingga kini. 

Dahulu orang-orang musyrik 
mengatakan bahwa Al-Qur'an hanyalah 
cerita-cerita orang dulu. “Asathirul 
awwalin,” kata mereka. Ada yang 
mengatakan itu hanyalah kedustaan 
yang dia (Muhammad) buat-buat, 
“Jikun iftarahu.” Yang lain mengatakan, 
“Itu hanyalah ucapan seorang penyair 
gila”, “Ucapan dukun peramai atau 
sihir”, atau mengatakan, “Itu hanyalah 
ucapan manusia”. Ternyata jejak para 
pembangkang itu diikuti oleh para 
orientalis semacam William Muir, 
Ignaz Goldziher, J. Wansbourough, 
dan Andrew Rippin. Lebih memiriskan 
hati, ternyata jejak ini pun ditapaki oleh 
sebagian orang yang mengaku muslim. 
Subhanallah, Mahasuci Engkau, ya Allah, 
dan Mahasuci ucapan-Mu dari apa yang 
mereka katakan. 

Tak lain justru merekalah yang 
berdusta. Merekalah yang membuat-buat 
kebohongan. Semua kedustaan mereka 
telah Allah w bantah dalam ayat-ayat 
suci-Nya. 

Dahulu, Unais—saudara Abu Dzar 
2 — pernah memberikan persaksian 
saat ditanya oleh Abu Dzar, “Apa yang 
membuatmu terlambat datang?” la 
menjawab, “Aku berjumpa seseorang 
yang mengaku bahwa Allah mengutusnya, 
sama dengan agamamu'.” Abu Dzar 
bertanya, “Apa yang dikatakan orang- 
orang kepadanya?” Ia menjawab, “Mereka 
mengatakan bahwa dia penyair, penyihir, 


1 Yakni—wallahu a'lam—meninggalkan kesyirikan, yang berupa berbagai macam penyembahan berhala. 
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dan peramal.” Unais sendiri adalah 
seorang penyair, ia pun mengatakan, “Aku 
sudah dengar ucapan dukun peramal, tapi 
dia (Nabi Muhammad) tidak berucap” 
seperti ucapannya. Aku juga mencoba 
membandingkan ucapan-ucapannya 
dengan metode syair dan macam- 
macamnya. Demi Allah, tidak ada lidah 
siapa pun yang bisa menyesuaikannya 
dengan syair. Demi Allah, dialah yang 
benar dan merekalah yang berdusta.” 
(Shahih Siratur Rasul hlm. 1 28) 

Bahkan, tokoh musyrik pun 
mengakui kewahyuan Al-Qur'an ketika 
dia menilainya dengan jujur. Lihatlah 
persaksian al-Walid Ibnul Mughirah. 
Suatu saat, Nabi #£ pernah membacakan 
kepadanya ayat-ayat Al-Qur'an, sehingga 
seakan-akan ia terharu. Mendengar hal 
itu, Abu Jahal mengkhawatirkannya 
dan memintanya untuk menunjukkan 
pengingkaran terhadap Muhammad. 
Al-Walid lalu mengatakan, “Apa yang 
mesti aku katakan? Demi Allah, tidak 
ada seorang pun dari kalian yang lebih 
tahu tentang syair dariku. Tidak ada 
yang lebih tahu tentang syair rajaz. 
Tidak ada pula yang lebih tahu tentang 
syair gashid dariku, bahkan juga tentang 
syair-syair jin sekalipun. Demi Allah, 
apa yang diucapkan Muhammad (yakni 
ayat-ayat) sama sekali tidak menyerupai 
hal itu sedikitpun. Demi Allah, sungguh 
ucapan yang dia ucapkan sangat manis, di 
atasnya keelokan, dan sungguh ucapannya 
berbuah dari atasnya, mengalir dari 
bawahnya, benar-benar semakin meninggi 
dan tidak pernah terungguli, serta melebur 
semua yang di bawahnya.” (Shahih 
Sirah hlm. 158) 

Apakah setelah ini seorang muslim 
akan meragukan kewahyuan Al-Qur'an? 


? Yakni, ayat-ayat Al-Qur'an yang beliau bacakan. 
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Sungguh dia lebih jelek dari si musyrik 
tadi, bila itu terjadi. 


Jaminan Kesucian Al-Qur'an 


Kesucian Al-Qur'an telah dijamin 
oleh Dzat yang Mahakuasa, sehingga 
kesuciannya takkan temodai oleh apa pun 
sepanjang masa. Allah w berfirman: 


Gad иа 
“Sesungguhnya Kami-lah yang 
menurunkan Al-Qur'an, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.” 
(al-Hijr: 9) 

Asy-Syaikh as-Sa'di mengatakan, 
“Yakni terjaga saat diturunkannya dan 
setelah diturunkannya. Saat diturunkannya, 
Allah ss menjaganya dari pencurian 
setiap setan yang terlaknat. Setelah 
diturunkannya, Allah w menyimpannya 
dalam kalbu Rasul-Nya kemudian di kalbu 
umatnya, dan Allah & menjaga lafadz- 
lafadznya dari perubahan, penambahan, 
dan pengurangan. Allah ш juga menjaga 
makna-maknanya dari penggantian/ 
penyelewengan, sehingga tidak seorang 
pun yang dapat menyelewengkan salah 
satu maknanya, melainkan Allah w 
akan memunculkan orang yang akan 
menerangkan kebenaran yang nyata. 
Ini merupakan ayat-ayat Allah ws dan 
nikmat-nikmat-Nya yang terbesar 
terhadap hamba-hamba-Nya yang 
beriman....” (Taisir al-Karimirrahman) 


Hukum Orang yang Mengingkari 
Sebagian Al-Qur'an 

Ali bin Abu Thalib $s mengatakan, 
“Barangsiapa yang mengingkari satu 
huruf darinya, berarti dia ingkar terhadap 
semuanya.” 

Ibnu Qudamah 4 —wafat 620 
H— mengatakan, “Tidak ada perbedaan 
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di antara muslimin dalam hal bahwa 
orang yang mengingkari sebagian dari 
Al-Qur'an, satu surat, satu ayat, satu kata, 
atau bahkan satu huruf yang disepakati 
(itu dari Al-Qur'an), kecuali dia telah 
kafir.” (Lum'atul Ptigad) 

Al-Barbahari 245, —wafat 329 H— 
mengatakan, “Ketahuilah, semoga Allah 
w merahmatimu, tidak ada batas antara 
seorang hamba mukmin, untuk kemudian 
menjadi kafir, kecuali dengan menentang 
sesuatu dari apa yang Allah ве turunkan, 
menambah atau mengurangi sesuatu dari 
kalamullah, serta mengingkari sesuatu 
dari apa yang Allah w turunkan atau 
sesuatu dari apa yang Nabi 4# sabdakan.” 
(Syarhus Sunnah hlm. 112) 


Sejarah Pengingkar Al-Our'an 

Tercatat dalam sejarah berbagai 
pengingkaran terhadap Al-Qur'an, baik 
yang dicatat oleh Al-Qur'an sendiri 
maupun oleh para ulama dalam karya 
mereka. Orang musyrik, Yahudi, dan 
Nasrani adalah para pelopor pengingkaran 
tersebut. Diikuti kemudian oleh para 
orientalis semacam William Muir, Ignaz 
Goldziher, J. Wansbourough, dan Andrew 
Rippin. Yang disayangkan, sebagian 
muslimin justru menimba ilmu dari para 
orientalis itu dan menerima ajaran mereka 
mentah-mentah. Hasilnya, sebagian 
muslimin ikut menyuarakan propaganda- 
propaganda mereka dalam kesesatan ini. 
Penelitian Departemen Agama 2006 
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
menyebutkan, “Al-Qur'an bukan lagi 
dianggap sebagai wahyu suci dari Allah 
SWT (ee) kepada Muhammad SAW (&) 
melainkan merupakan produk budaya 
(muntaj tsagafi) sebagaimana yang 
digulirkan oleh Nasr Hamid Abu Zaid, 
metode tafsir yang digunakan adalah 
hermeneutika.” 

Sebelumnya pada tahun 2004, UIN 


Sunan Kalijaga Yogyakarta meluluskan 
sebuah tesis master yang secara terang- 
terangan menyatakan Al-Qur'an bukan 
kitab suci. Tesis tersebut kemudian 
diterbitkan menjadi sebuah buku berjudul 
Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhan. 

Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo 
Semarang dengan jurnal Justisia-nya, 
pada Edisi 23 Th XI 2003 memuat 
artikel-artikel yang membuat kita mengelus 
dada. Di antaranya adalah artikel berjudul 
Qur'an Perangkap Bangsa Quraisy dan 
Pembukuan Qur'an oleh Usman, Sebuah 
Fakta Kecelakaan Sejarah. 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
Jurusan Tafsir Hadits mengajarkan buku 
Rethinking Islam karya Mohammed 
Arkoun yang mengajak mendesakralisasi 
Al-Qur'an. 

Di antara buah dari keyakinan 
tersebut, terjadinya pelecehan terhadap 
Rabb semesta alam pada tanggal 5 Mei 
2006 di IAIN Sunan Ampel Surabaya 
oleh salah seorang dosennya yang 
bernama Sulhawi Ruba. Kala mengajar 
mata kuliah sejarah peradaban Islam di 
hadapan sekitar dua puluh mahasiswanya 
di Fakultas Dakwah, ia menuliskan 
lafadz Allah es pada secarik kertas 
lantas menginjak -injaknya— semoga 
Allah wœ membalasinya dengan yang 
setimpal—. 

Subhanallah, Mahasuci Engkau, ya 
Allah, dari segala perbuatan orang- 
orang bodoh! 

Ia beranggapan Al-Qur'an hanya 
sebagai hasil budaya. Dia katakan, 
“Sebagai budaya, posisi Al-Qur'an 
tidak berbeda dengan rumput.” Lalu ia 
melakukan perbuatan kekafiran tersebut 
seraya berucap, “Al-Qur'an dipandang 
sakral secara substansi, tapi tulisannya 
tidak sakral.” 

Sebuah anggapan yang bodoh lagi 
konyol. Ia tidak dapat menilai sesuati 


Asy Syariah | Q1 
No.63/V1/4431 H/2010 
















Utama “| 


z 





sebagaimana hakikatnya. la tidak pantas 
menjadi seorang dosen yang dipasrahi 
untuk mendidik anak-anak muslimin, 
apalagi di sebuah institusi Islam, khususnya 
di Fakultas Dakwah, dan lebih khusus 
lagi dalam materi keagamaan. 

Akidah telah bergeser dari mereka. 
Mereka tidak lagi meyakini Al-Qur'an 
sebagai kalamullah, padahal dalam 
surat at-Taubah ayat 6, Allah w 
berfirman: 

Ф255 ЗА GI AA 5); 


даах 
“Dan jika seorang di antara orang- 
orang musyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, maka lindungilah ia supaya 
ia sempat mendengar kalam (firman) 
Allah.” (at-Taubah: 6) 
Allah & telah mengancam seseorang 
yang mengatakan bahwa Al-Qur'an 
hanyalah ucapan manusia. 


ОИ OA INA 


“Ini tidak lain hanyalah perkataan 
manusia.” Aku akan memasukkannya ke 
dalam (neraka) Sagar. (al-Mudatstsir: 
25—26) 

Al-Qur'an benar-benar kalamullah, 
bukan hanya secara substansi, bahkan 
tidak disebut kalam kalau hanya secara 
substansi. Lafadz Al-Qur'an bahkan 
benar-benar dari Allah w. Disebut kalam 
karena memang ucapan yang dapat 
didengar, sebagaimana para malaikat, 
Nabi Adam 91, Nabi Musa ©, dan 
Nabi Muhammad #6 saat Isra” dan Mi'raj 
telah mendengar ucapan-Nya. Allah & 
tidak bisu. Allah вз berbicara dengan 
bahasa yang Allah ge kehendaki, karena 
la Mahakuasa dan Mahamampu. Allah ge 
menyampaikan Al-Qur'an dan didengar 
oleh Malaikat Jibril lalu disampaikan 
kepada Nabi Muhammad #£. Maka 
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dari itu, tidak ada manusia—bahkan 
jin sekalipun—yang bisa mendatangkan 
seperti lafadz ayat-ayat Al-Qur'an, 
setelah berkali-kali Allah w tantang. 
Di antaranya adalah firman-Nya: 
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Katakanlah, “Sesungguhnya jika 
manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa Al-Qur'an ini, niscaya 
mereka tidak akan dapat membuat yang 
serupa dengan dia, sekalipun sebagian 
mereka menjadi pembantu bagi sebagian 
yang lain.” (al-Isra”: 88) 

Inilah yang disebut mukjizat, yang 
berarti sesuatu yang melemahkan. Ya, 
Al-Qur'an adalah mukjizat, bukan hanya 
makna dan kandungannya, bahkan bahasa 
dan ungkapannya juga. Ini menunjukkan 
bahwa Al-Qur'an benar-benar ucapan 
Allah &. 

Al-Qur'an yang dihafal adalah 
kalamullah, yang dibaca adalah kalamullah, 
yang direkam adalah kalamullah, dan 
yang ditulis adalah kalamullah. Maka 
dari itu, apa yang tertulis dalam mushaf 
adalah kalamullah. 

Kaum muslimin memang tidak 
meyakini bahwa tinta dan kertas adalah 
kalamullah, akan tetapi apa yang tertulis 
pada kertas dengan tinta tersebut, itulah 
kalamullah! Oleh karena itu, semestinya 
seorang muslim menghormatinya dan tidak 
menghinakannya karena tertulis padanya 
kalamullah. Menghinakannya berarti 
menghinakan kalamullah, dan itu sebuah 
kekafiran. Oleh karena itu, para ulama 
dahulu ketika mencontohkan kekafiran 
karena suatu perbuatan, mencontohkan 
dengan “membuang mushaf di tempat 
kotoran atau menginjak mushaf”. 


Dalam kitab figih bermazhab Syafi'i, 
Hasyiah al-Bujairami “ala al-Khathib, 
penulisnya (Sulaiman bin Muhammad 
al-Bujairami, red.) menyebutkan beberapa 
contoh kemurtadan, di antaranya: 
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“Atau menolak kenabian seorang 
nabi, mendustakan seorang rasul atau 
nabi, mencela atau merendahkannya, 
atau merendahkan namanya, atau 
merendahkan nama Allah w, perintah 
atau janji-Nya, atau menolak salah 
satu ayat dari Al-Qur'an, yang 
telah disepakati keberadaannya 
bahwa itu adalah salah satu ayat, 
atau menambahkan satu ayat dalam Al- 
Qur'an dengan meyakini bahwa itu dari 
Al-Qur'an... dia menjadi kafir pada 
semua masalah yang disebutkan ini. 
Pintu (kemurtadan) ini adalah (lautan) 
yang tiada bertepi. Amal perbuatan yang 
membuat kafir (murtad) adalah sesuatu 
yang pelakunya menyengaja melakukan 
penghinaan yang nyata terhadap agama, 
atau pengingkaran, seperti melempar 
mushaf” di kotoran.” 

Adapun dalam figih bermazhab 
Maliki disebutkan, “Kekafiran itu ada 
dua macam, yang disepakati dan yang 
diperselisihkan apakah itu kekafiran atau 
tidak. Adapun yang disepakati seperti 


syirik kepada Allah & dan mengingkari 
sesuatu yang sangat diketahui dari agama, 
semacam mengingkari wajibnya shalat, 
puasa, dan semisal keduanya, serta 
kekafiran dengan perbuatan, seperti 
melempar mushaf di kotoran-kotoran...” 
(adz-Dzakhirah, 12/13) 

Oleh karena itu, Ibnu Taimiyah 
mengatakan, “Tidak terbayang menurut 
kebiasaan bahwa seorang yang mengaku 
beriman kepada Allah w ... seandainya dia 
mengambil mushaf lalu membuangnya di 
WC seraya mengatakan, “Saya bersaksi 
bahwa di dalamnya kalamullah.” Atau 
membunuh salah seorang dari para nabi 
serta mengatakan, “Aku bersaksi bahwa 
dia adalah Rasulullah”, dan semacam 
itu, yang bertolak belakang dengan 
keimanan kalbu. Bila dia mengatakan, 
“Saya beriman dengan kalbu saya”, dalam 
kondisi semacam itu, dia berdusta dalam 
ucapan yang ditampakkannya. (Majmu' 
Fatawa, 7/615—616) 

Beliau s juga mengatakan, 
“Jeleknya pendidikan bukan alasan 
bagi mukallaf (orang yang dibenani 
hukum agama) untuk meninggalkan 
yang wajib atau melakukan yang haram 
dalam segala hal yang diharamkan, 
lebih-lebih dalam sesuatu yang termasuk 
kekafiran terhadap Allah &. Seandainya 
jeleknya pendidikan dibenarkan sebagai 
alasan dalam hal itu, tentu orang-orang 
Yahudi, Nasrani, dan selain mereka juga 
mendapat alasan dalam keyahudian dan 
kenasranian mereka. Tentu tidak seorang 
muslim pun mengatakan demikian. Bila 
ada yang berpendapat seperti itu, dia 
diberitahu dan diminta taubat. Jika mau, 
bertaubat. Kalau tidak, wajib dipenggal 
(oleh pemerintah, red.) sebagai orang 
murtad.” 

Wallahu a'lam bish-shawab. 


3 Mushaf adalah sebutan bagi sesuatu yang tertulis di antara dua sisinya ayat-ayat Al-Qur'an. * 
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Pluralisme agama adalah suatu paham 
yang mengajarkan bahwa semua agama 
adalah sama dan karenanya kebenaran 
setiap agama adalah relatif. Oleh sebab 
itu, setiap pemeluk agama tidak boleh 
mengklaim bahwa hanya agamanya saja 
yang benar sedangkan agama yang lain 
salah. Pluralisme agama juga mengajarkan 
bahwa semua pemeluk agama akan 
masuk dan hidup berdampingan di 
surga.... (Fatwa MUI No. 7/MUNAS 
VI/MUI/II/2005 tentang Pluralisme, 
Liberalisme dan Sekularisme Agama) 

Pluralisme inilah yang menjadi salah 
satu paham yang diusung oleh sejumlah 
akademisi PTAI. Hasil penelitian Depag 
2006 di IAIN Sumatra Utara, dalam 
wawancara dengan salah satu dosen 
yang juga Dekan Fakultas Syariah IAIN 
Sumatra Utara. Yang bersangkutan 
mendukung pluralisme —walaupun dengan 
pemahamannya yang salah terhadap 
makna pluralisme yang dikenal —lantas 
menyalahkan MUI. 

Dalam pandangan Nurcholis Madjid, 
agama itu ibarat jari-jari roda yang 
menuju kepada pusat roda (tuhan) 
yang sama. 

Azyumardi Azra, sewaktu masih 
menjabat Rektor UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, mengatakan, “Menurut saya, 
Islam itu pluralis.” 
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Kautsar Azhari Noer sebagai 
guru besar di UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, aktif mengampanyekan dialog 
antaragama dengan terlibat aktif di 
MADIA (Masyarakat Dialog Antaragama), 
dan ia terlibat sebagai perumus gagasan 
“Fiqih Lintas Agama” yang menerbitkan 
buku dengan nama yang sama. 

Duhai, seandainya mereka tidak 
mengatasnamakan diri dan paham mereka 
kepada Islam sama sekali, itu akan terasa 
lebih ringan dalam perasaan, walaupun 
itu batil. Akan tetapi, sangat disayangkan 
mereka justru mengatasnamakan paham 
ini kepada Islam, mencarikan dalil-dalil Al- 
Qur'an atau hadits untuk melegitimasinya 
padahal sebenarnya Al-Qur'an sangat 
menentangnya, hal yang membuat hati 
semakin tersayat-sayat. Bodohkah mereka 
atau pura-pura bodoh bahwa paham 
pluralisme agama sangat ditentang oleh 
agama Islam? Saya yakin—bukan saya 
kira—bahwa setiap muslim yang masih 
di atas fitrah akan mengetahui bahwa 
Islam tidak membenarkan selain agama 
Islam dan hanya agama Islamlah yang 
benar. Bagaimana tidak? Bukankah setiap 
muslim sejak dini sudah mengenal surat 
al-Kafirun yang tercantum di dalamnya 
pernyataan tegas tentang antipati seorang 
muslim terhadap orang-orang kafir 
secara umum. 


Belum lagi sekian banyak ayat dan 
hadits yang lain. Ambillah sebagai contoh, 
firman Allah w: 
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“Sesungguhnya agama (yang 


diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.” 
(Ali Imran: 19) 
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“Barang siapa mencari agama selain 
Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 
diterima (agama itu) darinya, dan dia 
di akhirat termasuk orang-orang yang 
rugi.” (Ali Imran: 85) 

Dalam hadits dari Abu Hurairah 

S5, dia berkata bahwa Rasulullah & 
ке 
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“Demi yang jiwa Muhammad ada 
di tangan-Nya, tidaklah mendengar 
tentangku seorang pun dari umat ini, 
baik Yahudi maupun Nasrani lalu mati 
dan tidak beriman dengan apa yang aku 
diutus dengannya melainkan dia akan 
menjadi penghuni neraka.” (Sahih, HR. 
Muslim dan Ahmad) 

Begitu gamblang akidah ini. Sungguh 
mengherankan bila masih saja ada 
pengusung paham pluralisme, yang 
hendak menyatukan semua agama. 
Mereka hanya mengekor para pendahulu 
mereka kalangan musuh Islam, karena 
sesungguhnya ajakan semacam itu 
bukanlah sesuatu yang baru. Bahkan, 
ajakan seperti ini sudah ada sejak dahulu 
kala alias sesuatu yang kuno. Hanya 
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saja, zaman sekarang ajakan ini dipoles 
dengan corak yang baru, dengan istilah 
pluralisme, “dialog antara agama”, atau 
istilah yang lain. 

Asy-Syaikh Bakr Abu Zaid, seorang 
anggota badan ulama besar Saudi Arabia, 
menerangkan dalam bukunya yang 
berjudul al-Ibthal li Nazhariyyatil Khalth 
bainal Islam wa Ghairihi minal Adyan 
bahwa upaya ini telah ada sejak zaman 
Nabi #. Yang memotorinya adalah Ahlul 
Kitab, Yahudi, dan Nasrani, sebagaimana 
Allah з= ceritakan dalam Al-Qur'an! 
Б; сле AE т 
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Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) 
berkata, “Sekali-kali tidak akan masuk 
surga kecuali orang-orang (yang 
beragama) Yahudi atau Nasrani.” 
Demikian itu (hanya) angan-angan 
mereka yang kosong belaka. Katakanlah, 
“Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika 
kamu adalah orang yang benar.” (Tidak 
demikian). Bahkan, barangsiapa yang 
menyerahkan diri kepada Allah, sedang 
ia berbuat kebaikan, maka baginya 
pahala pada sisi Rabbnya dan tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
(al-Bagarah: 111—112) 

Allah & juga berfirman: 
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Dan mereka berkata: “Hendaklah 
kamu menjadi penganut agama Yahudi 


atau Nasrani, niscaya kamu mendapat 
petunjuk.” Katakanlah! “Tidak, bahkan , 
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(kami mengikuti) agama Ibrahim yang 
lurus. Dan bukanlah dia (Ibrahim) dari 
golongan orang musyrik.” (al-Bagarah: 
135) 

Maka dari itu, Allah 
memperingatkan dari upaya mereka 
ini, sebagaimana dalam firman-Nya: 
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“Dan janganlah kamu campur 
adukkan yang hag dengan yang bathil 
dan janganlah kamu sembunyikan yang 
hag itu, sedangkan kamu mengetahui.” 
(al-Baqarah: 42) 

Mujahid && (murid Ibnu Abbas „а, 
red.) menafsirkan, “Yakni mencampurkan 
antara Yahudi, Nasrani, dan Islam.” 
(Tafsir ath-Thabari) 

Qatadah 25 (murid Ibnu Abbas 
ss, red.) mengatakan, “Jangan kalian 
campur antara Yahudi, Nasrani, dan 
Islam, karena agama Allah ge hanyalah 
Islam. Adapun agama Yahudi dan Nasrani 
adalah bid'ah, bukan dari Allah вә.” 
(Tafsir Ibnu Katsir) 

Sesaat, ajakan tersebut padam, 
kemudian muncul kembali setelah zaman 
tabi'ut tabi'in, juga dimotori oleh orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, yang kemudian 
disambut oleh sebagian muslimin dari 
tokoh-tokoh sufi ekstrem, lantas padam 
lagi. Muncul lagi pada pertengahan abad 
ke-14 hijriyah, yang lagi-lagi dimotori 
oleh agen Yahudi Masuniyyah (mason, 
freemasonry), yang lagi-lagi juga disambut 
oleh sebagian muslimin yang ditokohkan. 
Di masa ini, tak lain pengusungnya juga 
Yahudi dan Nasrani. Dan sekali lagi, 
disayangkan tak sedikit dari muslimin 
yang ditokohkan ikut mengampanyekan 
ajakan ini. Hanya kepada Allah в» -lah 
kami mengadu. 
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Hukum Membenarkan Agama 
Selain Islam 


Asy-Syaikh Bakr Abu Zaid 
menerangkan hukum paham pluralisme, 
beliau mengatakan, “Hal itu dalam hukum 
Islam merupakan ajakan bid'ah, sesat, 
dan merupakan kekafiran, sebuah makar 
jahat yang berdosa bagi mereka, ajakan 
menuju kepada kemurtadan total dari 
Islam, karena hal itu: 

1. berseberangan dengan keyakinan 
yang jelas, 

2. merendahkan kehormatan para 
rasul, 

3. membatalkan kebenaran Al- 
Qur'an, 

4. juga (tidak mengimani) bahwa 
Al-Qur'an menghapus seluruh kitab 
yang sebelumnya, 

5. demikian pula (tidak mengimani) 
bahwa Islam menghapus seluruh syariat 
yang sebelumnya, 

6. juga membatalkan kenabian dan 
kerasulan Nabi Muhammad 4 sebagai 
penutup. 

Jadi, jelas bahwa ini merupakan 
teori yang tertolak dalam syariat, haram 
secara pasti berdasarkan seluruh dalil 
syariat dalam Islam, baik Al-Qur'an, 
As-Sunnah, maupun ijma' serta segala 
yang terkandung padanya dari dalil dan 
bukti. (al-Ibthal li Nazhariyatil Khalth) 

Demikian pula fatwa al-Lajnah 
ad-Daimah (Komite Tetap Untuk 
Pembahasan Ilmiah dan Fatwa) Saudi 
Arabia telah menjelaskan hukum masalah 
ini dengan jelas. Poin ke-8 berbunyi: 

“Bahwa ajakan untuk menyatukan 
agama bila muncul dari seorang muslim 
berarti kemurtadan yang jelas dari agama 
Islam....” (Saya nukilkan fatwa tersebut 
selengkapnya dalam buku Agar Tidak 
Menjadi ‘Muslim’ Liberal hlm. 402 — 
411) 





Al-Ustadz Оотаг Suaidi, Lc 


Di antara hal yang sering terlontar di 
tengah-tengah kampus PTAI, terutama 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, adalah 
Gagasan kawin beda agama. Seiring 
dengan itu, muncullah istilah “Penghulu 
Swasta” atau bisa kita bilang “Penghulu 
Kawin Beda Agama”. Dialah Zainun 
Kamal, dosen tetap pada Fakultas 
Ushuludin sekaligus dosen pascasarjana 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dengan 
jabatan nonformalnya sebagai penghulu 
swasta, ia telah berhasil menikahkan 
beberapa pasangan beda agama yang 
wanitanya muslimah. 

Tak heran kalau gagasan ini muncul, 
karena pertimbangannya bukan lagi 
berdasarkan kajian ilmiah, akan tetapi 
hawa nafsu. Lebih parah lagi bila hal 
itu disertai dengan jiwa menentang. 
Sebagai contoh, Zainun mengatakan, 
“Bahwa teks Al-Qur'an secara eksplisit 
tidak ada yang melarang”, “Larangan 
muslimah menikah dengan laki-laki 
non-Islam itu tidak disebutkan dalam 
Al-Qur'an, ini merupakan pendapat 
sebagian ulama.” 

Sesuatu yang demikian jelas 
hukumnya dalam Islam dan muslimin 
telah berjalan di atasnya berabad-abad, 
tetapi mereka tak segan bahkan tak malu 
untuk menentangnya. 
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dalam ayat-Nya: 
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“Dan janganlah kamu nikahi wanita- 
wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin 
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 
dia menarik hatimu. Dan janganlah 
kamu menikahkan orang-orang musyrik 
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya budak 
yang mukmin lebih baik dari orang 
musyrik walaupun dia menarik hatimu. 
Mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan 
dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah- 
Nya) kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran.” (al-Bagarah: 
221) 
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“Mereka tiada halal bagi orang- 
orang kafir itu dan orang-orang kalir 
itu tiada halal pula bagi mereka.” (al- 
Mumtahanah: 10) 

Pernikahan beda agama yang 
diperbolehkan dalam Islam hanya dalam 
satu keadaan, yaitu bilamana seorang 
lelaki muslim menikahi wanita ahlul 
kitab, yakni Yahudi atau Nasrani (Hindu, 
Budha, dan selain dua agama tersebut 
tidak termasuk ahlul kitab, red.). Itu pun 
tentu dengan beragam syarat. Bahkan, 
ada pendapat ulama yang menyatakan 
tidak menyukai menikahi wanita ahlu 
kitab, seperti pendapat Ibnu Umar (lihat 
Zadul Masir). Allah ws berfirman: 
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“Pada hari ini dihalalkan bagimu 
yang baik-baik. Makanan (sembelihan) 





Peran Lembaga Pendidikan Islam 


Sambungan dari hlm. 15 


‘muridnya akan lebih berhasil menyemai 
ilmunya di tengah murid-muridnya. 
Demikian pula seorang murid yang dapat 
menarik simpati gurunya, akan membuat 
sang guru bersemangatsmengerahkan 
segala hal yang dia. miliki. Namun, di 
hadapan masing-masing dari guru dan 
murid ada rambu-rambu yang harus 
dia perhatikan. Seorang guru melihat 
muridnya sebagai anak didik “layaknya 
seorang:ayah mendidik: anaknya. Ia 
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orang-orang yang diberi Al-Kitab itu 
halal bagimu, dan makanan kamu halal 
pula bagi mereka. (Dan dihalalkan 
menikahi) wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara wanita-wanita 
yang beriman dan wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara orang- 
orang yang diberi Al-Kitab sebelum kamu, 
bila kamu telah membayar mas kawin 
mereka dengan maksud menikahinya, 
tidak dengan maksud berzina dan tidak 
(pula) menjadikannya gundik-gundik. 
Barang siapa yang kafir sesudah beriman 
(tidak menerima hukum-hukum Islam) 
maka hapuslah amalannya dan ia di hari 
akhirat termasuk orang-orang merugi.” 
(al-Maidah: 5) 

Demikian jelas masalahnya. Seorang 
muslim, dengan makna muslim yang 
hakiki, dia akan tunduk kepada hukum 
Allah ве dan berserah diri kepada-Nya. 
Namun, rupa-rupanya mereka tidak 
menjiwai makna muslim sebagai predikat 
yang mereka sandang, sehingga mereka 
menentang, tidak tunduk, dan selalu 
mencari-cari alasan untuk membenarkan 
gagasan ini. 


harus memiliki jiwa kasih sayang yang ia. 
wujudkan dalam sebuah keinginan baik. 
atas anak-anak didiknya, menuinjukinya 
jalan yang lurus, membekalinya bekal 
yang bermanfaat untuk “dunia ‘ап 
akhirat, serta menjauhkannya dari segala 
hal yang membahayakannya. Tidak 
menyesatkannya, memanfaatkannya 
untuk kepentingannya, menyakitinya, 
dan segala hal.yang bersifat merugikan 
anak didiknya. 
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MASALAH KE-4: 


KESETARAAN GENDER 






Al-Ustadz Qomar Suaidi, Lc 


Kesetaraan gender merupakan salah 
satu gagasan yang banyak disuarakan 
oleh kaum SIPILIS— sebagaimana 
diistilahkan oleh sebagian penulis, sebagai 
singkatan dari sekularisme, pluralisme 
dan liberalisme—yang tak sedikit dari 
mereka bercokol di kampus-kampus 
PTAI. Hal ini, sebagaimana disuarakan 
kaum lelaki, juga banyak kaum wanita 
yang menyuarakannya demi menuntut 
apa yang mereka anggap sebagai hak- 
hak mereka. Anggaplah sebagai contoh, 
Siti Musdah Mulia'. Dia menerbitkan 
buku seputar isu kesetaraan gender, 
di antaranya berjudul Kesetaraan dan 
Keadilan Gender Dalam Perspektif Islam 
dan Perempuan dan Politik. Contoh 
lain adalah Nong Darol Mahmada, yang 
menyelesaikan kuliah di Jurusan Tafsir 
Hadits Fakultas Ushuludin IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Ia termasuk aktivis 
yang giat menyuarakan masalah-masalah 
gender. Ia menyunting buku yang berjudul 
Kritik Atas Jilbab terbitan JIL dan The 
Asia Foundation. 


Secara eksplisit dan implisit, mereka 
menganggap bahwa ajaran Islam telah 
menganaktirikan atau mendiskreditkan 
kaum wanita, sehingga mereka menuntut 
kesamaan perlakuan antara laki-laki dan 
wanita. Hal itu mereka anggap sebagai 
sebuah keadilan dan pemberian hak 
bagi wanita. 

Mereka menutup mata akan adanya 
perbedaan antara laki-laki dan wanita 
secara kodrat. Mereka tidak mempelajari 
hukum syariat secara cermat, apa 
sebenarnya hukum syariat dalam urusan 
wanita, mengapa demikian dan apa 
hikmahnya. Mereka pun lupa bahwa 
Allah = yang menurunkan syariat adalah 
Dzat Yang Mahabijaksana dalam segala 
aturan-Nya, Maha Mengetahui kedaan 
makhluk-Nya. Namun, jenis anak Adam 
ini dengan segala kekurangannya tanpa 
dia sadari telah menentang hukum Dzat 
Yang Mahabijaksana. Ia merasa lebih 
tahu dari-Nya. 

Dalam ayat disebutkan: 


1 Guru besar UIN Syarif Hidayatullah, gelar S1 ia peroleh di IAIN Ala'uddin Makassar dan pascasarjana (S2 dan 
S3) di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta—kedua IAIN tersebut kini telah menjadi UIN—. Pernah menghebohkan 
pada tahun 2004 dengan Counter Legal Draft Kompilasi Hukum Islam-nya, di antaranya membolehkan perkawinan 
orang Islam dengan non-Islam (pasal 54), anak yang dihasilkan dari perkawinan beda agama tersebut berhak 
memilih dan memeluk suatu agama secara bebas (pasal 55), dan pasal-pasal kontroversial lainnya. 

la juga menghalalkan praktik homoseks dan lesbian. 
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“Dan anak laki-laki tidaklah seperti 
anak perempuan.” (Ali Imran: 36) 
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“Dan para wanita mempunyai hak 
yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi 
para suami, mempunyai satu tingkatan 
kelebihan daripada istrinya. Dan Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (al- 
Bagarah: 228) 

Lebih mengunggulkan laki-laki 
bukan berarti merendahkan wanita, 
karena keunggulan tersebut didasari 
oleh sesuatu yang lebih pada kaum 
lelaki secara kodrat, baik dilihat dari sisi 
postur tubuhnya maupun kejiwaannya 
berikut yang terkait dengan keduanya. 
Oleh karena itu, kewajiban lelaki pun 
disesuaikan dengannya. Ia terbebani 
kewajiban yang tidak terbebankan atas 
kaum wanita. Demikian pula wanita, 
Allah ws menciptakannya sebagai belahan 
laki-laki. Ia terbebani kewajiban yang 
tidak dibebankan atas laki-laki, dan 
memang pada kenyataannya laki-laki 
secara umum tidak dapat mengambil 
alih kewajiban dan peran itu. Semua itu 
ditetapkan sesuai dengan kondisi fisik dan 
psikisnya, sehingga ia memiliki hak yang 
sesuai dengannya. Itulah yang Allah вә 
jelaskan dalam ayat di atas, “Dan para 
wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya.” 

Maksudnya, mereka memiliki hak 
atas laki-laki sesuai dengan kewajiban 
mereka terhadap laki-laki, demikian 
penjelasan Ibnu Katsir 4515 terhadap ayat 
ini. Adapun tentang tingkatan kelebihan 
laki-laki, Allah гъ telah menjelaskan 
dalam firman-Nya: 


30 Asy Syariah 
No.63/VI/4434 H/2010 





“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin 
bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka 
(laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki ) 
telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka.” (an-Nisa: 34) 

Sungguh, Islam telah memuliakan 
wanita. Islam telah mengangkat derajat 
wanita dari penghinaan orang-orang 
musyrik dan umat-umat nonmuslim 
lainnya terhadap mereka. Penjelasan 
poin ini cukup panjang lebar. Majalah 
kita telah memuat banyak artikel seputar 
masalah ini dalam lembar Sakinah, 
sebagai contoh pada edisi 29, 38 dan 
41. Oleh karenanya, kami cukupkan 
dengan itu. 

Dengan demikian, ajakan kesetaraan 
gender, yang menyamaratakan antara 
laki-laki dan wanita dalam hak dan 
kewajiban, adalah ajakan yang menyalahi 
agama dan fitrah, serta merupakan 
sumber kerusakan. 

Secara jujur hal ini telah diakui para 
peneliti nonmuslim. Sebagai contoh, Dr. 
Edlyn mengatakan bahwa sebab krisis 
keluarga di Amerika dan rahasia sebab 
banyaknya kejahatan di masyarakat adalah 
karena istri meninggalkan rumahnya 
untuk melipatgandakan pendapatan 
keluarga. Alhasil, pendapatan memang 
bertambah, namun diiringi dengan 
dekadensi moral. Lalu ia mengatakan, 
“Sesungguhnya, pengalaman membuktikan 
bahwa kembalinya wanita ke lingkungan 
rumahnya adalah jalan satu-satunya 
untuk menyelamatkan generasi baru 
dari kehancuran yang sedang mereka 
alami.” (Agar Tidak Menjadi “Muslim” 
Liberal hlm. 427—428) 
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Al-Ustadz Qomar Suaidi, Lc 


Tema poligami sangat hangat untuk 
dibicarakan, sehingga kelompok ini tidak 
melewatkan pembicaraan tentangnya. 
Di antara wujudnya adalah sebuah 
buku yang ditulis oleh Siti Musdah 
Mulia dengan judul Islam Menggugat 
Poligami. Mereka mengecam habis- 
habisan apa yang disebut poligami, 
tanpa rasa takut kepada Allah ве dan 
tanpa rasa malu kepada-Nya. Seolah- 
olah mereka tidak tahu bahwa Allah & 
membolehkan poligami. Seakan-akan 
mereka juga tidak mau tahu akan hikmah 
dan aturan Islam yang membolehkannya, 
tidak mengharuskannya. Bagi mereka, 
pokoknya tidak setuju, dan bagi mereka, 
poligami adalah diskriminasi bagi kaum 
hawa. Satu sikap yang angkuh dan tidak 
mau tahu. Sebagai seorang muslim, 
kita harus melihat syariat Allah w 
berlandaskan asas dugaan baik atau 
husnuzhan. Bahkan, kita harus yakin 
dan memastikan kebaikannya, karena 
Allah œ Mahahikmah dalam segala 
aturan-Nya. 

Di antara ciri khas syariat ini adalah 
bahwa Islam datang dengan kebaikan 
yang murni atau dengan kebaikan 
yang dominan, termasuk dalam hukum 
berpoligami. Juga, Islam datang dengan 
syariat yang bersih dari segala yang 
mencelakakan, sehingga berpoligami sama 





sekali tidak mencelakakan kaum wanita, 
asalkan aturan Islam dipakai secara 
utuh dalam hal tersebut, bukan sekadar 
mengambil syariat poligaminya lalu segala 
aturan yang meliputinya dicampakkan, 
alias hanya mau enaknya. 

Jangan pula beranggapan bahwa 
berpoligami hanya menguntungkan 
kaum lelaki. Sama sekali tidak. Sekali 
lagi, bila aturan Islam dalam hal poligami 
diterapkan, poligami justru merupakan 
beban bagi kaum lelaki. Bahkan bisa 
jadi, beban yang dia tanggung tidak 
seimbang dengan kenikmatan yang dia 
dapatkan. Dia mesti menanggung nafkah 
dua keluarga yang meliputi istri dan 
anak-anaknya. Ia mesti bersabar dan 
tekun mencari nafkah. Ia mesti berlapang 
dada dengan problem yang muncul dari 
kedua keluarganya. Belum lagi apabila 
kecemburuan mulai menyapa. Ia pun 
mesti memikirkan pendidikan keluarga 
besarnya. Ia harus adil dalam memberi 
nafkah, sandang, pangan, dan papan. 
Harus adil pula ia dalam menggilir para 
istrinya. Apabila hal itu tidak dia lakukan, 
ancaman telah menghadangnya. Nabi 
bersabda: 


ra. 


(HA LAS jas айй j 5 
pa ai 2020 


Asy Syariah | 31 
No.63/VI/1431 H/2010 


“Barangsiapa yang memiliki dua 
seri lalu ia condong kepada salah satu 
dari keduanya, ia akan datang pada hari 
kiamat dalam keadaan salah satu sisi 
tubuhnya lumpuh.” (Sahih, HR. Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi dari sahabat 
Abu Hurairah &45 , dan disahihkan oleh 
asy-Syaikh al-Albani) 

Dalam kitab Aunu! Ma'bud Syarah 
Sunan Abu Dawud dinyatakan, “Hadits 
ini menunjukkan kewajiban seorang 
suami untuk menyamaratakan antara 
istri—istrinya, dan haram baginya untuk 
condong kepada salah satu dari mereka. 
Allah es telah berfirman: 
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“Karena itu, janganlah kamu terlalu 
cenderung (kepada yang kamu cintai), 
sehingga kamu biarkan yang lain 
terkatung-katung.” (an-Nisa: 129) 

Yang dimaksud adalah ketidakadilan 
dalam hal nafkah dan giliran, bukan 
dalam hal rasa cinta, karena hal itu 
sesuatu yang di luar kemampuan seorang 
hamba.” 

Itulah beban dan ancaman bagi 
sang suami. 

Adapun si wanita sebenarnya cukup 
dimuliakan. Nafkah tinggal menerima. 
Sandang, pangan, dan papan tinggal ia 
nikmati. Semuanya adalah tanggungan 
suami dan ia bisa menuntut suami bila 
tidak adil. Ia sebenarnya berada pada 
posisi yang diuntungkan. 

Lihatlah keindahan ajaran agama 
ini dan bagaimana dia hendak membagi 
kebaikan kepada pemeluknya. Lihat 
pula kebutuhan manusia akan ajaran 
ini. Jangan disamakan kondisi setiap 
manusia, sebagian kaum lelaki sangat 
membutuhkannya, sebagaimana sebagian 
perempuan juga sangat membutuhkannya. 
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Jangan menilai masalah ini dengan 
perasaan iri, cemburu, tidak mau tahu, atau 
dengan memandangnya dengan sebelah 
mata. Lihatlah secara utuh dan lengkap, 
dari segala sudut pandangnya. 
Seorang mufassir (pakar tafsir), asy- 
Syaikh Muhammad al-Amin asy-Syingithi 
26, dalam kitab tafsirnya Adhwa'ul 
Bayan menjelaskan, “Di antara petunjuk 
Al-Qur'an kepada yang terbaik adalah 
pembolehannya atas poligami hingga 
empat istri, dan bahwa jika seorang laki- 
laki khawatir berbuat tidak adil di 
antara mereka maka hendaknya ia hanya 
membatasi pada satu istri (monogami) 
atau budak wanita. Ini sebagaimana 
firman-Nya: 
DEL GIE Sate ana, 
de 


“Dan jika kamu takut tidak akan 
dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu 
menikahinya), maka nikahilah wanita- 
wanita (lain) yang kamu senangi: dua, 
tiga atau empat. Kemudian jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, 
maka (nikahilah) seorang saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada 
tidak berbuat aniaya.” (an-Nisa: 3) 

Tidak diragukan, jalan yang paling 
lurus dan paling adil adalah bolehnya 
berpoligami. Hal itu berdasarkan alasan- 
alasan yang bisa dirasakan dan diketahui 
oleh setiap orang yang berakal. Di 
antaranya adalah: 

1. Seorang wanita mengalami haid, 
sakit, dan nifas, juga penghalang lainnya 
yang menghalanginya untuk melakukan 
kewajiban seorang istri yang paling 
khusus, 


2. Allah & telah menjalankan 
kebiasaan bahwa laki-laki lebih sedikit 
jumlahnya dari wanita, dan laki-laki 
lebih banyak mendekati sebab-sebab 
kematian daripada wanita di segala sisi- 
sisi kehidupan. Oleh karena itu, apabila 
seorang lelaki dibatasi pada satu wanita. 
maka wanita dalam jumlah yang besar 
akan terhalangi dari pernikahan, sehingga 
memaksa mereka untuk melakukan 
perbuatan keji, 

3. Wanita semuanya (pada dasarnya) 
siap untuk menikah', sementara banyak 
laki-laki tidak mampu untuk melakukan 
kewajiban-kewajiban nikah karena miskin. 
Seandainya dibatasi pada satu istri, sekian 
banyak kaum wanita yang siap menikah 


akan tersia-siakan karena ketiadaan 
pasangan. 

Jadi, Allah membolehkan 
berpoligami itu demi kebaikan wanita pada 
umumnya, dalam hal agar mereka tidak 
terhalangi dari pernikahan. Juga demi 
maslahat kaum laki-laki, agar manfaatnya 
tidak terhenti saat istrinya yang satu 
berhalangan. Di samping itu, demi 
maslahat umat dengan memperbanyak 
jumlah mereka....” (Adhwa'ul Bayan, 
tafsir surat al-Isra' ayat 9 dengan 
diringkas) 

Beliau juga menyebutkan bahwa 
problem yang muncul dalam rumah tangga 
berpoligami itu kecil bila dibandingkan 
dengan kemaslahatan besar yang 
menyangkut masyarakat luas. 


1 Karena tanpa modal pun wanita bisa menikah. Berbeda dengan laki-laki yang harus dengan modal untuk 


menikah. 


Salah Asuh 


Sambungan dari hlm. 10 


“Janganlah engkau duduk bersama 
pelaku bid'ah, karena aku takut akan 
turun laknat kepadamu.” 

Beliau 25 berkata juga: 

CG akas AN ЫА She LA bya 
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“Barang siapa lebih menyukai pelaku 
bid'ah, Allah akan menggugurkan amalnya 
dan mengeluarkan cahaya Islam dari 
hatinya.” (Syarhus Sunnah, al-Barbahari, 
poin ke-172) 

Semua pernyataan di atas merupakan 
peringatan agar tidak bermajelis dengan 
pelaku kesesatan, pengikut hawa nafsu, 


dan tidak berteman dengan mereka. Tidak 
pula mendengar perkataan mereka dan 


membaca buku-bukunya. Hendaklah 
seseorang menjauhi hal-hal ini. Wallahul 
musta'an. (Syarhus Sunnah, al-Barbahari, 
ta'ligat asy-Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan 
al-Fauzan, him. 436) 

Sungguh dahsyat petaka yang kelak 
menimpa manakala salah memilih teman 
seiring. Salah memilih tempat menuntut 
ilmu. Salah mengambil guru yang 
mengajari ilmu. Alih-alih mendapatkan 
dunia, akhirat justru terabaikan. Alih-alih 
meraih ilmu, malah tidak memiliki malu. 
Menebar kerusakan dengan раһат yang 
baru. Wallahul musta'an. 

Semoga Allah & memberi 
keselamatan kepada kita semua, amin. 
Wallahu a'lam. 


z 
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A-Ustadz Gomar Suaidi, Lc 


Di antara keanehan yang mereka 
munculkan adalah upaya melegalisasi 
kawin antarjenis. Sesuatu yang sangat 
tidak wajar sampaipun di kalangan 
binatang. Allah ss telah menciptakan 
manusia dan menciptakan pasangan- 
pasangan untuk mereka. 


OKS Жол» 


“Dan Kami jadikan kamu ANN 
pasangan.” (an-Naba: 8) 
Dari pasangan ini Allah & 
menciptakan anak keturunan: 
Г Jan ш, 
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“Dan Allah menjadikan bagi kamu 
istri-istri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri 
kamu itu, anak anak dan cucu-cucu, dan 
memberimu rezeki dari yang baik-baik. 
Maka mengapakah mereka beriman 
kepada yang batil dan mengingkari 
nikmat Allah?” (an-Nahl: 72) 

Dengan demikian, tentu pasangan 
pria adalah wanita. Dari pasangan inilah 
Allah & akan melestarikan keturunan 
jenis manusia, sehingga jenis manusia 
akan tetap ada sampai hari kiamat. 

Demikian juga, Allah w menjadikan 
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hidup berpasangan dan berketurunan 
ini sebagai sunnah (tuntunan) manusia 
terbaik, yaitu para nabi. 


ORJAL A D 


Ki A Ula NG Oa У ses 02729 


& 2-5 
4ә)ә» 

“Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 
dan Kami memberikan kepada mereka 
istri-istri dan keturunan.” (ar-Ra'd: 
38) 

Oleh karena itu, ketika awal 
munculnya kejahatan kawin antarjenis 
ini di zaman Nabi Luth X2, beliau 
sangat mengingkari perbuatan yang 
Tgn dari fitrah ini. 


с,» 


a NG р pi 103; 


558 (== [ah aa JA ai, d 
> 5 24 © Ki шәй 033 ara IE 
д eA 
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Рап (Каті juga telah mengutus) Luth 
(kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia 
berkata kepada kaumnya, “Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan fahisyah (keji) 
itu, yang belum pernah dikerjakan oleh 
seorang рип (di dunia ini) sebelummu?” 
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki 
untuk melampiaskan nafsumu (kepada 
mereka), bukan kepada wanita, malah 
kamu ini adalah kaum yang melampaui 


batas. (al-A'raf: 80— 81) 

Itulah dosa yang sebelumnya tidak 
pernah ada. Sangat disayangkan, 
ternyata akhir-akhir ini dosa keji itu 
diupayakan untuk dilegalkan oleh anak- 
anak negeri kita yang mengaku muslimin 
dan bersekolah di Perguruan Tinggi 
Agama Islam. 

Anak-anak muslim yang kehilangan 
jatidiri keislamannya sehingga menjadikan 
kaum Sodom sebagai teladan mereka. 

Kekejian yang menjijikkan di kaum 
Sodom terjadi. Allah & mengutus 
kemenakan Nabi Ibrahim 2X, seorang 
nabi yang saleh untuk mengingkari 
perbuatan amoral ini. Dialah Nabi Luth 
SEE. Ibnu Katsir 85 menceritakan 
bahwa Luth #2 adalah putra Harun bin 
Azar, anak saudara laki-laki Nabi Ibrahim 
al-Khalil. Dia telah beriman terhadap 
Ibrahim lalu berhijrah bersamanya 
ke negeri Syam. Allah we kemudian 
mengutusnya kepada penduduk Sodom 
dan desa-desa sekitarnya, mengajak 
mereka ke jalan Allah в, memerintahkan 
mereka kepada kebaikan serta melarang 
mereka dari dosa, perbuatan haram dan 
kekejian yang mereka lakukan, yang 
tidak pernah didahului oleh seorang 
pun dari Bani Adam dan yang lainnya, 
yaitu ‘mendatangi’ lelaki. Ini merupakan 
sesuatu yang tidak pernah dikenal oleh 
Bani Adam dan tidak pernah tebersit 
dalam benak mereka, sampai hal itu 
dilakukan oleh penduduk Sodom, semoga 
Allah & melaknat mereka. 

Al-Walid bin Abdul Malik, seorang 
Khalifah Bani Umayyah dan yang 
mendirikan Masjid Jami al-Umawi 
арау PA STN 


1,85 “ig 1,85 Sf EEE 
“Kalaulah Allah вә tidak menceritakan 
kepada kita tentang berita (Nabi) Luth, 


aku tak pernah menyangka bahwa 
seorang lelaki akan ‘menaiki’ lelaki.” 
(Tafsir Ibnu Katsir) 

Jangan disangka bahwa ini hanya 
terjadi pada kaum lelaki. Bahkan, di 
zaman itu lola рип sudah terjadi. 

Ibnu Katsir 215 mengatakan, “Рага 
ulama ahli tafsir menyebutkan bahwa 
kaum lelaki mereka sudah merasa cukup 
dengan sesama lelaki dan kaum wanitanya 
juga sudah merasa cukup dengan kaum 
wanita.” (Tafsir Ibnu Katsir) 

Sungguh dosa yang amat 
keji. Menyalahi syariat dan kodrat, 
menyimpang dari fitrah yang suci. 
Akibatnya adalah munculnya kerusakan 
di tengah masyarakat, kerusakan moral, 
kerusakan agama, bahkan kerusakan 
tatanan alam. 

Segeralah sadari dan hentikan semua 
itu sebelum apa yang menimpa kaum 
Nabi Luth 9 menimpa umat ini pula, 
karena hukuman telah mengancam. Nabi 
#£ bersabda: 
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“Tidaklah muncul perbuatan keji 
pada sebuah kaum sehingga mereka 
menampakkan hal itu melainkan akan 
merebak di tengah mereka penyakit— 
penyakit yang tidak pemah ada pada umat 
yang mendahului mereka.” (Sahih, HR. 
al-Baihagi. disahihkan oleh al-Albani 
dalam Shahih at-Targhib no. 764) 

Karena bahaya perbuatan keji ini, 
Islam memberikan hukum had yang 
keras terhadap para pelaku kejahatan 
ini, sebagaimana tersebut dalam hadits 
berikut. Dari Ibnu Abbas sês, ia berkata 
bahwa Rasulullah n bersabda: 
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“Siapa yang kalian mendapatinya 
melakukan perbuatan kaum Luth, maka 


bunuhlah pelakunya dan pasangannya.” 


(Sahih, HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan Ibnu Majah. Disahihkan oleh 
asy-Syaikh al-Albani dalam Shahih 
at-Targhib no. 2422) 


Akan tetapi, justru dari Fakultas 
Syariah IAIN Walisongo Semarang 
lahir sebuah upaya sekuat tenaga untuk 
melegalkan secara syar'i dan hukum 
negara, praktik amoral yang teramat keji 
dan bejat, yaitu homoseksual. Sesuatu yang 
kaum gay pun mungkin terheran-heran 
dan tak menyangka sama sekali kalau 
mereka mendapat dukungan dari orang- 
orang dari sebuah institusi pendidikan 
“Islam” bahkan berupaya melegalkannya. 
Adalah jurnal Justisia Fakultas Syari'ah 
IAIN Semarang edisi 25 Th XI 2004, 
yang kemudian diterbitkan dalam sebuah 
buku berjudul Indahnya Kawin Sesama 
Jenis. Pada catatan penutup disebutkan: 
Homoseksualitas dan Pernikahan Gay: 
Suara dari IAIN. 

Memilukan. Bukan hanya itu, suguhan 
ini ternyata dibumbui dengan bumbu- 
bumbu pedas, berupa protes terhadap 
Pencipta alam semesta dan Pengaturnya 
berikut penghinaan terhadap-Nya, 
pencelaan terhadap Nabi Luth 22, 
dan menuduh beliau sebagai seorang yang 
temperamental. Mereka juga menganggap 
bahwa hukuman yang Allah es turunkan 
kepada kaum Sodom hanya sebuah 
rekayasa. Itu hanyalah bencana alam 
biasa, bukan hukuman karena mereka 
melakukan homoseks. Mereka pun 
merendahkan semua yang mengecam 
praktik keji ini dengan mengatakan, 
“Hanya orang primitif saja yang melihat 
perkawinan sejenis sebagai sesuatu yang 
abnormal dan berbahaya. Bagi kami, tiada 
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alasan kuat bagi siapa pun dengan dalih 
apa pun untuk melarang perkawinan 
sejenis. Sebab Tuhan pun sudah maklum, 
bahwa proyeknya menciptakan manusia 
sudah berhasil, bahkan kebablasan.” 

Mahasuci Allah & dan perbuatan- 
Nya dari apa yang mereka katakan. Apa 
artinya sekolah agama jika seperti ini 
hasilnya? Orang pasar pun tak sanggup 
mengatakan itu. 

Suara protes pun diungkapkan dalam 
buku tersebut. Penulisnya mengatakan, 
“Dalam Al-Qur'an maupun Injil, 
homoseksual dianggap sebagai faktor 
utama penyebab dihancurkannya kaum 
Luth, tapi ini perlu dikritisi.” 

Sebuah kekafiran yang nyata, ketika 
seseorang berani mencela Rabbnya, 
yang setiap saat ia tidak bisa lepas dari 
karunia-Nya selama ia hidup di alam 
dunia. 

Celaan terhadap Nabi Luth itu 
berbunyi, “Luth yang mengecam orientasi 
seksual sesama jenis mengajak orang- 
orang di kampungnya untuk tidak 
mencintai sesama jenis, tetapi ajakan 
Luth ini tidak digubris mereka. Berangkat 
dari kekecewaan inilah kemudian 
kisah bencana alam itu direkayasa.” Ia 
mengatakan pula, “Karena keinginan untuk 
menikahkan putrinya tidak kesampaian 
tentu Luth amat kecewa. Luth kemudian 
menganggap kedua laki-laki tadi tidak 
normal.” Demikian ungkapnya. 

Kisah fiksi yang konyol. Hanya 
sebuah ‘konon’, bahkan pada tingkatan 
sebuah konon pun mungkin tidak sampai. 
Sungguh aneh, kisah yang tiada asal- 
usulnya atau sanadnya, tetapi mereka 
meyakininya. Di sisi lain, ‘gerombolan’ 
mereka tidak meyakini Al-Qur'an sebagai 
wahyu, padahal Al-Qur'an dinukil secara 
mutawatir dari abad ke abad. Kontradiksi 
hebat. Itulah hawa nafsu bila berulah. 


Belum lagi kesantunan yang tak 
tecermin sama sekali terhadap seorang 
nabi. Dengan enaknya ia hanya menyebut 
‘Luth’ berulang kali dalam konteks yang 
menyudutkannya. 

Adapun anggapan bahwa bencana 
itu hanya bencana biasa, tiada kaitannya 
dengan dosa yang keji itu, ini menunjukkan 
rendahnya kualitas keilmuan mereka serta 
dangkalnya keimanan mereka, atau 
bahkan lebih jelek dari itu. Hawa nafsu 
telah menguasai mereka, diiringi dengan 
kebodohan akan ungkapan bahasa Arab, 
dan mungkin karena memang tidak pernah 
membaca Al-Qur'an. Coba perhatikan 
firman Allah ge berikut ini. 
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Dan (ingatlah) ketika Luth berkata 
kepada kaumnya, “Sesungguhnya kamu 
benar-benar mengerjakan perbuatan yang 
amat keji yang belum pernah dikerjakan 
oleh seorang pun dari umat-umat sebelum 
kamu.” Apakah sesungguhnya kamu 
patut mendatangi laki-laki, menyamun 
dan mengerjakan kemungkaran di 
tempat-tempat pertemuanmu? Maka 
jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, “Datangkanlah kepada 
kami azab Allah, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar.” Luth berdoa, 
“Ya Rabbku, tolonglah aku (dengan 
menimpakan azab) atas kaum yang 
berbuat kerusakan itu.” Dan tatkala utusan 
Kami (para malaikat) datang kepada 
Ibrahim membawa kabar gembira, mereka 
mengatakan, “Sesungguhnya kami akan 
menghancurkan penduduk (Sodom) 
ini, sesungguhnya penduduknya adalah 
orang-orang yang zalim." Ibrahim berkata, 
“Sesungguhnya di kota itu ada Luth.” Para 
malaikat berkata, “Kami lebih mengetahui 
siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh- 
sungguh akan menyelamatkan dia dan 
pengikut-pengikutnya kecuali istrinya. 
Dia adalah termasuk orang-orang yang 
tertinggal (dibinasakan).” Dan tatkala 
datang utusan-utusan Kami (para 
malaikat) itu kepada Luth, dia merasa 
susah karena (kedatangan) mereka, dan 
(merasa) tidak mempunyai kekuatan 
untuk melindungi mereka dan mereka 
berkata, “Janganlah kamu takut dan 
jangan (pula) susah. Sesungguhnya kami 
akan menyelamatkan kamu dan pengikut- 
pengikutmu, kecuali istrimu, dia adalah 
termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan).” Sesungguhnya Kami 
akan menurunkan azab dari langit 


Bersambung ke hlm. 56 
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Di antara bukti kecintaan seorang 
muslim kepada Allah & adalah ia selalu 
berusaha mencintai orang yang Allah 
æ cintai dan membenci siapa yang 
Allah ш benci. Sungguh aneh bila ia 
mengaku mencintai-Nya akan tetapi dia 
membenci siapa yang Allah вә cintai 
dan mencintai siapa yang Allah ss benci. 
Penyair Arab mengatakan: 

ES ШИ; dyi pa 
М Ai E SAN lia 


paka LAH UI 

Kamu bermaksiat kepada Ilah 
sementara kamu mengaku cinta kepada- 
Nya 

Aku bersumpah, ini sungguh kias 
yang aneh 

Seandainya pengakuan cintamu jujur, 
tentu kamu akan menaatinya 

karena seorang yang mencintai itu 
akan menaati yang dicintainya. (al-Gaulul 
Мића, 3/55) 

Atas dasar itu, siapa yang dicintai 
Allah es, baik para nabi, shiddigin, 
syuhada, maupun para shalihin, kita harus 
mencintai mereka sebagai konsekuensi 
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WAN ьи 


cinta kepada Allah w. 

Siapa saja yang dibenci oleh Allah 
us maka kita harus membencinya. Siapa 
yang dihinakan Allah w kita pun tidak 
boleh menyanjungnya. Di antara yang 
Allah ве benci dan Allah зг hinakan 
adalah orang kafir dengan berbagai 
jenisnya, ahli bid'ah, dan ahli maksiat. 
Oleh karena itu, para ulama menyebutkan 
bahwa di antara akidah Ahlus Sunnah 
wal Jamah adalah: 

Mereka (Ahlus Sunnah) membenci 
ahli bid'ah yang membuat-buat sesuatu 
yang diada-adakan dalam agama yang 
tidak berasal darinya. Ahlus Sunnah tidak 
mencintai mereka, tidak berteman dengan 
mereka. tidak mendengarkan ucapan 
mereka, tidak duduk-duduk bersama 
mereka, tidak berdebat dengan mereka 
dalam urusan agama dan menjaga telinga 
dari kebatilan-kebatilan. Mereka yang 
bila melewati telinga akan menancap 
dalam kalbu dan menyeret kepadanya 
bisikan-bisikan (setan) yang rusak, dan 
dalam hal itu turun ayat: 
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“Dan apabila kamu melihat orang- 
orang memperolok-olokkan ayat-ayat 
Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga 
mereka membicarakan pembicaraan yang 
lain. Dan jika setan menjadikan kamu 
lupa (akan larangan ini), maka janganlah 
kamu duduk bersama orang-orang yang 
zalim itu sesudah teringat (akan larangan 
itu)” (al-An'am: 68) (Agidatus Salaf 
Ashhabil Hadits hlm. 114—115) 

Menjadi sebuah problem besar ketika 
sebuah sekolah tinggi justru mengambil 
guru-guru dari orang-orang yang 
menyimpang dan juga menjadikan orang- 
orang kafir sebagai narasumber. Nama 
Nashr Abu Zaid, Muhammad Arkoun, dan 
Fazlur Rahman, bukanlah nama-nama 
asing di kampus tersebut. Berkiblat ke 
perguruan tinggi di Eropa adalah satu 
hal biasa atau bahkan kebanggaan. Lihat 
saja hasilnya, seperti Harun Nasution 
yang mengawali perubahan di IAIN, lalu 
disusul berikutnya oleh yang lain. 

Mereka biasa menggunakan ayat yang 
kurang jelas untuk memelintir maknanya, 
padahal Allah æ telah berfirman: 
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“Dia-lah yang menurunkan Al- 
Kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. Di 
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang 
muhkamat, itulah pokok-pokok isi 
Al-Qur'an; dan yang lain (ayat-ayat) 
mutasyabihat. Adapun orang-orang yang 
dalam hatinya condong kepada kesesatan, 
maka mereka mengikuti sebagian ayat 
yang mutasyabihat (belum jelas) untuk 
menimbulkan fitnah dan untuk mencari- 
cari takwilnya. (Ali Imran: 7) 

Dari Aisyah к , ia berkata bahwa 
Rasulullah # membaca ayat: 
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“Dia-lah yang menurunkan Al-Kitab 
(Al-Qur'an) kepadamu. Di antara (isi) 
пуа ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah 
pokok-pokok isi Al-Qur'an, dan yang 
lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun 
orang-orang yang dalam hatinya condong 
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
sebagian ayat yang mutasyabihat (belum 
jelas) untuk menimbulkan fitnah dan 
untuk mencari-cari takwilnya....” hingga 
firman-Nya, “kecuali orang-orang yang 
berakal.” Aisyah berkata, Rasulullah © 
bersabda, “Bila kamu melihat mereka 
yang mengikuti ayat yang belum jelas, 
maka mereka itulah orang yang Allah 
sebut, maka berhati-hatilah dari 
mereka.” (Muttafaqun alaihi) 

Ulama pun mengingatkan, 
sebagaimana diucapkan oleh Muhammad 
bin Sirin #i5, “Sesungguhnya ilmu 
ini adalah agama, maka periksalah 
dari siapakah kalian mengambil agama 
kalian.” 

Apabila ini dilanggar, sehingga 
kenyataannya justru orang kafir atau 
yang telah menyeleweng yang diambil 
ilmunya, disanjung, dibanggakan, dijadikan 
rujukan, bagaimana kiranya keadaan 
muridnya? Apa yang akan mereka 
peroleh di bangku kuliah dari seorang 
Guru yang semacam itu? 

Buahnya antara lain ialah berbagai 
kesesatan dan penyimpangan yang kita 
lihat dan kita saksikan tercecer di sekolah 
tinggi tersebut. 
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Penelitian di Yogyakarta menyatakan, 
“Arus perkembangan pemikiran Islam 
Liberal di Kota Yogyakarta bermula dari 
kampus IAIN Sunan Kalijaga pada dekade 
tahun 1980-an oleh para dosen dan 
akademisi kampus melalui kajian-kajian 
keislaman yang diikuti oleh mahasiswa. 
Materi hermeneutika dan pemikiran 
orientalis barat sudah menjadi kajian 
resmi di UIN Sunan Kalijaga.” 

Bahkan M. Amin Abdullah yang 
menjabat Rektor UIN Sunan Kalijaga 
Yoyakarta dari 2002-sekarang, 
termasuk yang getol mempropagandakan 
hermeneutika serta mengecam tafsir-taisir 
para ulama terdahulu. Dia mengatakan, 
“Tafsir-tafsir klasik Al-Qur'an tidak 
lagi memberi makna dan fungsi yang 
jelas dalam kehidupan umat Islam.” 
(pengantar untuk buku Hermeneutika 
Pembebasan). 

“Dengan sangat intensif, hermeneutika 
mencoba membongkar kenyataan bahwa 
siapa pun orangnya, kelompok apa pun 
namanya, kalau masih pada level manusia, 
pastilah “terbatas”, “parsial kontekstual 
pemahamannya, serta “bisa saja keliru.” 
(Pengantar buku Hermeneutika Al- 
Qur'an) 

Bagaimana dengan Nabi Muhammad 
2 dalam urusan pemahaman agama, 
wahai bapak rektor? Bagaimana pula 
dengan Anda sendiri? 

Memprihatinkan, hermeneutika telah 
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menjadi kajian resmi di UIN Sunan 
Kalijaga, bahkan telah menjadi kurikulum 
resmi di semua PTAIN (IAINZUIN/ 
STAIN) di seluruh Indonesia. Seolah- 
olah Islam tidak memiliki khazanah ilmiah 
yang luas, atau tidak percaya lagi kepada 
para ulama yang saleh, sehingga perlu 
mengimpor metode tafsir dari Yunani 
paganis (penyembah dewa/berhala). 

Tahukan Anda, apa dan dari mana 
hermeneutika itu? 

Walau sebagian orang menganggapnya 
metode baru dan modern, namun metode 
ini justru sangat kuno. Metode ini berasal 
dari sebuah mitos Yunani paganis para 
penyembah dewa. Dalam mitos mereka, 
bahwa pesan raja dewa, Dewa Zeus tidak 
dapat dipahami manusia sehingga butuh 
penafsir. Anaknya, yaitu dewa Hermes, 
menjadi penafsir atau penerjemahnya. 

Dalam perkembangannya, metode 
ini dipakai oleh para teolog Kristen 
untuk menafsirkan Injil mereka, karena 
mereka menghadapi problem besar 
dalam teks keagamaan mereka (Injil), 
yakni dicurigai bahwa Injil ditulis oleh 
orang-orang yang tidak pernah bertemu 
Nabi Isa 222. Oleh karena itu terjadi 
berdebatan di kalangan Kristiani, apakah 
teks Bibel secara harfiah merupakan 
kalam Tuhan atau hanya perkataan para 
penulis Injil? Ternyata, teks Bibel tertua 
berbahasa Yunani Kuno, bukan bahasa 


Bersambung ke Ыт. 100 


a a agi TE п. ие aman 





ФКајіап Utama 


#MASA "AH KE-9: 





AUS Gomar Susidi Lc 


Peneliti di IAIN Sunan Ampel 
Surabaya menulis kesimpulan, “Di 
Surabaya, akademisi dan tokoh-tokoh 
keagamaan secara substansi banyak 
mendukung pemikiran Islam Liberal 
meskipun menolak istilah liberal pada 
dirinya.” 

Peneliti di lingkungan IAIN Sumatra 
Utara menulis laporannya, “Paham 
yang seringkali bertentangan dengan 
paham liberal adalah doktrin konservatif 
yang secara sederhana menyatakan 
dukungannya terhadap pemeliharaan 
status quo.” 

Penelitian di UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, Forum Mahasiswa Ciputat 
(Formaci)—semacam kelompok studi dan 
diskusi mahasiswa UIN Jakarta—yang 
berpaham liberal menolak kewajiban 
jilbab di UIN, mendukung sekularisasi, 
menolak penerapan syariat Islam, dan 
mendukung perkawinan beda agama. 
Dalam laporan disebutkan, “Seseorang 
yang pacaran lima tahun kemudian mau 
menikah terhalang oleh perbedaan agama, 
memberi arti bahwa agama hanyala 
sebagai penghalang bagi terlaksananya 
niat baik dua insan untuk membangun 
rumah tangga.” 

Fatwa MUI menyebutkan bahwa 
liberalisme agama adalah memahami 
dalil-dalil agama (Al-Qur'an dan Sunnah) 
menggunakan akal pikiran yang bebas; 
dan hanya menerima doktrin-doktrin 


agama yang sesuai dengan akal pikiran 
semata. (Fatwa MUI tentang Larangan 
Liberalisme) 

Dalam pengertian JIL, liberalisme 
adalah Islam yang menekankan kebebasan 
pribadi dan pembebasan dari struktur 
sosial-politik yang menindas. Liberal 
di sini bermakna dua: kebebasan dan 
pembebasan. (Islamlib) 

Tentu yang dimaksud di sini adalah 
liberalisme dalam agama. Liberalisme 
sangat berbahaya apabila masuk dalam 
arena agama. Bukan hanya Islam yang 
terancam, bahkan semua agama. Ini 
menunjukkan bahwa liberalisme itu 
perusak. Lihat saja buah liberalisme ini. 
Semua kesesatan dan kekafiran yang 
tertuang pada pembahasan sebelumnya 
adalah buahnya. Belum lagi hal-hal lain 
yang tidak mungkin ditulis dalam ruang 
majalah ini. 

Satu hal yang tidak tersamarkan 
lagi tentang haramnya menganut paham 
liberalisme dalam agama, karena agama 
Islam adalah agama yang penuh aturan 

ang indah. Memahami sumbernya, 
yaitu Al-Qur'an dan Hadits, harus 
dengan aturan yang ditetapkan. Bila 
tidak demikian dan semaunya sendiri, 
akibatnya justru menghasilkan ajaran- 
ajaran yang bertentangan dengan Islam 
itu sendiri, sebagaimana yang kita lihat 
pada pembahasan yang lalu. 
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NDA 
AR: 


Tafsir 


MELUR 


A ҸӰ 


uska 


PERAN AKAL ` 


м. 


Al-Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal 


Akal adalah salah satu pemberian 
Allah & yang sangat bermanfaat bagi 
kemaslahatan hidup manusia di dunia 
dan akhirat. Dengan akal, manusia dapat 
memahami wahyu yang diturunkan Allah 
Es sehingga mampu mengenal kebenaran 
dan membedakannya dari kebatilan, tentu 
selama manusia tersebut memanfaatkan 
fungsi akal dengan sebaik-baiknya. 
Namun, ketika seseorang menelantarkan 
pemanfaatan akal, tidak menggunakannya 
sebagaimana yang dikehendaki Allah ge 
dan diridhai-Nya, niscaya orang itu pun 
menjadi manusia yang rendah. Bahkan, 
lebih rendah dari hewan ternak. Allah 
вә berfirman: 
ор II а 62 Haa 05 25; 
Кє бало Y al Ду У (4 
ОСТИ ОО Gan Maya Aye 
Ie в SANA бсо SA SA Y) 

одада 

“Рап sesungguhnya Каті jadikan 
untuk isi neraka Јаһаппат kebanyakan 
dari jin dan manusia. Mereka mempunyai 
hati, tetapi tidak dipergunakannya 
untuk memahami (ayat-ayat Allah). 
Mereka mempunyai mata (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk melihat 
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan 
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DALAMMENAFSIRKAN AL-OUR'AN 





ж 





mereka mempunyai telinga (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk mendengar 
(ayat-ayat Allah). Mereka itu bagai 
binatang ternak bahkan lebih sesat lagi. 
Mereka itulah orang-orang yang lalai.” 
(al-A'raf: 1 79) 

Dan firman-Nya: 


ats GAN A 
5.4 рү TAK 
DASI ра 

“Atau apakah kamu mengira bahwa 
kebanyakan mereka itu mendengar 
atau memahami? Mereka itu tidak lain 
hanyalah seperti binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat jalannya (dari binatang 
ternak itu).” (al-Furgan: 44) 

Jadi, akal diciptakan oleh Allah w 
bukan untuk menentang al-hag. Akal 
diciptakan untuk memberi kemudahan 
dalam memahami hakikat jalan kebenaran 
tersebut. Karena itu, selama akal itu 
terjaga dari berbagai kotoran syubhat dan 
syahwat, dia akan selalu menyesuaikan 
dengan kebenaran yang datang dari 
Allah &. 

Maka dari itu, akal memiliki peran 
yang sangat kuat dalam memahami 
wahyu Allah es, dengan mempelajari 
ilmu-ilmu dasar yang erat kaitannya 
dengan prinsip-prinsip dalam menafsirkan 








Al-Qur'an. Mulai dari kaidah bahasa 
Arab, sampai kaidah-kaidah (ushul) 
tafsir yang terdapat dalam Al-Qur'an 
dan sunnah Rasulullah 2 

Dalam menafsirkan Al-Qur'an, 
dikenal dua cara penafsiran. 

Pertama: tafsir bil ma'tsur atau 
disebut juga tafsir mangul 

Yaitu menafsirkan Al-Qur'an Al- 

Karim dengan riwayat dan nash-nash, 
baik datangnya dari Allah & seperti 
menafsirkan satu ayat dalam Al- 
Qur'an dengan ayat Al-Qur'an lainnya, 
menafsirkan ayat dengan hadits Nabi 
ЖЕ, maupun menafsirkan ayat dengan 
apa yang diriwayatkan dari para sahabat 
Aa. Termasuk di antaranya adalah 
menafsirkan sebagian ayat dengan apa 
yang diriwayatkan dari kalangan tabi'in, 
menurut pendapat yang lebih kuat. 

Kedua: tafsir bir ra'yi atau disebut 
juga tafsir ma'gul 

Yaitu menafsirkan Al-Qur'an 
berdasarkan ijtihad dengan keilmuan 
yang dimiliki oleh ahli tafsir tersebut 
dan pengetahuannya terhadap bahasa 
Arab serta kandungan-kandungannya, 
mengenal syair-syair arab, asbabun 
nuzul (sebab turunnya ayat), mengenal 
nasikh (ayat yang menghapus suatu 
hukum) dan mansukh (ayat yang dihapus 
hukumnya), serta hal lainnya yang 
dibutuhkan oleh seorang mujtahid dalam 
menafsirkan Al-Qur'an Al-Karim. (lihat 
kitab Syarah Mugaddamah Ushul at- 
Tafsir, Muhammad bin Umar Bazmul 
hlm. 25, at-Tafsir wal Mufassirun, Dr. 
Muhammad Husain adz-Dzahabi 4/41, 
Maktabah Syamilah) 

Yang akan menjadi bahasan kita 
kali ini adalah bagian kedua, yaitu tafsir 
bir ra'yi. 

Terjadi perbedaan pendapat di 
kalangan ulama tentang hukum 





menafsirkan Al-Qur'an dengan ra'yu 
(akal). Sebagian mengatakan, tidak 
diperbolehkan sama sekali menafsirkan 
Al-Qur'an dengan ra yu. Namun, sebagian 
ulama membolehkannya. Dari penelitian, 
berijtihad dan ber-istinbath (menyimpulkan 
hukum) dalam menafsirkan Al-Qur'an 
diperbolehkan, berdasarkan beberapa 
alasan berikut. 

1. Adanya ayat-ayat yang 
menganjurkan mentadabburi 
(memerhatikan) ayat-ayat Allah w. 

Seperti firman-Nya: 

KERANI Kece Sí 


СЯ, A 
“Maka apakah mereka tidak 
memerhatikan Al-Qur'an ataukah 
hati mereka terkunci?” (Muhammad: 
24) 
Ba nja BN 
Кет 
“Ini adalah sebuah kitab yang Каті 
turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memerhatikan 
ayat-ayatnya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai 
pikiran.” (Shad: 29) 


SMS NI А615 

Б Dan s z Ar 4” 
alaki олук х 2332 9» 
Ал Wat 5 ge 13 Ga 


NA Ай ко. 


“Dan apabila datang kepada mereka 
suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. 
Dan jika saja mereka menyerahkannya 
kepada Rasul dan Ulil Amri di antara 
mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan 
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Tafsir 


Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia 
dan rahmat Allah atasmu, tentulah kamu 
mengikut setan, kecuali sebagian kecil 
saja (di antaramu).” (ап-№ѕа’: 83) 

Sisi pendalilan ayat ini bahwa Allah 
W menganjurkan untuk mentadabburi 
Al-Qur'an dan mengambil pelajaran dari 
ayat-ayatnya dengan ijtihad seorang alim, 
serta mengeluarkan istinbath berupa 
faedah-faedah hukum yang dapat diambil 
dari ayat-ayat tersebut. 

2. Doa Nabi # untuk Ibnu Abbas 
Jen las ый әй 

“Ya Allah, fagihkan dia dalam agama 
dan ajarkan dia tafsir (Al-Gur'an).” 
(HR. Ahmad) 

Kalaulah penafsiran itu hanya 
terbatas penukilan riwayat saja maka 
tidak ada keutamaan Ibnu Abbas ws 
dengan doa ini. 

Oleh karena itu, Ibnu Abbas ws 
berkata, “Penafsiran itu ada empat sisi: 
satu sisi diketahui oleh bangsa Arab 
dari bahasanya, (yang kedua) tafsir 
yang tidak ada alasan bagi siapa pun 
yang jahil tentangnya, (yang ketiga) 
tafsir yang diketahui oleh para ulama, 
dan (yang keempat) tafsir yang tidak 
seorang pun yang mengetahui kecuali 
Allah es.” (Mugaddamah fi Ushul at- 
Tafsir, Syaikhul Islam, hlm. 150, dengan 
Syarah Ibnu Utsaimin) 

Sebagian ulama menyebutkan bahwa 
hakikatnya tidak terjadi perselisihan secara 
hakiki antara pendapat tersebut. Mereka 
yang melarang menafsirkan Al-Qur'an 
dengan ra'yu, yang dimaksud adalah 
menafsirkan Al-Qur'an tanpa ilmu dan 
(penafsirnya) tidak memenuhi standar 
sebagai orang yang mampu menafsirkan 
Al-Qur'an Al-Karim. (Lihat Fushul fi 
Ushul at-Tafsir, Musa'id bin Sulaiman 
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ath-Thayyar hlm. 47 dan kitab at-Tafsir 
wal Mufassirun, 4/47) 
Adapun hadits yang berbunyi: 


5% GA М» уй ә 95 


о? 


33 
үн 

“Barangsiapa berkata tentang 
Al-Qur'an dengan ra'yunya maka 
persiapkanlah tempat duduknya dalam 
neraka.” (HR. Ahmad dan at-Tirmidzi 
dari Ibnu Abbas «8% ) 

Hadits ini adalah hadits yang lemah 
sebagaimana yang telah dijelaskan al- 
Albani dalam Silsilah adh-Dha'ifah (jilid 
4 по. 1783). 

Demikian pula hadits yang 
berbunyi: 

О 8 AB у ОТД 3 95 о 

“Barangsiapa berkata tentang Al- 
Qur'an dengan ra'yunya lalu dia benar, 
maka sungguh dia telah salah.” (HR. 
at-Tirmidzi dari Jundub bin Abdullah 
) 
juga merupakan hadits yang lemah, 
al-Albani melemahkannya dalam Dha'if 
at-Tirmidzi. 

Namun yang perlu diketahui bahwa 
kebolehan menafsirkan Al-Qur'an dengan 
ra'yu bukan kemudian hal ini dijadikan 
senjata bagi para pengekor hawa nafsu 
untuk seenaknya menafsirkan Al-Qur'an 
demi membenarkan keyakinan batil 
yang diyakininya. Namun tetap harus 
memerhatikan syarat-syarat berikut: 

1. Tidak saling bertentangan 
(kontradiktif) dengan tafsir bil 
ma'tsur. 

2. Sejalan dengan konteks ayat 
baik sebelum maupun sesudahnya. 

3. Tidak bertentangan dengan 
kandungan lafadznya dari sisi bahasa. 

4. Tidak bertentangan dengan 
prinsip syariat. 


ЖОР 


л 


5. Tidak menguatkan keyakinan 
ahli bid'ah dan pengekor hawa nafsu 
yang tercela. 

(Lihat Syarah Mugaddamah Ushul 
at-Tafsir, hlm. 13) 

Sebagai contoh tafsir yang tidak 
memenuhi syarat tersebut adalah 
penafsiran kaum Syi'ah terhadap firman 


Allah ге: 
ЖАКЕ, Set 


ama agen "7: Allah dera ini nadi 
kalian untuk menyembelih sapi.” (al- 
Bagarah: 67) 

Mereka berkata bahwa yang dimaksud 
sapi di sini adalah Aisyah {5 . Semoga 
Allah ge menghinakan kaum Syi'ah! 

Demikian pula tafsir mereka terhadap 
firman Allah te: 


AE 


Pi 5 К 

“Maka perangilah pemimpin- 
pemimpin orang-orang kafir itu.” (at- 
Taubah: 12) 

Mereka berkata, “Yang dimaksud 
imam-imam kekufuran adalah Thalhah 
dan Zubair («%5 ).” (Lihat Syarah 
Mugaddamah Ushul at-Tafsir, Ibnu 
Utsaimin, hlm. 112) 

Demikian pula, tidak diperbolehkan 
seseorang menafsirkan Al-Qur'an dengan 
ra'yu kecuali setelah menguasai beberapa 
ilmu berikut. 

1. Mengenal akidah salaf, seperti 
mengetahui tiga jenis tauhid: rububiyyah, 
uluhiyyah, dan asma’ dan sifat, serta 
mengimaninya dengan cara yang benar, 
meyakini bahwa Al-Qur'an itu kalamullah 
dan bukan makhluk, meyakini bahwa Allah 
us di atas langit, dan keyakinan lainnya 
yang telah menjadi prinsip ulama salaf, 
agar seseorang tidak terjerumus dalam 
penafsiran yang menyelisihi prinsip- 
prinsip Islam. 


2. Dia menghafal dan mengerti 
ayat-ayat Al-Qur'an, sehingga dia mampu 
menafsirkan Al-Qur'an dengan Al- 
Qur'an atau mengembalikan ayat yang 
mutasyabih (samar maknanya) kepada 
yang muhkam (jelas maknanya). Lebih 
sempurna lagi jika dibarengi dengan 
memahami ilmu gira'ah. 

3. Mengerti tentang sunnah 
Rasulullah ж, sehingga dia dapat 
menafsirkan Al- үш berdasarkan 

penjelasan Rasulullah # dan berijtihad 
dengannya. 

4. Dia harus mengerti perkataan 
para sahabat 4x sehingga ketika dia 
menafsirkan, tidak menyelisihi penafsiran 
para sahabat Nabi #£. Sebab, segala 
bentuk penafsiran yang menyelisihi 
tafsir para sahabat adalah penafsiran 
yang batil. MEA firman Allah ge: 

а AT Ina Hata 

“Tatkala # memberi kepada 
keduanya seorang anak yang sempurna, 
maka keduanya menjadikan sekutu 
bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada keduanya 
itu.” (al-A'raf: 190) 

Telah dinukil dari para sahabat 
dan tabi'in bahwa dhamir (kata ganti) 
“keduanya” dalam ayat ini yang dimaksud 
adalah Adam dan Hawa. ajaka 
dinukilkan dari al-Hasan AS 5 bahwa 
beliau berkata, “Yang dimaksud adalah 
Yahudi dan Nasrani.” Ibnu Jarir ath- 
Thabari 4515 berkata, “Pendapat pertama 
lebih benar, karena kesepakatan hujjah 
para ahli tafsir terhadap pendapat 
tersebut.” 

5. Mengerti tentang keadaan dan 
kondisi bangsa Arab di masa itu, agar 
kemudian dia tidak menempatkan ayat- 
ayat tersebut bukan pada tempat yang 
sebenarnya. 
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6. Menguasai ilmu bahasa Arab, 
meliputi ilmu nahwu, sharaf, balaghah 
dengan tiga jenisnya: ilmu ma'ani, badi’, 
dan bayan. Dengan bekal ini, ia dapat 
menafsirkan ayat dengan penafsiran yang 
tidak bertentangan dengan bahasa Arab. 
Tidak seperti kaum Asy'ariyah yang salah 
menafsirkan makna istawa 'ala yang 
dalam bahasa Arab bermakna tinggi dan 
naik, namun mereka tafsirkan dengan 
makna istaula yang artinya menguasai. 
Ini adalah penafsiran yang menyelisihi 
Al-Qur'an, as-Sunnah, kesepakatan 
ulama salaf, dan bahasa Arab. 

Demikian pula dengan mengenal 
ilmu balaghah, seseorang dapat mengenal 
berbagai rahasia dan hikmah yang 
tersimpan dalam kalimat-kalimat yang 





rasa takut kepada Allah ts, sehingga dia 
tidak mengada-ada dalam menafsirkan 
firman Allah es. Firman-Nya: 


IK AP AL AS LA kh 
AY ol la abi Ga pp a) b 
Galang da ICA A i 
(e) SANGAN did; 
Katakanlah, “Rabbku hanya 
mengharamkan perbuatan yang keji, baik 
yang tampak maupun yang tersembunyi, 
perbuatan dosa, melanggar hak manusia 
tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk 
itu, dan (mengharamkan) mengada- 


adakan terhadap Allah apa yang tidak 
kamu ketahui.” (al-A'raf: 33) 


DA Se Garroa ar 


indah susunan dan maknanya dari wahyu Ubaidullah 
Allah œ. у bin Umar berkata, 
ERRE Yang tidak кк “Sungguh aku telah 
kehe AG kepadanya (Al-Qur'an) геа ari а 
ООА kebatilan baik dari Baa с o nan 


“Yang tidak 
datang kepadanya 
(Al-Qur'an) 
kebatilan baik dari 
depan maupun dari 
belakangnya, yang 
diturunkan dari Rabb Yang Mahabijaksana 
lagi Maha Terpuji.” (Fushshilat: 42) 
[Qismut Tafsir, Shalih Alusy Syaikh, 
Manahij al-Mufassirin, 3/1 5—16, 
Maktabah Syamilah) 

Paparan di atas menjelaskan kepada 
kita bahwa menafsirkan Al-Qur'an dengan 
rayu bukanlah perkara yang mudah dan 
bisa dilakukan dengan serampangan. 
Namun dibutuhkan penguasaan ilmu 
alat yang mumpuni dalam hal tersebut, 
disertai dengan sikap wara dan penuh 
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maupun dari belakangnya, 
yang diturunkan dari Rabb 
Yang Mahabijaksana lagi 
Maha Terpuji.” 


mereka sangat 
keras terhadap 
orang yang 
bermudah-mudah 
dalam menafsirkan. 
Di antara mereka 
adalah Salim bin 
Abdullah, Qasim 
bin Muhammad, Sa'id bin Musayyib, dan 
Nafi'.” (Tafsir ath-Thabari, 1/37) 

Dari pemaparan ini, jelas bagi kita 
bahwa tidak ada celah bagi para pengekor 
hawa nafsu, ahli bid'ah, serta mereka yang 
terpengaruh berbagai pemikiran sesat 
seperti filsafat, ilmu kalam, liberalisme, 
rasionalisme, dan yang semisalnya. Sebab 
mereka tidak termasuk orang-orang 
yang memenuhi persyaratan dalam 
menafsirkan Al-Qur'an. 

Wallahul muwaffig. 


Agungkan 


BAJA 
AN 


Hadits 


ИШ. 


Penuhi Seruan Rasulullah 2: 





Al-Ustadz Abu Ismail Muhammad Rijal, Lc 


Ad-Darimi' 


24 meriwayatkan dari Migdam bin Ma'dikarib 


4255 a 


«531 Де 055 1] ESA чей ре; хл оё AH ущ м 2000 


[е 45 555306; Ала g 


У ааыа ло di SIS DI 


я бй 


забо a ч Ша 
Rasulullah $ mengharamkan beberapa perkara pada hari khaibar, yaitu 


keledai dan lainnya. Kemudian beliau #Ẹ bersabda, “Telah dekat (munculnya) 
seseorang. ia bertelekan di atas dipannya, disampaikan kepadanya haditsku, 
(namun dia menolaknya) seraya berkata, (Cukuplah) di antara kita dan kalian 
Kitabullah. Apa vang kita dapatkan dalam Kitabullah halal kita halalkan, dan apa 
yang kita dapatkan di dalamnya haram kita haramkan'.” (Kemudian Rasul 3% 
bersabda,) “Ketahuilah, sesungguhnya apa yang Rasulullah 3 haramkan sama 






dengan apa yang Allah haramkan.” 


Takhrij Hadits 

Ad-Darimi 22 meriwayatkan 
hadits ini dalam Mugaddimah Sunan- 
nya, Bab “As-Sunnah @adhiyatun “ala 
Kitabillah” no. 590 dari Asad bin 
Musa dari Mu'awiyah bin Shalih dari 
al-Hasan bin Jabir dari Migdam bin 
Ma'dikarib .2= . 

Guru beliau, Asad bin Musa, adalah 
Ibnu Ibrahim bin al-Walid bin Abdil Malik 
al-Umawi. Asadus-Sunnah (singanya 
sunnah), demikian ia dijuluki. Ibnu Hajar 
5 menyatakan, “Shadug, Yughrib 
(jujur namun sering meriwayatkan hal- 
hal yang aneh).” 

Tentang Mu'awiyah bin Shalih bin 


Hudair al-Hadhrami al-Himshi. Abu Zurah 
ar-Razi dan an-Nasa'i rahimahumallah 


berkata, “Tsigah (tepercaya).” (al-Jarh 
wat-Ta'dil 18/3821) 
Al-'Ijli 22425 berkata, “Tsigah.” 


(Tarikh ats-Tsigat hlm. 432) 
Sedangkan Ibnu Hajar 22425 berkata, 
“Shadug lahu auham (jujur namun 
memiliki beberapa kekeliruan).” 
Adapun al-Hasan bin Jabir al- 
Lakhmi al-Kindi, Ibnu Hibban 205 
menyebutkannya dalam ats- Tsigat 
(4/125). Sedangkan Ibnu Hajar 2515 
berkata, “Magbul.” (Haditsnya diterima 
jika ada penguat, jika tidak, maka lemah), 
dan hadits ini termasuk hadits yang 


1 Beliau adalah Abu Muhammad Abdullah bin Abdirrahman bin al-Fadhl bin Bahram ad-Darimi. Ad-Darimi 
merupakan nisbat kepada Bani Darim bin Malik. Beliau lahir pada tahun 181 Н dan wafat 255 Н, setahun sebelum, 


wafatnya al-Bukhari. 
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memiliki penguat-penguat. 

Melalui jalan Mu'awiyah bin Shalih 
dari al-Hasan bin Jabir dari Migdam 
bin Ma'dikarib &5 , at-Tirmidzi 2515 
meriwayatkan dalam Sunan-nya, Kitab 
“Al-Ilmu bab Ma Naha “anhu An Yugala 
“ala Haditsin Nabi $” по, 2664. 
Demikian pula Ibnu Majah 2515 dalam 
Mugaddimah Sunan-nya “Bab Ta'zhimu 
Haditsi Rasulillah #5 wat Taghlizh “ala 
Man “Aradhahu” no. 12. 

Adapun Abu Dawud М; , beliau 
meriwayatkan hadits Migdam bin 
Ma'dikarib & dalam As-Sunan “Kitab 
As-Sunnah bab Fi Luzumi As-Sunnah” 
по. 1604—dengan sanad yang semua 
rawinya tsigah—dari gurunya, Abdul 
Wahhab bin Najdah dari Abu “Amr bin 
Katsir bin Dinar dari Harits bin “Utsman 
dari Abdurrahman bin Abi “Auf dari 
Migdam bin Ma'dikarib <5 secara 
marfu’ (sampai kepada Rasulullah ©) 
dengan lafadz: 
day УЙ da alias SESI Es SI VI 


е gei О sa Аша Ja 
Pln itna алы 
SENI BA у bya ы бз) 
Ela A д ЕУ) AAN Ja ji 

SAN ha 


2 


LA) 


“Ketahuilah, sesungguhnya aku diberi 
Al-Kitab dan yang semisalnya bersamanya 
(yakni Al-Hadits). Ketahuilah, telah dekat 
(munculnya) seorang yang kenyang 
di atas dipannya berkata, “( Cukuplah) 
kalian dengan Al-Qur'an ini (tidak perlu 
pada hadits Nabi—pen.). Ара yang 
kalian dapatkan dalam Al-Qur'an halal 





maka halalkanlah, dan apa yang kalian 
dapatkan di dalamnya haram maka 
haramkanlah”.” (Kemudian Rasul E 
bersabda), “Ketahuilah, tidak halal bagi 
kalian daging himar peliharaan, tidak 
halal pula semua yang bertaring dari 
hewan buas ...” (Al-Hadits) 

Hadits Migdam bin Ma'dikarib «5 
memiliki syawahid (penguat) dari hadits 
Abu Rafi’ al-Anshari 425 ? dan hadits 
Jabir &5 . 

Hadits Migdam <5 sahih dengan 
semua jalan dan syawahidnya. Asy-Syaikh 
al-Albani 415 mensahihkannya dalam 
Shahih at-Tirmidzi. Walhamdulillah. 


Makna Hadits 


Ada berita dan bimbingan dalam 
sabda yang agung ini. Rasulullah # 
memberitakan akan munculnya pengingkar 
sunnah. Mereka menolak hadits-hadits 
Rasul 18£ dan melemparnya ke belakang 
punggung dengan sombong sebagaimana 
digambarkan, kaum yang kenyang dan 
bertelekan di atas dipan-dipan”. 

Dalam upayanya mengingkari 
sunnah, mereka berkata, “(Cukuplah) 
kalian dengan Al-Qur'an ini, apa yang 
kalian dapatkan dalam Al-Qur'an halal 
maka halalkanlah, dan apa yang kalian 
dapatkan di dalamnya haram maka 
haramkanlah.” Adapun hadits-hadits 
Rasul ЖЕ, mereka picingkan mata dan 
mereka berpaling darinya. 

Merekalah yang lebih dikenal sebagai 
@ur'aniyyun atau inkarus sunnah. Dengan 
ucapan yang batil ini, mereka tidak sadar 
akan banyaknya ayat Al-Qur'an yang 
dengan tegas memerintahkan mereka 
untuk berpegang teguh pada sabda- 
sabda Rasulullah #. Di antaranya 


2 Dalam Sunan Abi Dawud (5/12 no. 4605), al-Musnad (6/8). 
3 Al-Baghawi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sifat ini adalah orang-orang hidup mewah, senantiasa 
berada di rumah mereka dan tidak mau menuntut ilmu, (at- Taisir bi Syarhil Jami ash-Shaghir, al-Munawi) 
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firman Allah ge: 


Ma a PALA АД 32% 4 
Ks KA Dg ad dn (СОР 
Ta ктт 
(У) ГАЕТ AE 1545 


“Dan apa yang diberikan Rasul 
kepadamu maka terimalah dia. Dan 
apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah, dan bertakwalah kalian 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat 
keras hukuman-Nya.” (al-Hasyr: 7) 

Saudaraku, jika bukan dari sabda- 
sabda Rasulullah 3, dari mana kita akan 
mengerti tata cara shalat? Dari mana 
kita mengerti tata cara haji? Dari mana 
pula kita mengerti rincian-rincian dari 
apa yang disebutkan dalam Al-Qur'an 
secara mujmal (global)? Orang yang 
berakal sehat tentu akan menjawab, 
“Kita hanya akan mengerti itu semua 
dari sabda-sabda Rasulullah #2!” 

Suatu hari, sahabat “Imran bin 
al-Hushain 55 “ berada di sebuah 
majelis bersama murid-muridnya. Tiba- 
tiba seseorang berkata, “Jangan kau 
sampaikan kepada kami kecuali Al- 
Qur'an!” Imran &5 berkata, “Dekatkan 
orang ini kepadaku!” Kemudian “Imran 

5 berkata kepadanya, “Wahai fulan, 
apa pendapatmu, seandainya kau dan 
teman-temanmu dihadapkan pada 
Al-Qur'an, akankah kau dapatkan di 
dalamnya shalat dzuhur empat rakaat, 
shalat ashar empat rakaat, shalat maghrib 
tiga rakaat dengan men-jahar-kan 
bacaan pada dua rakaat (pertama)? 
Apa pula pendapatmu seandainya kau 
dan teman-temanmu dihadapkan pada 
Al-Qur'an, akankah kau dapatkan thawaf 
(mengelilingi Ka'bah) itu tujuh putaran? 
Demikian pula (sa'i di) Shafa dan Marwah 
(tujuh kali)?” Kemudian Imran bin al- 
Hushain «25 berkata: 


є 
AA 


4 Beliau adalah ‘Imran bin Hushain bin ‘Ubaid al-Khuza'i, Abu Nujaid &# 


H) dan meninggal tahun 52 H di Bashrah. 


WAY SL a 


+ 


Ge \ 


«401 9 з © Č 1,22 б © 


$ . 
LAN 


“Wahai kaum, ambillah dari 
kami (hadits-hadits Nabi 4), karena 
kalian—demi Allah—seandainya tidak 
melakukannya pasti akan tersesat.” 

Kisah ini айап al-Khatib al- 
Baghdadi 245 > dalam al-Kifayah (hlm. 
38) dari beberapa jalan dari al-Hasan 
al-Bashri 25. 

Serupa dengan ucapan Imran bin 
al-Hushain &5 , al-Hakim 4114 dalam 
Ma'rifah Tana Hadits (hlm. 65) dan 
al-Khatib 245 dalam al-Kifayah (him. 
49) о. dari al-Auza'i 26, 
dia berkata, Ayub as-Sikhtiyani ЖУ 
berkata: 


ЈА ре 45 NG 2230 JAN giis E 
а ОБГ аа: TAN йй; 


“Jika engkau sampaikan sabda Rasul 
$E kepada seseorang, namun dia (justru) 
berkata, “Tinggalkan ini, sampaikan saja 
kepada kami Al-Gur'an!', ketahuilah 
sesungguhnya dia adalah orang yang 
sesat dan menyesatkan!” 

Betapa banyak syariat Islam 
diterangkan Rasulullah 4 dalam hadits- 
haditsnya. Betapa banyak pula ayat-ayat 
Al-Qur'an dirinci dalam sabda-sabda Nabi 
4%. Maka tidak ada keraguan sedikitpun 
bahwasanya menolak hadits-hadits 
Rasul 2: bermakna meruntuhkan 
Islam, serta pelakunya sesat dan 
menyesatkan. 

Di samping berisi berita, hadits 
Migdam «5 mengandung bimbingan 
bagi umat ini untuk berhati-hati dari kaum 
tersebut—atau yang sepaham dengan 
mereka—dan berusaha membentengi diri 
dari kesesatan mereka, tentu dengan selalu 


. Masuk Islam pada tahun Khaibar y 
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berdoa kepada Allah ge agar dilindungi 
dari segala fitnah. Wabillahit taufig. 


Kedudukan Sunnah Rasul &£ 


Sebelum kita berbicara lebih jauh 
tentang Sunnah Rasul #&, ada satu hal 
yang perlu kita dudukkan yaitu: Apa 
yang dimaksud dengan sunnah dalam 
pembahasan kita? 

Sunnah yang kita kehendaki bukanlah 
sunnah yang didefinisikan dalam ilmu 
ushul figh sebagai “Perkara yang jika 
dilakukan akan mendapat pahala dan jika 
ditinggalkan tidak berdosa,” atau yang 
diistilahkan pula dengan mustahab. 

Namun, sunnah yang kita maksudkan 
adalah ajaran Rasulullah 4 secara umum, 
yaitu risalah yang beliau bawa, baik 
Al-Qur'an ataupun Al-Hadits. Sunnah 
dengan makna inilah yang disebut dalam 
sabda Rasulullah #: 


ГЕКЕ Pan 


E gb Fa АЁ) о? 
“Barangsiapa membenci sunnahku 
(yakni ajaranku baik Al-Qur'an atau 
Hadits, pen.) maka dia bukan dari 
golonganku.” (HR. Muslim dalam 
ash-Shahih no. 1401 dari Anas bin 
Malik &5 ) 

Alah w turunkan Al-Qur'an kepada 
Rasul-Nya 4 dan Allah & perintahkan 
beliau untuk menerangkannya kepada 
manusia dengan sabda-sabda beliau yaitu 
Al-Hadits. Allah & berfirman: 


LIL KA Ih, 

“Dan Kami turunkan kepadamu 
Al-Qur'an, agar kamu menerangkan 
kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka.” (an-Nahl: 
44) 

Demikianlah tugas Rasul 3 
Membacakan kepada manusia apa 
yang Allah & wahyukan kepada beliau 
$E berupa Al-Qur'an dan Al-Hadits, 
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sebagaimana Allah w ingatkan nikmat 
ini dalam firman-Nya: 


ў бе? 1% 5 Зм f 


az 
Bo ГАУ 


ep MA e 135 А, 5: 
KANGA LESH дш; 
(Or di 35, ог 
“Sungguh Allah telah memberi 
karunia kepada orang-orang yang 
beriman ketika Allah mengutus di antara 
mereka seorang rasul dari golongan 
mereka sendiri, yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Allah, membersihkan 
(jiwa) mereka, serta mengajarkan 
kepada mereka Al-Kitab dan Al- 
Hikmah (Al-Hadits). Dan sesungguhnya 
sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka 
adalah benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata.” (Ali Imran: 164 ) 
Jadi, semua yang datang dari 
Rasulullah © baik Al-Qur'an 
maupun Al-Hadits, adalah sunnah 
(ajaran) beliau yang wajib diagungkan 
dan dimuliakan. Tidak boleh bagi 
siapa pun meremehkan apalagi 
membencinya. Hal itu karena sunnah 
Rasul #© adalah wahyu Allah ш, 
sebagaimana dalam firman-Nya: 


Оа) дь; 

“Dan tiadalah yang diucapkannya 

itu menurut kemauan hawa nafsunya. 

Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 

yang diwahyukan (kepadanya).” (an- 
Najm: 3—4) 

Demikian pula wajib bagi kita 
mengagungkan sunnah Rasul 46, karena 
Allah & menjadikan ittiba’ (mengikuti) 
sunnah beliau sebagai bukti kecintaan 
kepada-Nya. Allah ts berfirman: 


» 7 ai De + A 
PR Ah 052 о Gama ai 76 Аб 
S 931 Ж, Ga I 


Hn АРАМ) 


Katakanlah (wahai Nabi), “Jika 
kalian (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi 
dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(Ali “Imran: 31) 

Bahkan Allah & bersumpah dengan 
diri-Nya, bahwa seseorang tidaklah 
beriman hingga menjadikan Rasulullah 
$E sebagai hakim (pemutus perkara) 
atas segala hal yang diperselisihkan.” 
Allah & berfirman: 


228 P) vrr 
IK бе ду Ý 9535 % 
GA IR Ki 


© Б REAIS ANGGA 

“Maka demi Rabbmu, mereka (pada 
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, kemudian 
mereka tidak merasa keberatan dalam 
hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya.” (an-Nisa: 65) 

dika telah jelas kemuliaan dan 
keagungan sabda-sabda Rasulullah #, 
maka semua yang beliau #6 sabdakan 
adalah syariat yang wajib diagungkan 
dan wajib diamalkan, meskipun tidak 
tersebut dalam Al-Qur'an. 

Mari kita kembali pada hadits 
Migdam «2%. Beliau memberitakan 
bahwa Rasulullah #£ mengharamkan 
daging himar pada perang Khaibar. 
Pengharaman ini wajib diterima meskipun 
tidak terdapat dalam Al-Qur'an. Beliau 
mengharamkan pula semua yang bertaring 
dari hewan buas seperti singa, harimau, 
dan sejenisnya. Pengharaman ini pun 
wajib diagungkan dan diterima, meskipun 
Al-Qur'an tidak menyebutkannya, karena 
apa yang diharamkan oleh Rasul #& 


sama dengan apa yang diharamkan oleh 
Allah з= dalam Kitab-Nya, sebagaimana 
ditegaskan sendiri oleh Rasulullah 4: 


А 1- 


>> \» Шү ҮҮ Ж 00р. Yi 

е5 52 а 

“Ketahuilah, sungguh ара yang 

diharamkan Rasulullah seperti apa yang 
diharamkan Allah è% .” 


Pengagungan Salaf terhadap 
Sunnah Rasul 2: 

Para sahabat Æ% adalah teladan 
dalam mengagungkan sunnah Rasulullah 
DE, baik di masa hidup beliau maupun 
sesudah wafatnya. Demikian pula generasi 
terbaik berikutnya, tabi'in, atba'ut tabi'in, 
dan orang-orang yang berjalan di atas 
jalan mereka. 

Ibnul Qayyim Aa 5 berkata, “Sungguh 
pada generasi pendahulu (salaf) umat ini, 
pengingkaran dan kemarahan mereka 
demikian hebat kepada orang yang 
menolak hadits Rasulullah #£ dengan 
rayu (akal), qiyas, istihsan (anggapan 
baik), atau ucapan manusia—siapa 
pun orangnya—, ... bahkan, mereka 
meng-hajr (memutuskan hubungan) 
dengan pelakunya. Bahkan, generasi 
pendahulu (salaf) dari umat ini 
tidaklah membenarkan melainkan 
wajibnya tunduk, berserah diri, 
serta mendengar dan taat kepada 
Rasulullah 52. 

Tidak pernah terbetik dalam 
benak-benak salaf untuk tawagguf 
(menunda menerima sunnah) hingga 
ada pengamalan, giyas (analogi), atau 
ucapan fulan dan fulan yang mencocoki 
sunnah (Rasulullah 282). Bahkan yang 
mereka lakukan adalah mengamalkan 
firman Allah ts: 


5 Menjadikan Rasulullah 3 sebagai hakim terwujud dengan mendatangi beliau di kala hidupnya dan kembali 


kepada sunnahnya sesudah wafatnya. 
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AA 


a sa pI 22252 Ý; aj Ki 

A „/-% лето а 

АИ уак yag BA о am ал 55 A PE 
Ter #2 2 Же РГА 

Ta Jo And, A) gan) 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki 
yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah 
dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka. Dan 
barangsiapa mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya maka sungguh dia telah sesat, 
sesat yang nyata.” (al-Ahzab: 36)” 

Suatu hari—sebagaimana dikisahkan 
oleh Abu Sa'id al-Khudri «25 —Rasulullah 
Æ shalat dengan mengenakan alas kaki. 
Di tengah shalatnya beliau melepasnya. 
Seketika itu pula, para sahabat ikut 
melepas sandal-sandal mereka. Seusai 
shalat, Rasulullah # bertanya, “Apa 
gerangan yang membuat kalian melepas 
sandal-sandal kalian?” Mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami melihat engkau 
melepas alas kaki, kami pun melepas 
alas kaki-alas kaki kami.” 

Demikianlah para sahabat 2% . 
Dengan segera mereka mengikuti Rasul 
ЖЕ dalam segala gerak-geriknya, karena 
pengagungan mereka terhadap sunnah 
serta karena keimanan bahwasanya 
tidak ada kebahagiaan dan keselamatan 
kecuali dengan mengikuti segala yang 
dibawa Rasulullah 3. 


Akibat yang Allah г> Timpakan bagi 
Pengingkar Sunnah Rasulullah &: 


Mengingkari sunnah adalah akng 
kebinasaan dan petaka. Rasulullah $% 
bersabda: 


SAS UI BW FS ДЕ 


ё Lihat ати! Muwagi'in (3146) 








“Permisalan diriku seperti orang 
yang menyalakan api. Ketika api telah 
menyinari apa yang ada di sekelilingnya 
berdatanganlah serangga-serangga 
beterbangan mendekati api, sementara 
orang ini berusaha menghalangi dari 
api namun hewan-hewan itu (tidak 
menghiraukan) bahkan menerobosnya, 
hingga mereka berjatuhan ke dalamnya.” 
Rasulullah #6 bersabda, “Itulah permisalan 
diriku dan diri kalian. Aku mengambil ikat- 
ikat pinggang kalian untuk menyelamatkan 
dari neraka, “Jauhilah neraka! Jauhilah 
dari neraka!” Tetapi kalian (kebanyakan 
umatku tidak menghiraukanku) bahkan 
menerobosnya, dan kalian berjatuhan ke 
dalam neraka.” 

Saudaraku, meskipun apa yang 
Rasulullah #£ sampaikan adalah perkara 
yang disunnahkan seperti puasa Senin- 
Kamis, siwak, atau perkara mustahab 
lainnya, namun yang harus selalu kita 
ingat dan kita tanyakan pada diri kita 
adalah, “Siapa yang mengucapkan sabda 
ini dan dari mana sabda ini bersumber?” 
Jawabnya adalah, “Ini adalah sabda 
Rasulullah #6, yang bersumber dari 
wahyu Allah we!” 

Seorang yang selalu sadar hakikat 
ini, dia akan jauh dari sikap mengolok- 
olok ajaran Rasulullah #£ meskipun itu 
perkara yang mustahab, dan meskipun 
dia belum mampu melaksanakannya 
karena lemahnya iman yang ada pada 


7 Shahih, diriwayatkan Abu Dawud dalam As-Sunan “Kitab ash-Shalah” no. 650 
8 HR. ШЕШ gaan ash-Shahih, “Kitabul Fadha'il” (по. 2284) dan Ahmad dalam al-Musnad (no. 2733) dari Abu 


Hurairah > 
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dirinya. 

Namun kini, kita menyaksikan 
perkara yang menyedihkan. Bukan 
perkara mustahab saja yang dilecehkan. 
Bahkan perkara wajib pun menjadi bahan 
cemoohan. Wanita berkerudung—apa lagi 
yang bercadar—diejek dan ditertawakan. 
Sementara wanita-wanita fasik yang tidak 
berbaju—bahkan di antara mereka wanita- 
wanita kafirjustru menjadi pujaan. Allahu! 
musta'an, kepada Allah æ sajalah kita 
mengadu, dan hanya kepada-Nyalah 
kita merintih kepedihan ini. 

Pelecehan kain di atas mata kaki dan 
jenggot adalah lembaran lain dari sejumlah 
kesedihan kita akan jauhnya umat dari 
ajaran Rasulullah 4%. Meskipun terkadang 
kita masih memberikan alasan pada 
kebanyakan kaum muslimin, mungkin 
mereka tidak tahu bahwa Nabi mereka 
2 berjenggot lebat. Mungkin mereka 
tidak paham tatkala membaca Al-Qur'an 
bahwa jenggot adalah sunnah nabi-nabi 
sebelum Rasulullah 4%. Seperti firman 
Allah & pi kala mengisahkan Musa dan 
Harun © 





Kasi а A % 
2-51 or 2262 1 3 
OST ea сз 

Harun menjawab, “Wahai putra ibuku, 
janganlah kamu pegang jenggotku dan 
jangan (pula) kepalaku. Sesungguhnya 
aku khawatir bahwa kamu akan berkata 
(kepadaku), “Кати telah memecah antara 
Bani Israil dan kamu tidak memelihara 
amanatku'.” (Thaha: 94) 

Hanya doa dan permohonan kepada- 
Nya, semoga Allah wu memberi hidayah 
atas umat ini dan semoga Allah ж 
muliakan negeri ini dengan mengagungkan 
sunnah Rasulullah @®. 

Wahai orang-orang yang 


* Ucapan al-Imam Ahmad 2% 
“alal ‘Abid. 


meremehkan sunnah Rasulullah ДЕ, 
hendaknya kalian takut akan akibat buruk 
yang akan menimpa kalian jika tidak 
segera bertaubat dan kembali kepada 
jalan yang lurus. Al-Imam Ahmad Ук; 
berkata, “Aku heran terhadap suatu 
kaum yang mengerti sanad hadits dan 
kesahihannya, akan tetapi mereka lebih 
ш л pendapat Sufyan. Padahal 
Allah £ berfirman: 


з, .. 4% „ Ga Д orti 


Жз pana 5 day 25де Ha AK 


ЙӘ А 


.. maka hendaklah orang-orang 
yang menyalahi perintah Rasul takut akan 
ditimpa fitnah (cobaan) atau ditimpa 
azab yang pedih.” (an-Nur: 63) 

Kemudian al-Imam Ahmad 4485 
berkata, “Tahukah kalian apa itu 
fitnah? Fitnah itu adalah syirik. Bisa 
jadi dengan sebab dia menolak sebagian 
sabda Rasulullah #, muncul dalam 
hatinya penyimpangan hingga dia binasa 
karenanya.” 


65 


Slogan-Slogan yang Mencampakkan 
Sunnah Rasul 2: 

Berpegang pada sunnah Rasul di 
zaman yang penuh fitnah ini ibarat seorang 
menggenggam bara api. Sebagaimana 
digambarkan dalam hadits Abu Dzar 
al-Ghifari < 

penandaan terhadap sunnah 
banyak terjadi di sekitar kita. Gur'aniyun 
atau kelompok Inkarus sunnah adalah 
salah satu model para pengingkar sunnah 
yang jauh-jauh hari telah diperingatkan 
Rasulullah #6 dalam hadits al-Migdam 
bin Ma'dikarib &5 . 

Model pengingkaran sunnah sangat 
beragam. Ada yang terang-terangan 
sebagaimana mereka yang tersebut 


an 


5 ini dinukil Syaikhul Islam 245 dalam Kitabut Tauhid alladzi Huwa Haggullah 
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Hadits 


Ba 


dalam hadits Migdam <25 . Ada pula 
pengingkaran terselubung berupa syubhat 
(kerancuan) dan slogan yang diembuskan 
di tengah umat untuk menjauhkan 
sunnah Rasulullah #&£ dari sanubari 
kaum muslimin. 

Tetapi anehnya, pengingkaran 
tersebut seringkali justru terucap dari 
orang-orang Islam yang ditokohkan 
atau melalui institusi-institusi yang 
membawa bendera Islam. 

Sesungguhnya, banyak faktor yang 
mendorong mereka menjatuhkan dirinya 
ke dalam fitnah yang berbahaya ini. 
Boleh jadi karena kebodohan terhadap 
sunnah, atau mereka telah terbelenggu 
dalam penjara fanatisme mazhab, atau 
sengaja mereka korbankan sunnah demi 
kepentingan politik, 
atau bahkan ada di 
antara mereka yang 
memang menjadi 
corong orang-orang 
kafir dan munafik, 
para pengagung 
orientalis yang 
demikian gencar 
berusaha menjauhkan 
umat Islam dari sunnah Rasulullahi. 

Saudaraku, di kesempatan ini mari 
kita simak beberapa slogan atau syubhat 
yang bertujuan mengikis pengagungan 
sunnah dari diri seorang muslim, yang 
berujung pada meninggalkan sunnah Rasul. 
Dengan memohon taufik dari Allah з=, 
syubhat-syubhat tadi akan kita paparkan 
berikut sebagian dari bantahannya. 
Semoga Allah & menyelamatkan kita 
dari makar dan tipudaya setan. 


Pertama: Mencela sahabat 
Rasulullah # sebagai pembawa risalah 
Rasulullah. 

Cara ini ditempuh orang-orang 
Rafidhah (Syi'ah), munafik, dan yang 
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Jika kepercayaan kepada 
pembawa risalah telah 
luntur, niscaya akan 
muncul keraguan terhadap 
apa yang mereka bawa, Al- 
Our'an dan Al-Hadits. 


ў 

membebek аі belakang mereka. Mereka 
masih gentar dan takut mencela langsung 
Rasulullah 4, Tetapi mereka punya makar 
yang sangat busuk di tengah-tengah 
umat yaitu melunturkan kepercayaan 
umat kepada generasi terbaik, pembawa 
Al-Qur'an dan Al-Hadits. 

Celaan demi celaan pun dilontarkan 
kepada para sahabat, terlebih sahabat 
yang banyak meriwayatkan hadits seperti 
Abu Hurairah <5. Jika kepercayaan 
kepada pembawa risalah telah luntur, 
niscaya akan muncul keraguan terhadap 
apa yang mereka bawa, Al-Qur'an dan 
Al-Hadits. 

Untuk menjawab syubhat ini, cukup 

kita katakan: Para sahabat adalah 
generasi terbaik yang telah Allah us 
ridhai dengan nash 
Al-Qur'an, demikian 
pula sabda-sabda 
Rasul #. Adapun 
pencacatan kalian, 
ini adalah kebatilan. 
Bacalah ayat berikut 
dan silakan kalian 
memilih untuk 
beriman atau kafir 
kepada firman Allah œ: 


5 Iag r ЛТ 5 
У» рез) | о“. 
Ф ЖУ, sarr 35 


Pan AP А деф 1 
ати г 


АЧСА РРА Er 2x1 2 ar Ат 
YI Ves Sa SA pa KR Ас 
2 
Pb ki BAN 


De NG 5р. 
“Orang-orang yang terdahulu lagi 
yang pertama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang Muhajirin dan Anshar 
serta orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka 
dan mereka pun ridha kepada Allah, dan 
Allah menyediakan bagi mereka surga- 
surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya, mereka kekal di dalamnya 





25% * 42 
39У о Al 


4 
С 


selama-lamanya. Itulah kemenangan 
yang besar.” (at-Taubah: 100) 


Kedua: Mengedepankan fanatisme 
kelompok/mazhab daripada hadits 
Rasulullah 4% (taqlid). 

Penyakit fanatisme kelompok/ 
mazhab seringkali membawa seseorang 
menolak sabda Rasulullah ## yang terang- 
terangan menyelisihi paham kelompok 
dan mazhabnya. Dia enggan atau bahkan 
risih mengamalkan hadits Rasulullah #£ 
yang telah jelas kesahihannya, hanya 
karena tidak ada dalam mazhab atau 
ucapan imam-imam mazhabnya. 

Di antara bantahannya, kita katakan 
bahwa tidak ada seorang pun yang 
maksum kecuali para nabi dan rasul. 
Adapun imam-imam mazhab, mereka 
tidaklah maksum. Bahkan mereka 
sendiri telah mengingatkan umat agar 
membuang pendapat-pendapat mereka 


jika menyelisihi sunnah Rasul #6." 


Ketiga: Membuat umat ragu akan 
kebenaran sanad”' dan keotentikan 
kitab-kitab hadits seperti Shahih al- 
Bukhari. 

Orientalis atau pengikut hawa nafsu 
yang memuja mereka memunculkan 
syubhat di tengah umat bahwasanya sanad 
hadits adalah buatan orang belakangan 
di abad kedua atau ketiga, seperti al- 
Bukhari dan yang sezaman dengan beliau. 
Adapun rawi-rawi antara al-Bukhari dan 
Rasul hanyalah tokoh-tokoh fiktif. 

Studi-studi kritis tentang Shahih 
al-Bukhari pun digelar, tidak lain untuk 





membawa umat ini meragukan hadits- 
hadits Rasulullah £. Jika Shahih al- 
Bukhari saja айкап lalu bagaimana 
dengan kitab-kitab hadits lainnya? 

Cukup sebagai bantahan kita katakan 
bahwa umat Islam telah bersepakat 
akan kesahihan Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim. Adapun para akademisi 
yang mencoba-coba mengkritisi kedua 
kitab ini adalah anak-anak jahil. Siapa 
mereka dan siapa al-Imam al-Bukhari 
Ai >? Siapa mereka dan siapa al-Imam 
asy-Syafi'i 2405 ? 

Adapun sanad, sesungguhnya sejak 
sahabat masih hidup—di masa tabi'in— 
sanad telah dipakai untuk menyaring 
berita yang bersumber dari orang-orang 
yang jujur atau pendusta. Muhammad 
bin Sirin AS berkata, “Dahulu mereka 
tidak menanyakan sanad, namun ketika 
fitnah telah terjadi (yaitu pembunuhan 
“Utsman bin “Affan 5 di tahun 35 
H, pen.) mereka bertanya, “Sebutkan 
rawi-rawi kalian!” Untuk dilihat, jika 
Ahlus Sunnah maka haditsnya diterima, 
sedangkan jika yang meriwayatkan 
ahlul bid'ah maka hadits mereka tidak 
diambil.” 


Keempat: Perkataan Mu'tazilah, 
ahli kalam (filsafat), dan yang sepaham 
dengan mereka bahwasanya hadits 
ahad" tidak dipakai untuk menetapkan 
agidah. 

Demikian syubhat ini dilontarkan 
Mu'tazilah dan orang-orang yang 
mengadopsi kesesatan itu di zaman 


kita. Asy-Syaikh al-Albani 4 2115 berkata, 


10 Silakan lihat riwayat-riwayat al-Imam Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi, dan Ahmad rahimahumullah di 
Muqaddimah Shifat Shalat Nabi & karya asy-Syaikh al-Albani 455 hlm. 45—55. 

п Sanad adalah rantai periwayat-periwayat hadits yang menghubungkan kepada nash hadits. Silakan buka 
kembali Asy-Syariah Vol. VIINo. 61/1431 H/2010 “Terjaganya Kemumian Islam” yang membahas secara rinci 


tentang ilmu sanad. 


1? Diriwayatkan al-Imam Muslim 2525 dalam Muqaddimah Shahih-nya (1/13) 
13 Yaitu hadits yang diriwayatkan satu, dua, tiga orang, atau lebih selama tidak mencapai derajat mutawatir. 
14 Al-Hadits Hujjatun Binafsihi fil 'Agaidi wal Ahkam, al-Albani, hlm. 38. 
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“(Bahkan) sebagian “da'i-da'i Islam’ 
pada hari ini, dengan terang-terangan 
menyatakan tidak bolehnya mengambil 
perkara agidah dari hadits-hadits ahad. 
Bahkan (mereka menyatakan) haram 
hukumnya!!”" 

Tidak diragukan dengan syubhat ini, 
puluhan ribu hadits akan tertolak karena 
tergolong hadits-hadits ahad. Syubhat 
ini ibarat rumah laba-laba yang tidak 
memiliki kekuatan sedikitpun. Cukuplah 
sebagai bantahannya bahwa Rasulullah 
35 mengutus Mu'adz bin Jabal «5 
seorang diri ke negeri Yaman untuk 
mendakwahkan Islam, baik agidah, ibadah, 
muamalah, atau akhlak. ? Apakah kalian 
akan mengatakan bahwa Rasulullah &£ 
telah mengkhianati risalah karena hanya 
mengutus Muadz seorang diri? Apakah 
kalian juga akan mengatakan bahwa Rasul 
XE gegabah dengan mengutus Muadz 
seorang diri mendakwahkan agidah di 
tengah-tengah komunitas ahlul kitab? 


Kelima: Perkataan yang sering 
terlontar dari mulut sebagian orang 
bodoh ketika disampaikan kepadanya 
sebuah hadits, dia berkata, “Ini kan hanya 
masalah furu’ (cabang), bukan ushul 
(pokok),” atau berkata, “Ini hanyalah 
kulit dan bukan inti/buah/substansi.” 

Sangat disayangkan ucapan dengan 





"8 HR. al-Bukhari no. 1395 dan Muslim no. 19. 


| 
bx 
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nada meremehkan sunnah ini muncul 
dari orang-orang yang katanya sudah 
belajar “Islam”, menyandang titel dan 
gelar akademik doktor atau profesor. 

Hendaknya mereka mengaca kepada 
sahabat ketika mereka dengan serta- 
merta melepas sandal-sandal mereka 
tatkala melihat Rasul #£ melepasnya. 
Demi Allah! Tidak terbetik sedikitpun 
dalam diri sahabat perkataan, “Ini furu’ 
bukan ushul!” 

Kaum muslimin, semoga Allah в 
merahmati kita. Demikian sebagian 
syubhat yang diembuskan setan untuk 
menggeserkan kaki-kaki manusia dari 
ittiba’ (mengikuti) sunnah Rasul #6. Maka 
berhati-hatilah dari jerat-jerat setan 
tersebut. Sabarlah dalam menegakkan 
sunnah Rasul 46 dalam dada-dada ini. 
Sesungguhnya saat berjumpa dengan 
Allah te telah dekat!! Masing-masing kita 
akan ditanya, sudahkah kita memenuhi 
seruan Rasul #2? 

NGA A nga Anna А Ке lA sors 
оао 0523430255 
Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah 

menyeru mereka, seraya berkata, “Apakah 
jawabanmu kepada para rasul?” (al- 
Оаѕһаѕһ: 65) 

Walhamdulillahi Rabill “alamin. 
Washallallahu 'ala nabiyyina Muhammad 
wa “а/а alihi wa shahbihi wa sallam. 





Masalah ke-6: Kawin Antarjenis 


Sambungan dari hlm. 37 


atas penduduk kota ini karena mereka 
berbuat fasik. Dan sesungguhnya Kami 
tinggalkan darinya satu tanda yang 
nyata bagi orang-orang. yang berakal. 
fal-'Ankabut: 28—35) 
Memprihatinkan, sebuah-'institusi 


Lae) Hara ik H/2010 


Islam menetaskan orang-orang semacam 
ini. Lebih memilukan ketika ternyata-itu 
muncul dari, fakultas yang lebih kental 
dengan Islam, Fakultas Syariah. 

Hanya kepada-Mu, ya Rabb, kami 
mengadu. 


AIR 


0% Akidah 


KEMUNAFIKAN 
BERSELUBUNG AGAMA 


Al-Ustadz Abu Usamah Abdurrahman 





Kebencian terhadap agama ini senantiasa dinyalakan oleh musuh-musuh Islam. Jika 
dengan cara kasar yakni pembantaian atau pembunuhan terhadap umat Islam gagal, 
maka cara halus dan terselubung pun digunakan. Jika mereka tidak berani turun tangan 
secara langsung. maka ada kaki tangan mereka yang siap melaksanakan misi mereka, 


meruntuhkan Islam dari dalam. 


Manusia Berjiwa Iblis 
Mungkinkah dan adakah manusia 

yang berjiwa iblis? 
Mungkin dan ada 

sebuah mimpi dan © 


munculnya orang-orang yang ber 
bertubuh manusia. melakukan huru-har 
dan kegaduhan di d agama Alat 
serta perusakan di tubuh kaum musimm. 
Barisan orang-orang yang mengaku 
memperbaiki agama ini padahal mereka 
adalah virus-virus berbahaya yang telah 
menelan banyak korban Berpenampilan 


juru penyembuh, padahal ia adalah 
manusia kanibal yang akan menggerogoti 
nyawa mereka. Merekalah yang termasuk 
barisan para pendusta kelas kakap 
layaknya paranormal, meskipun lebih 
tepatnya mereka adalah orang-orang 
abnormal. Merekalah yang konon katanya 
masuk dalam barisan juru penyelamat, 
dengan pelbagai janji duniawi yang 
dilapisi janji akhirat, seakan membawa 
rahmat padahal sejatinya gumpalan 
awan hitam menuju perkampungan 





kaum “Ad yang membawa azab dan 


nalapetaka. Merekalah para makelar 
eraka vang diistilahkan oleh Nabi kita 3 
lengan “du'atun “ala abwabi jahannam”, 
para penyeru menuju pintu neraka 
ahannam. Mereka adalah orang-orang 
yang berpenampilan sok ilmiah di tengah 
umat, padahal dia adalah lintah darat 
yang akan mengisap darah mangsanya. 
Itulah iblis yang bertubuh manusia. 
Mereka memiliki sejuta tipudaya untuk 
menyesatkan hamba-hamba Allah w. 
Maka akan selamat orang-orang yang 
diselamatkan oleh Allah & dan akan 
binasa orang-orang yang dibinasakan 
oleh Allah w. 

“Yaitu agar orang yang binasa itu 
binasanya dengan keterangan yang nyata 
dan agar orang yang hidup itu hidupnya 
dengan keterangan yang nyata (pula).” 
(al-Anfal: 42) 


+ 
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Kemunafikan dan Maknanya 


Munafik berasal dari kata an-nifag, 
yang secara bahasa terambil dari kata 
an-nafiga', artinya salah satu lubang 
jalan keluar binatang yarbu' (sejenis 
tikus), karena bila dia dikejar dari satu 
lubang maka dia akan keluar dari lubang 
yang lain. 

Sedangkan menurut istilah syariat, 
nifag bermakna menampakkan keislaman 
serta menyembunyikan kekufuran dan 
kejelekan. Dinamakan demikian karena 
dia masuk melalui satu pintu di dalam 
agama dan dia keluar dari jalan yang 
lain. Oleh karena itu, Allah вә telah 
mengingatkan di dalam firman-Nya: 

ОЕ a 

“Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu adalah orang-orang yang fasik.” 
(at-Taubah: 67) 

Maknanya, orang-orang yang keluar 
dari agama. 

Allah æ telah menjadikan mereka, 
kaum munafigin, lebih jahat dari orang- 
orang kafir, sebagaimana firman Allah 
w: 

Ga JAAN IM asa 

“Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka.” (an-Nisa”: 
45) 


> Ди Т ДА r ет 
MEI А; И Ora AG 
“Sesungguhnya orang-orang munafik 


itu menipu Allah dan Allah akan membalas 
tipuan mereka.” (an-Nisa”: 142) 


Ч чый Бас alan дый 
(2) ©, anas > 281 


“Mereka hendak menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman, padahal 


58 Asy Syariah 


No.63/VI/1431 H/2010 





mereka hanya menipu dirinya sendiri 
sedang mereka tidak sadar.” (al- 
Bagarah: 9) (Kitab at-Tauhid karya 
asy-Syaikh Shalih Fauzan) 


Sifat Nyata Mereka 


Di antara sifat mereka yang telah 
disebutkan oleh Allah w dan Rasul-Nya 
adalah sebagai berikut: 

Е „„ A А Ж» А Т.си Т А.а 
оё 2 bra an СОЛЫ) ЖАЙ; JUTA) 


АЛОР KAN, Lah 
ВА. сс an рдл Sar АД 2 
an сМ н 
O А ле 
“Orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan, sebagian dengan 
sebagian yang lain adalah sama, mereka 
menyuruh berbuat yang mungkar dan 
melarang berbuat yang ma'ruf serta 
mereka menggenggamkan tangannya. 
Mereka telah lupa kepada Allah, maka 
Allah melupakan mereka. Sesungguhnya 
orang-orang munafik itulah orang-orang 
yang fasik.” (at-Taubah: 67) 


1. Mereka menyeru kepada 
kemungkaran dan menghalangi 
yang ma'ruf 

Yaitu menyeru kepada kekufuran, 
kefasikan, dan kemaksiatan. Al-Imam 
ath-Thabari 22125 mengatakan, “Menyeru 
kepada kekufuran kepada Allah w dan 
kepada Muhammad $ serta segala yang 
dibawanya sekaligus mendustakannya.” 
(Tafsir ath-Thabari 14/338) 

“Menyeru kepada segala yang 
jelek menurut akal dan syariat.” (Fathul 
Qadir 3/281) 

Mereka menghalangi yang ma'ruf 
berupa keimanan, akhlak yang terpuji, 
amal saleh, dan adab yang baik. 





2. Mereka menggenggamkan 
tangannya 

Yaitu menggenggam tangan-tangan 
mereka dari bersedekah dan dari segala 
jalan kebaikan. Kebakhilan telah menjadi 
sifat mereka. Dengarkan cemoohan 
mereka terhadap orang-orang yang 
mengeluarkan hartanya: 


G IEA Б 842 аэ KE A 05 
(Oka (оў D „4 ie А da5 


“Dan di antara mereka ada orang 
yang mencelamu tentang (distribusi) zakat. 
Jika mereka diberi sebagian darinya, 
mereka bersenang hati, dan jika mereka 
tidak diberi sebagian darinya, dengan 
serta-merta mereka menjadi marah.” 
(at-Taubah: 58) 


2 сүле љт 22 
з Du Dayah = 
>л? 45 А тир 


а Ес; = ў HAL 


Оно 


“(Orang-orang mg itu) vaitu 
orang-orang yang mencela orang-orang 
mukmin yang memberi sedekah dengan 
sukarela dan (mencela) orang-orang yang 
tidak memperoleh (untuk disedekahkan) 
selain sekadar kesanggupannya. Maka 
orang-orang munafik itu menghina 
mereka. Allah akan membalas penghinaan 
mereka itu dan untuk mereka azab yang 
pedih.” (at-Taubah: 79) 


4 
= 


3. Mereka lupa kepada Allah 


Artinya mereka tidak mengingat Allah 
ше melainkan sedikit sekali. Lantas Allah 
we membalas mereka dengan melupakan 
mereka dari rahmat-Nya. Sehingga 
Allah & tidak memberi mereka taufik 
kepada kebaikan dan tidak memasukkan 
mereka ke dalam surga. Bahkan Allah 





ts meninggalkan mereka di tempat yang 
paling bawah di api neraka berikut kekal di 
dalamnya. Hal ini sama dengan apa yang 
telah disebutkan oleh Allah ge tentang 
sifat mereka di dalam surat an-Nisa' ayat 
143, “Mereka tidak mengingat Allah 
melainkan sedikit.” Yang mendorong 
mereka untuk demikian adalah hati 
mereka penuh dengan keinginan riya” 
(ingin dilihat). Karena zikir kepada Allah 
ше dan segala konsekuensinya tidak akan 
terjadi melainkan dari seseorang yang 
beriman serta hatinya penuh dengan cinta 
kepada Allah es dan mengagungkan- 
Nya. 


4. Mereka adalah orang-orang 
fasik, yaitu orang-orang yang keluar 
dari ketaatan. 

Allah & membatasi sifat fasik itu 
hanya ada pada mereka, karena kefasikan 
mereka lebih besar daripada kefasikan 
yang lain, dengan alasan bahwa siksaan 
yang akan ditimpakan kepada mereka 
lebih besar dibanding dengan siksaan 
vang akan ditimpakan kepada selain 
mereka. Kaum mukminin mendapatkan 
ujian yang besar jika mereka (munafik) 
ada di tengah orang yang beriman dan 
menjaga diri dari mereka haruslah dengan 
kuat. (Lihat Tafsir as-Sa'di 1/343) 


1 AA 


55 Ba х 57 АМ BAG Ina AI 
Be IE aa A 
Os IE 96 


“Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu menipu Allah dan Allah akan membalas 
tipuan mereka. Dan apabila berdiri untuk 
shalat, mereka berdiri dengan malas. 
Mereka bermaksud riya' (dengan shalat) 
di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka 
menyebut Allah kecuali sedikit sekali.” 
(an-Nisa: 142) 


Ы 
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5. Mereka melakukan penipuan 
kepada Allah œ dan Allah æ 
membalas tipudaya mereka 

Bentuk penipuan mereka kepada 
Allah ts yaitu mereka menampakkan 
keimanan dan menyembunyikan 
kekufuran. Mereka menyangka bahwa 
hal itu tidak sampai kepada Allah ge, 
Dia tidak mengetahuinya, dan Allah ps 
tidak akan memperlihatkannya kepada 
hamba-hamba-Nya. 


6. Apabila mereka menunaikan 
Shalat, mereka mendirikannya dengan 
penuh kemalasan 

Hal ini terjadi disebabkan tidak ada 
semangat di dalam hati-hati mereka. 
Karena itu, jika hati mereka tidak kosong 
dari cinta kepada Allah & dan tidak 
kosong dari berharap akan segala apa 
yang ada di sisi-Nya sebagai bukti 
keimanannya, niscaya tidak akan muncul 
sifat malas pada dirinya. 


7. Mereka ingin pamer di 
hadapan manusia 

Inilah yang merupakan kandungan 
rahasia mereka dan inilah yang menjadi 
landasan mereka beramal: ingin pamer di 
hadapan manusia dan mereka berniat agar 
orang-orang memandang kepadanya, 
(butuh) penghormatan dan pengagungan 
mereka. Mereka juga tidak mengikhlaskan 
niat kepada Allah ge, sehingga melahirkan 
sifat yang kedelapan, yaitu: 


8. Mereka tidak ingat kepada 
Allah & melainkan sedikit 
Sebagaimana yang telah dijelaskan 
pula oleh Rasulullah # di dalam sabda 
beliau: 
SY Us а SY 
“Mereka tidak mengingat Allah di 
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dalam shalat melainkan sedikit.” (HR. 
Muslim no. 622) 

9. Mereka adalah orang-orang 
yang ragu antara iman dan kufur, 
tidak termasuk dalam golongan orang 
beriman dan golongan orang kafir 

Artinya, mereka adalah orang-orang 
yang bimbang. Tidak bersama orang 
beriman lahiriah dan batiniah, tidak 
pula bersama orang kafir lahiriah dan 
batiniah. Mereka memberikan lahiriah 
untuk orang-orang yang beriman dan 
batiniah untuk orang-orang kafir, dan ini 
termasuk kesesatan yang besar. (Lihat 
Tafsir as-Sa'di 1/210) 


10. Orang yang tajam 
lisannya 

Dari Umar Ibnu Khaththab 
5 berkata bahwa Rasulullah # 
bersabda: 

8, Le Na я 2 2 2 

geli 9865 IS 541 Де «АЕЦ 55 і 

“Sesungguhnya dari perkara yang 
paling aku takutkan menimpa umatku 
adalah munafik yang pandai bicara.” (HR. 
Ahmad no. 145 dan diriwayatkan pula 
dari sahabat “Imran bin Hushain «5 
dengan sanad yang sahih. Lihat Shahih 
at-Targhib wat Targhib no. 132) 

“Айти! lisan maksudnya orang yang 
ilmunya hanya berada di lisan, tidak 
sampai ke hati dan terwujud dalam 
amalan. Dia menjadikan ilmu sekadar 
lapangan usaha tempat dia mencari 
makan. Dengan usaha itu, (anggapannya) 
dia akan berwibawa, menjadi mulia dan 
agung. Dia menyeru manusia kepada 
Allah ss sementara dia lari dari Allah 
æ. Dia mencela saudaranya karena 
aib, sedangkan dia melakukan yang 
lebih jelek darinya. Dia menampakkan 
diri dengan berbagai macam ibadah, di 


sisi lain dia merahasiakan di hadapan 
Rabbnya kejahatan yang lebih besar 
lagi. Inilah yang diperingatkan oleh 
Nabi kita #6. Sebuah peringatan agar 
engkau tidak tersambar oleh lisannya, 
yang akan membakarmu dengan api 
kemaksiatannya, dan membunuhmu 
dengan kebusukan batinnya.” (Faidhul 
Qadir 1/286) 

“Alimul lisan adalah orang yang 
mengerti ilmu dan berbicara dengannya, 
akan tetapi hatinya jahil dan akidahnya 
rusak. Dia menipu manusia dengan 
kelihaian lisannya sehingga mayoritas 
orang akan terjatuh dalam kesalahan.” 
(Faidhul Qadir 1/286, Taisir bi 
Syarh Jami'us Shagir karya al-Munawi 
1/102) 


11. Orang-orang yang 
berprasangka buruk kepada Allah 
We 

Allah we berfirman: 

GN Gi GL 

“Yang mereka itu berprasangka 
buruk terhadap Allah.” (al-Fath: 6) 

Termasuk prasangka buruk mereka 
kepada Allah & adalah apa yang telah 
disebutkan oleh al-Imam Ibnu Qayyim 
ЖУ dalam kitab айш Ma'ad (3/228- 
236), Ibnu Jarir 4115 dalam Tafsir-nya 
(26/73), dan Ibnu Katsir М dalam 
Tafsir-nya (4/148) yaitu Allah & tidak 
akan menolong Rasul-Nya dan orang- 
orang yang beriman bersamanya. Mereka 
menyangka bahwa Rasul-Nya dan para 
sahabatnya akan dibiarkan terbunuh serta 
lenyap semuanya. Juga bahwa Allah ғ 
tidak akan memenangkan agama-Nya 
atas agama orang-orang kafir, agama- 
Nya akan hancur binasa.” 


Macam-Macam Kemunafikan 


Kemunafikan ada dua jenis: 


Pertama: Munafik i'tigad atau munafik 
akbar atau munafik yang mengeluarkan 
dari Islam, yaitu menampakkan keislaman 
dan menyembunyikan kekafiran. 

Kedua: Munafik “amali atau 
munafik ashghar atau munafik yang 
tidak mengeluarkan dari Islam. 

Munafik jenis inilah yang disebutkan 
ciri-cirinya oleh Rasulullah #6 dalam 
dua hadits berikut. 

1. Hadits Abu Hurairah &5 : 


аео DM Oma: ЕЧ ЛУ. 
223 big SIS das Ы) KONG GEN 2] 


AS 22281055 Lalat 
“Tanda munafik ada tiga! apabila dia 
berbicara dia berdusta, apabila dia berjanji 
dia mengingkarinya, dan bila diberikan 
kepercayaan dia mengkhianatinya.” 
2. Hadits Abdullah bin “Amr bin 
al-'Ash cgs: 
SAS 025 ANE USA 54 ы [4 SAI 
MESIN ia ш> ap LAS a 
SAS KIS AI, AS 2 Ы MEI 25 
35 AS 8) 352 SAE Il 
“Empat perkara yang jika (semuanya) 
ada pada seseorang maka dia menjadi 
munafik murni dan jika sebagian ada 
pada dirinya maka pada dirinya ada 
tanda-tanda kemunafikan sampai dia 
meninggalkannya, yaitu: apabila dia 
diberikan amanah dia berkhianat, apabila 
berbicara dia berdusta, apabila berjanji 


dia menyalahinya, dan bila berdebat dia 
melampaui batas.” 


Kemunafikan di Umat Ini 


Jika kita mendalami dengan saksama 
ciri-ciri kemunafikan berikut jenis serta 
macamnya, bisa jadi kita akan mengatakan 
betapa banyak kemunafikan di tengah 
umat ini, dan barangkali kita termasuk 


T 
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Akidah 


dari mereka, sebelum mengarahkan 
kepada orang lain. Jika tidak terjatuh 
dalam nifag i'tigadi, mungkin pada nifag 
“amali. 

Ini berangkat dari kenyataan yang 
ada bahwa kaum muslimin telah diuji oleh 
Allah & dengan munculnya gerakan- 
gerakan pemurtadan, di mana upaya 
ini tidak hanya bersifat individu namun 
merupakan sebuah rencana (konspirasi) 
besar. Terlebih ada yang ajakan-ajakannya 
bersifat terbuka. 

Ditandai dengan munculnya 
ideologi-ideologi yang tujuan akhirnya 
memurtadkan kaum muslimin dari 
agamanya, seruan-seruan untuk tidak 
mengingkari kesalahan yang dilakukan 
oleh pergerakan-pergerakan Islam, 
upaya memalingkan kaum muslimin dari 
belajar ilmu Al-Qur'an dan As-Sunnah 
serta tauhid, untuk kemudian mengajak 
berpaling kepada ilmu kalam, filsafat, 
ilmu sihir, ilmu mantiq, dan sebagainya. 
Berbagai usaha untuk menjauhkan kaum 
muslimin dari kebenaran agamanya. 
Semua gerakan ini ternyata melahirkan 
orang-orang yang antipati terhadap 
kebenaran risalah yang dibawa oleh 
Rasulullah 3, membenci kebenaran 
dan pembawa kebenaran tersebut. 

Mengapa mereka berbuat demikian? 
Itulah kemunafikan yang tidak disangka 
akan menimpanya. Itulah kedengkian 
yang tidak dianggap sebagai penyakit 
kronis yang mematikan ilmu agama. 


Jalan Keselamatan 


Dari uraian singkat di atas, jelaslah 
bahwa kemunafikan adalah sifat yang 
tercela dalam agama, lebih-lebih nifag 
akbar/i'tigadi yang akan mengeluarkan 
pelakunya dari Islam. Tentunya masing- 
masing kita harus memiliki kewaspadaan 
agar tidak terjatuh di dalamnya. Terlebih 
masing-masing kita tidak memiliki jaminan 
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JA 





khusus dari Allah ws untuk tidak terseret 
dan tersesat atau menjadi orang munafik. 
Karena tidak adanya jaminan itulah, 
kita dituntut untuk selalu waspada dan 
menumbuhkan rasa takut yang tinggi. 
Al-Imam al-Bukhari 205 menulis bab 
di dalam Shahih beliau, “Ketakutan 
seorang mukmin akan terhapusnya 
amalnya sedangkan dia tidak merasa.” 
Kemudian beliau berkata: 
Ibrahim at-Taimi ФУ; berkata: 


Е Ola SA Ma at 
KAK ósi 

“Tidaklah aku selalu menyesuaikan 
ucapan dengan perbuatanku melainkan 
karena aku takut menjadi seorang 


pendusta.” Е 
Ibnu Abi Mulaikah 23425 berkata: 


ёд А ЖИ оао МО КГС 
(95 35 a) Aa ya Ja SS 
АЙНЕКЕ HL ami le AN E 
JA Jake АЙ Je 

“Saya telah menjumpai tiga puluh 
orang dari sahabat Nabi #£. Semuanya 
takut kemunafikan menimpa diri mereka 
dan tidak ada seorang pun yang 
mengatakan bahwa imannya seperti 


iman Jibril dan Mikail.” 
| Diriwayatkan dari al-Hasan 


Уг. 
=: 


GE У ГУ) Daja VI SEL 
“Tidak ada yang khawatir akan 
kemunafikan melainkan seorang mukmin, 
dan tidak ada yang merasa aman darinya 
melainkan seorang munafik.” 
Seseorang tidakl mungkin dapat 
menyelamatkan diri dari sifat kemunafikan 
berikut ciri-cirinya melainkan harus 
berusaha memiliki senjata yang dengannya 
para sahabat Nabi #6 terselamatkan. 
Mereka selamat dengan warisan ilmu 


yang mereka timba dari Rasulullah $Z, 
yang kemudian membuahkan amal saleh 
dan rasa takut yang dalam kepada Allah 
w. Dengan landasan inilah, mereka 
berusaha mencari jalan keselamatan 
dari segala yang mengancam keyakinan 
dan agama. 

Semangat mereka mencari jalan 
keselamatan tersebut terlihat dari: 

1. Istijabah (cepat dan tanggapnya) 
mereka terhadap segala perintah Allah 
шә dan Rasulullah ©, tidak ada yang 
keluar dari lisan mereka melainkan 
ucapan, “Kami mendengar dan kami 
taat.” 

2. Kecintaan mereka untuk ingin 
mengetahui sesuatu dengan bertanya 
kepada Rasulullah #6 tentang jalan- 
jalan yang mendekatkan kepada surga 
dan jalan-jalan yang akan mengantarkan 
kepada neraka. Hal ini telah digambarkan 
dalam banyak hadits. Artinya, betapa 
banyak bimbingan dan arahan Rasulullah 
KE yang beliau sampaikan disebabkan 
pertanyaan yang dilontarkan kepada 
beliau. 

3. Mawas diri yang tinggi dan 
dalam. Bahkan di antara mereka ada 
yang masih meragukan keislamannya, 
padahal dia telah mendapatkan jaminan 
masuk surga dan menjadi orang terbaik 
kedua umat ini setelah Rasulullah #£ dan 
Abu Bakr ash-Shiddig «2. Dibawakan 
oleh al-Imam adz-Dzahabi dalam 
kitab Siyar A'lamin Nubala' (2/364): 
Tatkala Nabi £ memberitahukan secara 
rahasia nama-nama munafikin kepada 
Hudzaifah Ibnul Yaman &5 dan meminta 
Hudzaifah menuliskan fitnah yang akan 
terjadi di tengah umat, maka Umar 45 
bertanya kepada Hudzaifah, “Apakah aku 
termasuk dari nama-nama munafikin 
yang disebutkan Rasulullah?” Hudzaifah 
menjawab, “Tidak. Setelah ini aku tidak 
akan memberitahukan kepada seorang 


Kesimpulannya, jika kita ingin selamat 
seperti generasi yang telah berhasil 
menyelamatkan dirinya, hendaklah kita 
mencontoh mereka dan berusaha mencari 
jalan keselamatan melalui ilmu dan amal. 
Allah œ berfirman: 

BER Batan Sa ea 

“Wahai orang-orang beriman, jika 
kamu bertakwa kepada Allah, kami akan 
memberikan kepadamu Furqan.” (al- 
Anfal: 29) > 

Asy-Syaikh as-Sa'di 2585 berkata, 
“Mengaplikasikan ketakwaan kepada 
Allah = oleh seorang hamba merupakan 
tanda kebahagiaan dan keberuntungan. 
Sungguh Allah æ telah menentukan 
bahwa takwa memiliki nilai yang agung 
dan tinggi dalam kehidupan dunia dan 
akhirat. Allah es juga telah menyebutkan 
di sini bahwa siapa saja yang bertakwa 
kepada Allah & akan terwujud baginya 
empat perkara. Di antaranya: (1) al- 
Furgan, artinya ilmu dan petunjuk yang 
dengannya pemiliknya bisa membedakan 
antara petunjuk dan kesesatan, antara 
yang hag dan batil, yang halal dan haram, 
serta antara orang yang bahagia dan 
celaka.” (Tafsir as-Sa'di 1/319) 

Rasulullah #6 telah bersabda: 


EM JAWI is ÉS JANG ajak 
“Bersegeralah 'kalian untuk melakukan 
amal saleh karena akan terjadi fitnah 
seperti potongan gelap malam.” (HR. 
Muslim no. 118) 

Makna hadits ini yaitu bersegeralah 
kalian untuk beramal saleh sebelum 
datang penghalang-penghalang dan 
berbagai kesibukan karena munculnya 
fitnah yang menyibukkan, banyak, dan 
tumpang tindih seperti kegelapan di 
atas kegelapan. 

Wallahu a'lam. r 
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Berani Mengakui Kesalahan 
dan Kembali kepada Kebenaran 





Al-Ustadz Abul Abbas Muhammad Ihsan 


Allah & berfirman: 

Ё 497, БОЙ зз" Л 
OA PENA AA 5АЙ 

“Negeri akhirat itu Kami jadikan 
untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan 
(yang baik) itu adalah bagi orang-orang 
yang bertakwa.” (al-Gashash: 83) 

Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir 
as-Sa'di 4 berkata di dalam tafsirnya, 
“Negeri akhirat itu, telah dikabarkan oleh 
Allah з di dalam kitab-kitab-Nya dan 
dikabarkan pula oleh para rasul-Nya. 
Surga adalah tempat tinggal yang di 
dalamnya terkumpul segala kenikmatan 
serta bebas dari segala kekotoran dan 
kesusahan. 

Allah & telah mempersiapkan 
surga tersebut bagi hamba-hamba-Nya 
yang tidak menginginkan kesombongan 
dan kerusakan di muka bumi, terlebih 
lagi melakukannya. Firman Allah œ, 
“dan (tidak pula) berbuat kerusakan” 
mencakup seluruh kemaksiatan. 

Apabila mereka tidak memiliki 
keinginan untuk sombong dan melakukan 
kerusakan di muka bumi, konsekuensinya 
adalah keinginan mereka diserahkan 
kepada Allah w, tujuan mereka adalah 
negeri akhirat. Keadaan mereka adalah 
tawadhu (merendahkan diri) terhadap 
hamba-hamba Allah es, tunduk terhadap 
kebenaran, dan beramal saleh.” 
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Dari penjelasan asy-Syaikh as- 
Sa'di && tersebut kita mendapatkan 
kesimpulan bahwa tawadhu itu ada dua 
macam: tawadhu (tunduk) terhadap 
kebenaran dan tawadhu (merendahkan 
diri) terhadap hamba-hamba-Nya. 


Tawadhu terhadap Kebenaran 


Rasulullah & bersabda: 

AN SY DIA LAS и; 

“Tidaklah seseorang tawadhu 
(tunduk) kepada Allah ve, kecuali Allah 
2 akan memuliakannya.” 

Al-Fudhail bin Iyadh #5 berkata, 
“(Makna tawadhu) adalah engkau tunduk 
terhadap kebenaran dan menaatinya, 
dari siapa pun kebenaran itu engkau 
dapatkan. Walaupun kebenaran itu dari 
orang yang paling bodoh sekalipun, kamu 
harus menerimanya.” (Јаті’ Bayanil 
Ilmi wa Fadhlihi, hlm. 226) 

Ibnul Qayyim 2/5 berkata, “Apabila 
seseorang menghadapi kebenaran dengan 
tunduk, taat, merendahkan diri, dan masuk 
di bawah perbudakannya, kebenaran itulah 
yang senantiasa menjadi pengaturnya, 
sebagaimana tuan mengatur budaknya. 
Hamba yang seperti inilah yang akan 
mendapatkan akhlak tawadhu.” (Madarijus 
Salikin, 2/346) 


Tawadhu (Merendahkan Diri) 
terhadap Hamba-Hamba-Nya 


Rasulullah #: bersabda: 








GAN SAS SS sa ai 5) 


йш Ашу; д sis 

“Sesungguhnya Allah зз telah 
mewahyukan kepadaku agar kalian 
tawadhu sehingga seseorang tidak merasa 
lebih mulia daripada yang lainnya dan 
tidak berbuat zalim terhadap orang 
lain.” (HR. Muslim dari “Iyadh bin 
Himar 4) 

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-'Utsaimin 55 berkata, “Seseorang 
tidak boleh merasa lebih tinggi dan lebih 
mulia daripada yang lainnya dalam hal 
ilmu, nasab, harta, kepemimpinan, dan 
sebagainya. Bahkan, seorang muslim 
wajib merendahkan diri terhadap saudara- 
saudaranya yang mukmin, sebagaimana 
akhlak Rasulullah &£, sosok yang paling 
mulia dan paling tinggi kedudukannya 
di sisi Allah es.” (Syarh Riyadhush 
Shalihin, 2/257) 

Beliau 4 juga berkata, “Di antara 
kebiasaan baik yang dimiliki oleh as- 
salafush shalih rahimahumullah adalah 
menganggap orang yang lebih muda 
sebagai anak, yang lebih tua sebagai 
ayah, dan yang sebaya dengannya 
sebagai saudara dekat. Mereka melihat 
orang yang lebih tua dengan pandangan 
penghormatan dan pemuliaan, serta 
melihat orang yang lebih muda dengan 
pandangan kasih sayang.” (Syarh 
Riyadhush Shalihin, 2/261—262) 

Di antara penghalang terbesar yang 
menghalangi seseorang untuk bersikap 
tawadhu adalah sebagai berikut. 


1. Kesombongan 


Inilah sifat Iblis—laknat Allah ws 
atasnya- yang menyeretnya untuk durhaka 
kepada Allah вә. 


ga ka 56 ЖА АИА 


1 Lihat rubrik “Akhlak” edisi 50. 








(чә; АЗ. 

Allah berfirman, “Apakah yang 
menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?” 
Iblis menjawab, “Aku lebih baik darinya, 
Engkau ciptakan aku dari api sedang 
dia Engkau ciptakan dari tanah.” (al- 
A'raf: 12) 

Rasulullah # bersabda: 

AJI ка 5н gi ZEN 
“Sombong itu menolak kebenaran 
dan merendahkan orang lain.” 

Al-Imam Ibnul Jauzi 4% berkata, 
“Orang yang sombong menganggap 
dirinya lebih tinggi dan lebih mulia 
daripada orang lain. Akibatnya, dia merasa 
lebih senang, bangga, dan cenderung 
kepada pendapat yang dia yakini.” (at- 
Tabashshurah, 2/222) 

Adapun pengikut kebenaran, mereka 
tawadhu dan curiga, jangan-jangan 
kesalahan itu ada pada dirinya sendiri. 
Oleh karena itu, mereka gigih mencari 
kebenaran dan tidak enggan meneliti 
ulang pendapat-pendapatnya, terlebih 
lagi pada permasalahan yang rumit. 
(ash-Shawarif ‘апі! Haq, hlm. 39) 

Al-Fudhail bin “Iyadh #5 berkata, 
“Kalau saja ahli bid'ah itu tawadhu 
terhadap Kitabullah dan Sunnah Nabi- 
Nya 46, sungguh mereka akan mengikuti 
keduanya dan tidak akan mengada- 
adakan bid'ah. Akan tetapi, mereka 
merasa bangga dengan pendapat mereka 
sehingga justru mengikuti perkara yang 
diada-adakan.” (at-Tadzkirah fil Wa'zhi, 
hlm. 97) 


2. Kedengkian 


Kedengkian' (hasad) merupakan 
perkara yang haram dan akhlak yang 
sangat tercela berdasarkan al-Kitab dan 


+ 
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Akhlak 


as-Sunnah. 
Allah es berfirman: 
AAA AP ж bg аў 


{же В 


“Sebagian besar Ahli Kitab 
menginginkan agar mereka dapat 
mengembalikan kamu kepada kekafiran 
setelah kamu beriman, karena dengki 
yang (timbul) dari diri mereka sendiri, 
setelah nyata bagi mereka kebenaran. 
Maafkanlah dan biarkanlah mereka, 
sampai Allah mendatangkan perintah- 
Nya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” (al-Bagarah: 
109) 

Rasulullah #© bersabda: 

NANANG 

“Janganlah kalian saling 
mendengki.” 

Syaikhul Islam 2% berkata, “Oleh 
karena itu, engkau а orang-orang 
Yahudi keras kepala dan terus-menerus 
di atas kebatilannya. Hal ini disebabkan 
oleh kesombongan, kedengkian, kekerasan 
hati, dan berbagai hawa nafsu yang 
ada di dalam hati mereka.” (Nagdhul 
Manthig, hlm. 27) 

Al-“Allamah al-Mu'allimi 25 
berkata, “(Jika) kedengkian itu (ada 
di dalam hati seseorang), akibatnya 
apabila ada orang lain yang menjelaskan 
kebenaran, dia akan berpandangan 
bahwa dengan menerimanya berarti 
dia mengakui keutamaan, keilmuan, 
dan kebenaran orang tersebut, sehingga 
orang tersebut mulia di mata manusia 
dan bisa jadi orang yang mengikutinya 
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akan bertambah banyak. Sungguh engkau 
akan mendapati kebanyakan orang 
yang berambisi untuk menyalahkan 
pendapat orang lain dari kalangan ulama 
walaupun dengan cara yang batil, adalah 
karena kedengkiannya terhadap mereka 
dan upayanya menjatuhkan kedudukan 
mereka di mata umat manusia.” (at- 
Tankil, 2/195) 


3. Membanggakan diri (ujub) 
Allah & berfirman: 


Pele АСЕ 

Gen -A 1561 гє AS Айы 

“Maka tatkala datang kepada : 
mereka rasul-rasul (yang diutus kepada) 
mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan, mereka merasa senang 
dengan pengetahuan yang ada pada 
mereka dan mereka dikepung oleh azab 
Allah yang selalu mereka perolok-olokkan 
itu.” (Ghafir: 83) 

Rasulullah # кы 


ka 213 segt, 2.33 
and akng aaa б 


“Apabila Кати melihat hawa "nafsu 
diikuti, kerakusan ditaati, dan setiap orang 
yang memiliki pendapat merasa bangga 
dengan pendapatnya, wajib bagimu 
memerhatikan keselamatan dirimu.” 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi 
dari Abu Tsa'labah «2 ) 

Hammad bin Ibrahim hafizhahullah 
berkata, “Sifat bangga diri akan membawa 
pemiliknya mengagungkan dirinya. Dia 
merasa sangat senang dengan apa saja 
yang dirinya berada di atasnya dan 
puas dengan apa yang dia miliki. Dia 
pun berpandangan bahwa kebenaran 
hanya akan muncul dari dirinya, seakan- 
akan dialah penanggungjawabnya. Inilah 


sifat orang-orang kafir (sebagaimana 
disebutkan dalam ayat di atas). Apabila 
seseorang telah bangga dengan dirinya 
dan puas dengan apa yang dia miliki, 
sungguh telah sempurna kerugian yang 
ada pada dirinya. Hal itu karena tidak 
mungkin dia mau melihat pendapat 
orang lain, lebih-lebih menerimanya, 
walaupun pendapat tersebut benar.” 
fash-Shawarif, hlm. 95) 

Syaikhul Islam berkata, 
“Tidakkah kamu melihat bahwa orang 
yang mengagungkan dirinya dengan 
cara yang batil itu akan senantiasa 
membela seluruh pendapatnya, walaupun 
pendapatnya salah?” (Majmu' al-Fatawa, 
10/292) 

Beliau 25 juga berkata, 
“Membanggakan diri termasuk perbuatan 
mempersekutukan Allah & dengan 
dirinya. Inilah keadaan orang yang 
sombong. Orang yang beramal karena 
riya (ingin mendapatkan pujian) tidak 
mengamalkan firman Allah з= (hanya 
kepada-Mulah kami menyembah). 
Adapun orang yang membanggakan 
dirinya tidak mengamalkan firman Allah 
es (hanya kepada-Mulah kami meminta 
pertolongan).” (al-Fatawa al-Kubra, 
5/247—248) 
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4. Taklid 
Allah ве Wahana. 


una 


0x51 232 32 ЖТ; Ag Lo a Ze 
Apa аЗ Sa ©) Hiasi 


a r 


dyrr B ди dan oal ARIT? g х у @ 
makas t D Ч ТАК реа) 
(9) Д5. 50 


(Yaitu) ketika orang-orang yang 
diikuti itu berlepas diri dari orang-orang 
yang mengikutinya, mereka melihat 


siksa, dan (ketika) segala hubungan 
antara mereka terputus sama sekali. Dan 
orang-orang yang mengikuti berkata, 
“Seandainya kami dapat kembali (ke 
dunia), pasti kami akan berlepas diri 
dari mereka, sebagaimana mereka 
berlepas diri dari kami.” Demikianlah 
Allah memperlihatkan kepada mereka, 
amal perbuatannya menjadi penyesalan 
bagi mereka, dan sekali-kali mereka 
tidak akan keluar dari api neraka. (al- 
Bagarah: 166—167) 

Orang yang taklid akan memegangi 
pendapat seorang alim secara mutlak 
dalam segala hal. Dengan bersikap 
seperti ini, tidak diragukan lagi bahwa 
tanpa dia sadari, dia telah memberikan 
derajat ma'shum (terjaga dari kesalahan) 
kepada orang alim tersebut. Tidak ada 
seorang pun yang pendapatnya benar 
secara mutlak melainkan Rasulullah 46, 
sehingga kebenaran berkisar bersama 
beliau 4. 

Syaikhul Islam 2425 berkata, “Pahala 
tergantung podo apa yang dibawa 
oleh Rasulullah #8. Pertolongan akan 
didapatkan oleh arang yang menolong 
beliau #. Kebahagiaan akan diraih oleh 
orang yang mengikuti beliau &£. Semoga 
shalawat Allah вә dan para malaikat- 
Nya terlimpahkan kepada orang-orang 
yang beriman kepada beliau #6 serta 
yang mengajarkan agamanya kepada 
umat manusia, karena kebenaran itu 
berkisar pada beliau ©.” (Minhajus 
Sunnah, 5/233) 

Abu Muhammad Ibnu Hazm 45 
berkata, “Orang yang taklid akan ridha 
ditipu oleh akalnya.” (Mudawatun Nufus, 
hlm. 74) 

Syaikhul Islam 285 berkata, 
“Sesungguhnya taklid itu tidak mewariskan 
apa-apa selain kebodohan.” (Minhajus 
Sunnah, 5/281) 

Benarlah ucapan beliau berdua 
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rahimahumallah, tidak ada keraguan 
tentangnya. Puncak tujuan orang yang 
taklid adalah menyenangkan atau 
menghibur orang alim. Oleh karena 
itu, dia mengambil pendapatnya dalam 
keadaan tidak mengetahui dalilnya, tidak 
mengetahui apakah pendapat tersebut 
memiliki dalil yang sahih, dan tidak 
mengetahui apakah dalil tersebut tepat 
pada tempatnya. Dia juga tidak mengetahui 
hakikat pendapat yang menyelisihinya, 
tidak mengetahui masalah-masalah yang 
diperselisihkan, terlebih lagi pendapat 
yang benar. Tharigah (metode) ini akan 
mewariskan kebodohan dan kejumudan 
dalam berpikir bagi pemiliknya. (ash- 
Shawarif ‘апі Haq, hlm. 30—31) 

Abdul Qadir bin Badran 505 berkata, 
“Taklid akan menjauhkan seseorang dari 
kebenaran dan melariskan kebatilan.” 
(al-Madkhal ila Madzhabil Imam Ahmad, 
hlm. 495) 

Al-'Allamah al-Mu'allimi && 
berkata, “Ketahuilah, Allah & kadang- 
kadang menjatuhkan sebagian orang- 
orang ikhlas dalam suatu kesalahan 
sebagai ujian dan cobaan bagi yang lain, 
apakah mereka akan mengikuti kebenaran 
dan meninggalkan pendapatnya yang 
salah, ataukah mereka justru tertipu 
dengan keutamaan dan kemuliaannya. 

Orang yang ikhlas ini tentunya 
dimaafkan atas kesalahannya, bahkan 
mendapat pahala disebabkan oleh ijtihad 
dan niatnya. Akan tetapi, barangsiapa 
yang mengikutinya dalam keadaan tertipu 
oleh keagungannya tanpa memerhatikan 
dalil-dalil yang hakiki dari Kitabullah 
dan Sunnah Rasulullah &£, dia tidak 
dimaafkan. Bahkan, dia berada di atas 
bahaya yang besar. 

Ketika Ummul Mukminin Aisyah 
ks pergi ке Bashrah sebelum terjadinya 
Perang Jamal, Amirul Mukminin Ali 
£5 memerintahkan kepada anaknya, 
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al-Hasan, dan “Ammar bin Yasir «ёғ 
agar mengikutinya, supaya mereka 
berdua menasihati umat manusia. Di 
antara nasihat Ammar 5 terhadap 
penduduk Bashrah adalah, “Demi Allah, 
sesungguhnya Aisyah s adalah istri 
Nabi kalian # di dunia dan di akhirat. 
Akan tetapi, kalian diuji dengannya 
supaya diketahui apakah kalian menaati- 
Nya atau menaati Aisyah қ.” (Raful 
Isytibah, him. 152—153) 


Faedah 
т 


Ash-Shan'ani 25 berkata, 
“Perbedaan antara taklid terhadap orang 
yang alim dalam seluruh pendapatnya 
dan menjadikan pemahaman orang 
tersebut sebagai alat bantu untuk 
memahami agama ialah bahwa orang 
yang taklid mengambil pendapat orang 
yang alim tanpa memerhatikan dalil al- 
Kitab dan as-Sunnah, sedangkan yang 
kedua kedudukannya seperti penunjuk 
jalan. Penunjuk jalan yang mahir bagi 
seseorang yang dalam perjalanan seperti 
pembimbing yang mengantarkan kepada 
dalil.” (Irsyadun Nuggad, hlm. 105) 


5. Ambisi terhadap kedudukan dan 
kepemimpinan 

Yahya bin Mu'adz #5 berkata, 
“Tidak akan berbahagia orang yang dari 
dirinya tercium bau ambisi kepemimpinan.” 
fas-Siyar, 13/15) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 255 
berkata, “Hati-hatilah kalian dari syahwat 
yang tersembunyi!” Beliau ditanya, 
“Apakah syahwat yang tersembunyi 
itu?” Beliau menjawab, “Ambisi terhadap 
kepemimpinan.” 

Beliau 45 juga berkata, “Orang 
yang berambisi terhadap kepemimpinan, 
walaupun dengan cara yang batil, akan 
ridha dengan ucapan-ucapan yang 
mengagungkannya meskipun batil. Dia 








akan marah karena ucapan-ucapan yang 
mencela ataupun mengkritiknya meskipun 
ucapan itu benar. Adapun orang yang 
beriman akan ridha dengan ucapan- 
ucapan yang benar, baik menguntungkan 
maupun merugikannya, karena Allah 
вә mencintai kebenaran, kejujuran, dan 
keadilan, serta membenci kedustaan 
dan kezaliman.” (Majmu' al-Fatawa, 
10/600) 

Cara yang benar untuk mendapatkan 
kepemimpinan dalam agama adalah 
sebagaimana firman Allah w: 


a 24 r 
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“Dan Kami jadikan di antara mereka 
itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika 
mereka sabar. Dan adalah mereka 
meyakini ayat-ayat Kami.” (as-Sajdah: 
24) 

Syaikhul Islam 4545 berkata, “Dengan 
kesabaran dan keyakinan akan didapatkan 
kepemimpinan dalam agama.” 


6. Fanatisme golongan (hizbiyyah) 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-'Utsaimin 485 berkata, “Para penuntut 
ilmu harus membersihkan diri dari penyakit 
fanatisme kelompok atau golongan, yaitu 
mencanangkan prinsip loyalitas dan 
kebencian/permusuhan berdasarkan 
kelompok atau golongan tertentu. Tidak 
diragukan lagi bahwa hal ini menyelisihi 
manhaj salaf. As-Salafus Shalih tidak 
bergolong-golongan, bahkan mereka 
hanya satu golongan. Mereka bersatu 
di bawah firman Allah ws: 


PAKAI ge a 
E 26, ГА 


“Dia (Allah) telah menamai Кати 
sekalian orang-orang muslim dari dahulu.” 
(al-Hajj: 78) 









Tidak ada fanatisme golongan, 
loyalitas, dan permusuhan ataupun 
kebencian, melainkan sesuai dengan apa 
yang datang di dalam Al-Qur'an dan 
As-Sunnah.” (Kitabul Ilmi, hlm. 81) 

Syaikhul Islam 485 berkata, 
“Fanatisme merupakan musibah 
yang menimpa mayoritas orang yang 
menisbatkan diri kepada kelompok 
tertentu, baik dalam ilmu maupun agama, 
baik yang belajar figih, sufi, maupun 
yang lainnya. Fanatisme juga menimpa 
orang yang menisbatkan diri kepada 
pemimpin yang diagungkan di kalangan 
mereka dalam urusan agama selain Nabi 
#5. Selain tidak mau menerima ilmu 
agama, baik pendapat maupun riwayat, 
melainkan yang datang dari kelompoknya, 
mereka juga tidak mengetahui hal apa 
saja yang diharuskan oleh kelompoknya. 
Padahal agama Islam ini mewajibkan 
untuk mengikuti kebenaran secara 
mutlak, baik secara pendapat maupun 
riwayat, tanpa menentukan orang atau 
golongannya selain Rasulullah #8.” (al- 
lgtidha', 1/86) 


Berani Mengakui Kesalahan dan 
Kembali kepada Kebenaran 


Asy-Syaikh Muhammad al-Imam 
hafizhahullah berkata, “Kembali kepada 
kebenaran merupakan kemuliaan, 
sedangkan terus-menerus di atas 
kesalahan merupakan kehinaan.” (at- 
Tanbihul Hasan, hlm. 59) 

Khalid bin Ma'dan 4 berkata, 
“Barangsiapa mencari pujian dengan 
menyelisihi kebenaran, niscaya Allah 
ge membalik pujian itu menjadi celaan. 
Namun, barangsiapa berani menghadapi 
cacian dalam mengikuti kebenaran, 
niscaya Allah membalik cacian itu 
menjadi pujian.” (Siyar A'lamin Nubala, 


Bersambung ke hlm. 101 : 
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Tahun Perutusan 


Al-Ustadz Abu Muhammad Harits 


Keberadaan Rasulullah #& bersama 
pasukan “usrah (kesulitan) beberapa 
malam di Tabuk tanpa ada upaya pihak 
Romawi melakukan penyerangan walau 
sekecil apa pun, telah menaikkan pamor 
kaum muslimin di mata bangsa Arab 
ketika itu. Bagi bangsa Arab, hal ini 
merupakan puncak kekuatan kaum 
muslimin, karena berani menyambut 
tantangan bangsa “adidaya” Romawi 
yang sebelumnya mengancam hendak 
menyerang Madinah. 

Akhirnya, satu per satu kabilah Arab 
yang menjadi jajahan Romawi mulai 
melepaskan diri atau diam-diam mengikat 
perjanjian damai dengan Rasulullah 
22. Bahkan di antara mereka ada yang 
terang-terangan memeluk Islam. 

Setelah Rasulullah #£ tiba di Madinah, 
mulailah berdatangan beberapa utusan 
kabilah Arab untuk menyatakan keislaman 
mereka дап membai'at Rasulullah &£. 
Sejumlah ahli sejarah menyebutkan 
bahwa jumlahnya mencapai kira-kira 
enam puluh utusan. Al-Bukhari 4 
menyebutkan di antaranya adalah utusan 
dari Bani Tamim, “Abdul @ais, Bani 
Hanifah, orang-orang Najran yang tidak 
masuk Islam tapi rela menyerahkan upeti, 
kaum Asy'ariyin, penduduk Yaman, suku 
Daus, dan “Adi bin Hatim ath-Tha'i, 
serta lainnya. 

Inilah sebagian kisah mereka agar 
kita dapat memetik hikmahnya. 


Utusan Bani Amir 
Beberapa tokoh Bani “Amir, seperti 
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Bagian-1 


“Amir bin Thufail, Arbad bin Qais, dan 
Jabbar bin Salma datang menemui Nabi 
25. Sebelum itu, orang-orang Bani “Amir 
mengingatkan agar “Amir bin Thufail 
masuk Islam, tetapi dia berkata dengan 
pongahnya, “Sungguh, aku pernah 
bersumpah, tidak akan berhenti sampai 
bangsa Arab mengikutiku.” 

Kemudian, dia berkata kepada Arbad 
bin Qais, “Kalau kita sudah berjumpa 
dengannya, aku akan membuatnya 
sibuk dan lupa denganmu. Kalau dia 
sudah lengah, tebaslah dia dengan 
pedangmu.” 

Mereka pun tiba di hadapan 
Rasulullah #6. “Amir berkata, “Hai 
Muhammad, biarkan aku berbicara 
denganmu berdua.” 

Beliau menjawab, “Tidak. Demi 
Allah, sampai engkau beriman kepada 
Allah satu-satunya.” 

“Amir mengulangi permintaannya 
dan dijawab oleh Rasulullah #©, “(Tidak). 
Sampai engkau beriman kepada Allah 
satu-satunya, tidak ada sekutu bagi- 
Nya.” 

Ketika Rasulullah # tetap menolak, 
dia berkata kepada beliau, “Demi Allah, 
pasti aku akan mengirimkan pasukan 
berkuda dan berjalan kaki menyerangmu.” 
Setelah dia pergi, Rasulullah #© berdoa, 
“Ya Allah, cukupkanlah aku dari “Amir 
bin Thutfail.” 

Setelah mereka meninggalkan 
Rasulullah #6, “Amir berkata kepada 
Arbad, “Sial kau, hai Arbad! Bagaimana 
kamu dengan apa yang aku menyuruhmu 








tadi? Demi Allah, tidak ada yang aku 
takuti di muka bumi ini terhadap diriku, 
selain kamu. Demi Allah, sesudah hari 
ini, aku tidak takut lagi kepadamu.” 

Kata Arbad, “Matilah ayahmu, jangan 
terburu nafsu. Demi Allah, aku bukan 
tidak ingin melakukan apa yang kamu 
perintahkan tadi, namun karena tiba-tiba 
aku melihatmu berada di antara aku dan 
dia (Muhammad, red.). Lantas apakah 
aku harus menebas lehermu dengan 
pedang ini?” 

Akhirnya, mereka pun meninggalkan 
kota Madinah pulang ke negeri mereka. Di 
tengah perjalanan, Allah вә mengirimkan 
penyakit tha'un kepada “Amir yang 
mengantarkan pada kematiannya di 
rumah seorang wanita Bani Salul. 

Begitu tiba di kampung halamannya, 
penduduk bani “Amir menanyakan berita 
yang mereka bawa. Kata Arbad, “Dia 
(Rasulullah ££) mengajakku beribadah 
kepada sesuatu (Allah w ). Kalau saja 
dia ada di dekatku, pasti aku panah 
sampai mati.” 

Setelah mengucapkan kata-kata 
yang buruk ini, Arbad pergi sehari atau 
dua hari dengan seekor unta. Tiba- 
tiba, Allah ве mengirimkan halilintar 
menyambarnya hingga membakarnya 
sampai mati." 


Utusan Abdul Qais 


Al-Imam al-Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws, 
dia mengatakan: 
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Sesungguhnya utusan “Abdul Qais 
datang menemui Nabi 35. Beliau berkata, 

“Siapa rombongan ini?” 

“Dari Rabi'ah,” jawab mereka. 

Beliau berkata pula, “Selamat datang 
para utusan, tanpa rasa rendah dan 
penyesalan.” 

Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
sebetulnya, antara kami dengan Anda ada 
orang-orang kafir dari Mudhar, sedangkan 
kami tidak mungkin sampai kepada 
Anda kecuali di bulan haram. Berikanlah 
suatu ajaran untuk kami, yang akan 
kami pedomani dan kami perintahkan 
kepada orang-orang di belakang kami, 
sehingga dengan (mengamalkan) ajaran 
itu kami masuk surga.” 

Nabi memerintahkan empat hal 
kepada mereka dan melarang dari empat 
hal pula. Beliau # memerintahkan 
mereka agar beriman kepada Allah bs 
satu-satunya. Beliau bertanya, “Tahukah 
kalian apakah beriman kepada Allah 
itu?” 

Mereka menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya lebih tahu.” 

Beliau melanjutkan, “( Yaitu) bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan yang hag 
kecuali Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah, kemudian mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, berpuasa 
Ramadhan, dan menyerahkan seperlima 
dari ganimah (rampasan perang)” € 


s 2529 а + а P. 
deas as ois а УА 


' Lihat Sirah Ibnu Hisyam 2/568—569, Zadul Ma'ad (3/604). 
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Beliau melarang mereka dari empat 
hal: dubba', hantam, nagir, dan muzaffat.” 
—Syu'bah mengatakan, “Mungkin beliau 
mengatakan, “nagir' atau “mugayyar'.”— 
Nabi &£ berkata lagi, “Jagalah semuanya 
dan ajaklah kepadanya orang-orang di 
belakang kamu semua.” 

Ibnu Ishag menceritakan bahwa 
dalam utusan itu terdapat al-Jarud bin 
Bisyr bin al-Mu'alla yang beragama 
Nasrani. 

Dia berkata kepada Rasulullah $, 
“Wahai Rasulullah, saya memeluk satu 
agama dan akan meninggalkannya 
demi agama Anda. Apakah Anda akan 
menjamin untuk saya dengan apa yang 
ada di dalamnya?” 

Kata beliau, “Ya, saya menjaminnya. 
Sesungguhnya apa yang saya sampaikan 
kepadamu lebih baik daripada yang engkau 
anut.” Dia pun memeluk Islam diikuti 
oleh teman-temannya. Kemudian dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, bebankanlah 
sesuatu atas kami!” 

“Demi Allah, saya tidak mempunyai 
sesuatu untuk membebanimu,” jawab 
beliau. 

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
antara kami dan negeri kami ada barang- 
barang tercecer milik orang. Apakah boleh 
kami jadikan bekal?” tanya mereka. 

“Tidak, itu adalah nyala api 
neraka.” 

Dalam kisah utusan ini terdapat 
beberapa faedah. Di antaranya: 

1. Iman adalah kumpulan seluruh 
sikap yang disebutkan dalam hadits 
itu, baik ucapan maupun perbuatan, 








sebagaimana dijalani oleh para sahabat 
Rasulullah 46, tabi'in, dan orang-orang 
yang mengikuti mereka. 

2. Tidak boleh memanfaatkan harta 
tercecer milik orang lain, seperti unta, 
karena Rasulullah # melarang al-Jarud 
menaiki unta temuan. 

3. Dalam riwayat Muslim ada 
tambahan, antara lain pujian Rasulullah £ 
kepada Asyaj “Abdul Qais, “Sesungguhnya 
pada dirimu ada dua perilaku yang disukai 
oleh Allah 88, yaitu santun (hilm) dan 
tenang (tidak terburu-buru).” 

Al-Imam Ahmad 45 meriwatkan 
pula tambahan lain, adanya pertanyaan 
Asyaj kepada Rasulullah 46, “Apakah 
kedua perilaku itu karena saya usahakan 
atau memang sudah diciptakan Allah 
зе untuk saya?” 

Rasulullah # mengatakan, “Bahkan 
diciptakan oleh Allah & untukmu.” 

Dari riwayat-riwayat inilah para 
ulama Ahlus Sunnah wal Jamaah 
menyatakan bahwa manusia itu adalah 
ciptaan Allah ge, zat maupun sifat-sifat 
mereka. Namun demikian, seseorang 
dapat mengusahakan sifat yang baik pada 
dirinya dengan izin Allah es. Karena 
itu, keyakinan bahwa perbuatan baik 
atau buruk yang dikerjakan seseorang 
adalah usahanya sendiri tanpa campur 
tangan Allah ge, merupakan keyakinan 
yang sesat. 


Utusan Bani Hanifah 


Suatu ketika datang pula utusan 
Bani Hanifah bersama Musailamah al- 
Kadzdzab. Mereka singgah di rumah 


2 Dubba' artinya qara’ (sejemis labu) yang mengering yang dijadikan tempat air), hantam adalah guci/kendil hijau, 
nagir adalah batang pohon yang dilubangi tengahnya untuk dijadikan tempat penyimpanan (perasan kurma), 
muzaffat ialah wadah yang dicat/dipoles dengan ter. Yang dimaksud di sini ialah larangan membuat nabidz 
(minuman keras) dari tempat penyimpanan ini, karena sangat cepat fermentasinya menjadi alkohol. Setelah itu 
ada rukhshah (keringanan) tetapi tetap diharamkan meminum segala yang memabukkan. Lihat Shahih al-Bukhari 


(1/120,125) dan Shahih Muslim (17). 


3 Diriwayatkan oleh al-Imam Ahmad (5/80), at-Tirmidzi (1882) dari al-Jarud al- Abdi, sanadnya sahih. Diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Majah (no. 2502) dari Abdullah bin asy-Syikhkhir, disahihkan oleh Ibnu Hibban (1171), lihat tahgig 


Zadul Ma'ad (31606). 
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seorang wanita Anshar dari Bani Najjar. 
Kemudian, mereka menemui Nabi &£ 
yang sedang duduk-duduk bersama para 
sahabatnya sambil memegang sebatang 
tongkat dari pelepah kurma. Setelah 
sampai di hadapan Rasulullah &, mereka 
mengajak Rasulullah # berbicara. 

Ketika giliran Musailamah berbicara 
dan dijawab oleh Rasulullah, beliau pun 
berkata kepadanya, “Seandainya engkau 
meminta tongkat ini pun tidak akan aku 
berikan.” 

Ibnu Ishaq 285 menceritakan bahwa 
Musailamah pernah menyurati Rasulullah 
ЖЕ, isinya: 

Dari Musailamah utusan Allah 
kepada Muhammad Rasulullah. Amma 
ba'du, sesungguhnya aku diikutkan 
bersamamu dalam urusan ini (kenabian). 
Kami separuh dan Quraisy separuhnya, 
sedangkan Quraisy bukan orang-orang 
yang adil. 

Kemudian, datanglah utusannya 
membawa surat itu kepada Rasulullah 
#8. Beliau pun membalasnya: 

Bismillahirrahmanirrahim, dari 
Muhammad Rasulullah, kepada Musailamah 
Si Pendusta. Kesejahteraan bagi orang- 
orang yang mengikuti petunjuk. Amma 
ba'du, sesungguhnya bumi ini milik 
Allah в yang diwariskan-Nya kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki di antara 
hamba-hamba-Nya, dan kesudahan 
yang baik hanya untuk orang-orang 
yang bertakwa. 

Ibnul Qayyim 245 menyebutkan, di 
dalam Shahihain (dua kitab Shahih), dari 
Nafi” bin Jubair, dari Ibnu “Abbas, dia 
berkata, “Musailamah pernah menghadap 
Rasulullah #® di Madinah. Kemudian 
dia mengatakan, “Kalau Muhammad 
menyerahkan urusan ini kepadaku 
sepeninggalnya, pasti aku mengikutinya'.” 
Dia datang bersama rombongan kaumnya 
yang sangat banyak. 

Tak lama, datanglah Rasulullah © 
menyambut mereka sambil menggenggam 


sebatang pelepah kurma, bersama Tsabit 
bin Qais bin Syammas. Setelah berhadapan 
dengan rombongan Musailamah, beliau 
berkata, “Seandainya engkau meminta 
potongan pelepah ini pun, aku tidak akan 
menyerahkannya kepadamu. Engkau 
tidak akan melampaui ketetapan Allah 
æ atas dirimu. Seandainya engkau 
berbalik (murtad), pasti Allah : akan 
membinasakanmu. Aku mengira engkaulah 
yang aku lihat dalam mimpi. Tsabit bin 
Qais inilah yang akan menjawabmu.” 

Kemudian, Rasulullah &£ pergi. 

Ibnu “Abbas berkata, “Saya bertanya- 
tanya, apakah maksud perkataan Nabi 
$£, “Aku mengira engkaulah yang aku 
lihat dalam mimpi?”.” 

Kemudian Abu Hurairah «5 
menceritakan kepada saya bahwa Nabi 
#£ pernah bercerita, “Ketika aku sedang 
tidur, aku bermimpi melihat sepasang 
gelang emas di kedua lenganku. Kedua 
gelang itu merisaukanku. Lalu diwahyukan 
kepadaku agar meniup kedua gelang 
tersebut. Aku pun meniup kedua gelang itu 
hingga lenyap. Aku pun menakwilkannya, 
bahwa ada dua pendusta akan muncul 
sepeninggalku.” 

Itulah mereka, dua nabi palsu: al- 
“Ansi di Shan'a (Yaman) dan Musailamah 
al-Kadzdzab di Yamamah (Bahrain). 

Beberapa faedah yang dapat diambil 
dari kisah ini di antaranya ialah sebagai 
berikut. 

1. Seorang utusan, walaupun murtad 
tidak boleh dibunuh. Hal ini menjadi 
sebuah ketetapan (sunnah). 

2. Keutamaan Abu Bakr ash-Shiddig 
55, karena Nabi # meniup kedua 
gelang emas itu hingga lenyap, dan 
seakan-akan Abu Bakr-lah udara yang 
ditiupkan oleh Rasulullah #£. 

3. Seorang pemimpin boleh 
menyurati orang-orang murtad dan 
mengatakan, “Kesejahteraan atas orang- 
orang yang mengikuti petunjuk.” 

(Insya Allah bersambung) 
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Dijawab oleh al-Ustadz Muhammad as-Sarbini al-Makassari 


Beri'tikaf di masjid pada sepuluh hari 
terakhir Ramadhan merupakan sunnah 
Nabi # yang sering dikerjakan Nabi # 
untuk mencari keutamaan sepuluh hari 
terakhir Ramadhan, khususnya malam 
mulia yang utama (Jailatul-gadri). Hal ini 
sebagaimana diriwayatkan oleh “Aisyah 
се ЖАУУ) УАН HSE OS AN ОЇ 
ba EGA саш! 05 dil GP Sa 


“Bahwasanya Nabi #£ senantiasa 
melakukan i'tikaf pada sepuluh hari terakhir 
Ramadhan hingga beliau diwafatkan oleh 
Allah &. Kemudian para istri beliau pun 
melakukan i'tikaf sepeninggal beliau.” 
(Muttafag 'alaih) 

Ptikaf memiliki adab-adab yang 
menentukan sah dan sempurnanya i'tikaf, 
termasuk kapan mulainya dan kapan 
berakhirnya, berikut amalan-amalan apa 
saja yang dikerjakan selama i'tikaf. 

Barang siapa berniat untuk 
melaksanakan sunnah ini hendaklah 
memulai i'tikaf dengan masuk ke masjid 
tempat i'tikaf sejak terbenamnya matahari 
di malam ke-21 Ramadhan, karena 
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sepuluh hari terakhir Ramadhan dimulai 
ketika terbenam matahari di malam ke- 
21 Ramadhan. Jika dia menyiapkan 
tenda (kemah) di salah satu satu bagian 
masjid sebagai tempat menyendiri selama 
i'tikaf—dan ini hukumnya sunnah— 
hendaklah masuk ke dalam tenda (kemah) 
itu setelah shalat shubuh. Dalilnya, 
Rasulullah # memulai tikaf di masjidnya 
ketika terbenam matahari di awal malam 
ke-21. Namun beliau baru menyendiri 
(masuk) di dalam tenda yang telah 
disiapkan untuk dirinya setelah shalat 
shubuh, berdasarkan hadits “Aisyah 


д2 AS ЙЭ Ы яв й 0325 95 

“Jika Rasulullah # berkeinginan 
melakukan i'tikaf, beliau menunaikan 
shalat Fajar (shubuh), kemudian masuk ke 
tempat i'tikafnya.” (Muttafag “alaih) 

Ini adalah mazhab empat imam (Abu 
Hanifah, Malik, asy-Syafi'i, dan Ahmad) 
serta jumhur (mayoritas) ulama yang 
dirajihkan (dikuatkan) oleh al-Imam 
Ibnu “Utsaimin, dan inilah pendapat 
yang rajih. 





Selama beri'tikaf hendaklah 
memerhatikan adab-adab berikut. 

1. Tidak melakukan jima' 
(senggama), berdasarkan ayat i'tikaf: 

Ia AN с И БЕБИ 

“Janganlah kalian menggauli istri- 
istri itu, sedangkan kalian beri'tikaf dalam 
masjid.” (al-Bagarah: 187) 

Hal ini hukumnya haram dan 
membatalkan i'tikaf, baik dilakukan di 
masjid maupun di luar masjid (rumah). 
Sebab, Allah & mengharamkannya secara 
khusus pada i'tikaf, padahal pada asalnya 
halal di luar i'tikaf. Jima’ diharamkan 
dalam i'tikaf karena bertentangan dengan 
tujuan i'tikaf. 

2. Tidak melakukan hal-hal yang 
bertentangan dengan tujuan i'tikaf, 
seperti keluar untuk bersenggama dengan 
istri di rumah, keluar untuk menekuni 
pekerjaannya, ataupun melakukan 
profesinya di tempat f'tikafnya', keluar 
untuk transaksi jual-beli, ataupun 
melakukan transaksi jual-beli di masjid, 
dan semisalnya. Apabila hal itu dilakukan 
maka i'tikafnya batal, meskipun ia telah 
mempersyaratkan akan melakukannya 
saat berniat melakukan i'tikaf, karena 
hal-hal tersebut bertentangan dengan 
tujuan i'tikaf. Al-Imam Ahmad #5 
berkata, “Kalau memang ia butuh untuk 
bekerja (melakukan profesinya), jangan 
beri'tikaf.” 

3. Tidak keluar dari tempat i'tikaf 
untuk urusan yang tidak bersifat harus 
dilakukan. Adapun keluar untuk urusan 
yang bersifat harus dilakukan, hal itu 
boleh. Urusan tersebut meliputi hal-hal 
yang bersifat tabiat manusiawi seperti 
kebutuhan buang hajat dan makan- 


4 


1 Seperti menjahit atau yang lainnya. 





minum, atau yang bersifat aturan syariat 
seperti wudhu, mandi janabah, dan shalat 
Jum'at. Ibnu Qudamah 485 berkata, 
“Tidak ada khilaf tentang bolehnya 
seseorang yang beri'tikaf keluar dari 
masjid untuk suatu urusan yang harus 
dilakukan.” Dalilnya adalah hadits “Aisyah 


SY ES рУ 95 а а 
SS Bp ANI аай. У 3,022 205, 89 
5 if «адн 


“Sesungguhnya jika Nabi # sedang 
beri'tikaf, beliau biasanya tidak masuk 
rumah kecuali untuk suatu hajat (pada 
riwayat Muslim: untuk hajat manusiawi).” 
(Muttafag “alaih) 

Juga hadits “Aisyah yang mauguf 
(dinisbatkan kepada “Aisyah sebagai 
perbuatannya) yang diriwayatkan oleh 
Muslim dalam kitab Shahih-nya pada 
“Kitab al-Haidh”: 
өз уай) aa) ШЙ JAN 25 0) 

29995 PSA Ja ui 

“Adalah aku (jika sedang beri'tikaf) 
biasa masuk rumah untuk suatu hajat, 
padahal di dalam rumah ada orang sakit. 
Aku tidak menanyakan keadaannya 
kecuali sambil lewat saja.” 

Oleh karena itu, tidak boleh 
keluar dari tempat i'tikaf untuk urusan 
ketaatan yang bersifat sunnah, seperti 
menjenguk orang sakit dan mengantarkan 
jenazah, menurut pendapat yang rajih. 
Ini adalah pendapat jumhur ulama dan 
dirajihkan oleh Ibnu “Utsaimin, kecuali 
jika jelas baginya bahwa tidak ada yang 
mengurusi orang sakit tersebut selain 
dirinya—sedangkan kondisi sakitnya 


2 Adapun periwayatan hadits ini secara marfu’ (dinisbatkan kepada Rasulullah 485) yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud merupakan riwayat yang dha'if (lemah), sebab dalam sanadnya terdapat rawi yang lemah bernama Laits 


bin Abi Sulaim. 


4 
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telah kritis—atau jika tidak ada yang 
bisa mengurusi jenazah tersebut selain 
dirinya, hal ini diperbolehkan. Sebab, pada 
kondisi itu hukumnya menjadi wajib atas 
dirinya. Jika ia keluar untuk suatu urusan 
yang harus dilakukannya, maka tidak 
boleh berlama-lama lebih dari hajatnya 
itu. Jika ia berlama-lama lebih dari 
hajatnya tersebut, maka i'tikafnya batal 
sebagaimana batalnya i'tikaf jika keluar 
untuk suatu urusan yang tidak bersifat 
wajib meskipun hanya sebentar, menurut 
pendapat empat imam mazhab. 

4. Disunnahkan menyibukkan 
diri dengan berbagai macam ibadah 
khusus, seperti shalat sunnah mutlak 
di waktu-waktu yang tidak terlarang, 
membaca Al-Qur'an, berzikir, berdoa, 
serta beristighfar. Secara khusus, sepuluh 
malam terakhir Ramadhan dihidupkan 
dengan shalat tarawih. Inilah inti dan 
tujuan i'tikaf, untuk mekhususkan diri 
dengan ibadah-ibadah tersebut. Itulah 
sebabnya pelaksanaan i'tikaf dibatasi 
harus di masjid. 

5. Disunnahkan meninggalkan hal- 
hal yang tidak bermanfaat baik dalam 





bentuk ucapan, perbuatan, maupun yang 
lainnya. 

6. Tidak mengapa baginya untuk 
berbicara sebatas hajat dan berbincang- 
bincang dengan orang lain dalam batas 
yang dibolehkan dalam syariat, baik 
secara langsung maupun melalui telepon, 
selama hal itu masih dalam masjid tempat 
beri'tikaf. Demikian pula, tidak mengapa 
untuk dikunjungi kerabat atau temannya 
di tempat i'tikafnya serta berbincang- 
bincang sejenak dan tidak lama. Hal ini 
ditunjukkan oleh hadits Shafiyyah bintu 
Huyai «ё , salah seorang istri Rasulullah 
Ж, yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan Muslim (Muttafagun “Alaih) tentang 
kedatangannya mengunjungi Nabi #8 
di malam hari saat beliau melakukan 
i'tikaf, lalu Nabi #6 berdiri bersamanya 
dan mengantarkannya pulang ke 
rumahnya.” 

Selanjutnya, i'tikaf berakhir ketika 
terbenam matahari di malam “Id dan 
tidak disyariatkan menunggu esok 
harinya hingga menjelang shalat “Id. Ini 
merupakan pendapat jumhur (mayoritas) 
ulama serta Ibnu Hazm. 


ITIKAF DI SELAIN MASJID YANG TIGA 


Para ulama berbeda pendapat tentang i'tikaf di selain tiga masjid (Masjidil 
“Haram, Masjid Nabawi, dan Masjidil Agsha), ada yang membolehkan dan ada 
yang tidak membolehkan. Mana yang rajih (lebih kuat)? 


Fulan — lewat sms. 


Dijawab oleh al-Ustadz Muhammad as-Sarbini al-Makassari 


Menurut kami, yang rajih adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa 
itikaf diperbolehkan di semua masjid 
dan tidak terbatas hanya di tiga masjid 


saja. Hal ini berdasarkan keumuman 
firman Allah w: 


& TA 2 A MANG 
Ja 062 5А; La NG 


5 Adapun keluarnya Rasulullah #£ dari masjid untuk mengantar Shafiyyah vs , dibawa kepada pemahaman 
bahwa hal itu merupakan keharusan bagi beliau 385 untuk melakukannya, karena peristiwa itu di malam hari 
sehingga beliau khawatir jika membiarkannya pulang sendiri. 
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“Janganlah kalian gauli istri-istri 
itu, sedangkan kalian beri'tikaf dalam 
masjid.” (Al-Bagarah: 187) 

Kata masjid dalam ayat ini bersifat 
umum” dan tidak dibatasi dengan sifat- 
sifat tertentu, sehingga ayat ini meliputi 
seluruh masjid tanpa kecuali. 

Akan tetapi, jika rentang waktu 
itikaf diselingi waktu shalat lima waktu, 
maka bagi kaum pria yang berpendapat 
wajibnya shalat lima waktu secara 
berjamaah —dan inilah pendapat yang 
benar—dipersyaratkan untuk mereka 
beri'tikaf di masjid-masjid tempat 
ditunaikannya shalat berjamaah.” Jika 
rentang waktu i'tikaf diselingi waktu 
shalat Jum'at, yang afdhal (lebih utama) 
adalah mereka beri'tikaf di masjid yang 
padanya ditunaikan shalat Jum'at, namun 
hal ini bukan syarat.” 

Adapun kaum wanita tidak 
dipersyaratkan melakukannya di masjid 
yang ditunaikan padanya shalat berjamaah, 
karena shalat jamaah tidak wajib atas 
kaum wanita. Ini adalah pendapat Abu 
Hanifah, Ahmad, dan Ishag bin Rahawaih, 
serta dirajihkan oleh Ibnu Baz dan Ibnu 
“Utsaimin. 

Adapun pendapat yang menyatakan 
bahwa i'tikaf tidak sah kecuali dilakukan 
di tiga masjid (Masjid Al-Haram, Masjid 
An-Nabawi, dan Masjid Al-Agsha) 
merupakan pendapat yang lemah, 
karena sandarannya adalah hadits yang 
diperselisihkan kesahihannya oleh para 
ulama dan ada kelemahannya, yaitu 
hadits Hudzaifah & 


КЕЛ ы 


$ д.46 
Фет 22 
мд ат “4 

nda 7. 

У TEN 3 У КЕЯ y 

“Tidak ada i'tikaf kecuali di tiga 
masjid.” 

Hadits ini diriwayatkan secara marfu’ 
(dinisbatkan kepada Rasulullah £) oleh 
Sa'id bin Manshur dalam kitab as-Sunan 
dan ath-Thahawi dalam kitab Musykilul 
Atsar, juga diriwayatkan secara mauquf 
(dinisbatkan kepada Hudzaifah 5 
sebagai ucapannya) oleh ath-Thabarani 
dalam kitab al-Mu'jam al-Kabir, Abdur 
Razzag dalam kitab al-Mushannaf, 
dan Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Al- 
Mushannaf. Lafadz riwayat Abdur Razzag 
adalah sebagai berikut. 


55 545 5% 62 AJAL 
ia BISA ч, шу 
Ad Meat үе с; a 

SE лс ala 8 У AKAN а 


Hudzaifah berkata kepada “Abdullah 
bin Mas'ud, “Engkau melihat suatu 
kaum melakukan i'tikaf (di masjid) 
antara rumahmu dan rumah Abu Musa 
al-Asy'ari dan engkau tidak melarang 
mereka?” Abdulllah bin Mas'ud 4 
menjawab, “Barangkali mereka yang 
benar dan engkau yang salah, serta 
mereka yang hafal (sunnah Rasulullah #8) 
dan engkau yang lupa.” Lalu Hudzaifah 
berkata lagi, “Tidak ada i'tikaf kecuali 
di tiga masjid.” 

Asy-Syaukani mengatakan bahwa 
riwayat mauquf ini menunjukkan Hudzaifah 
tidaklah berdalilkan dengan hadits yang 


4 Karena (Л) pada kata (2.1.21) di ayat tersebut merupakan salah satu perangkat bahasa yang digunakan untuk 


menunjukkan makna yang bersifat umum. 


5 Karena kewajiban menghadiri shalat berjamaah menuntutnya untuk banyak keluar dari masjid tempat i#tikafnya 
serta berulang kali dalam sehari-semalam. Hal ini akan membatalkan i'tikafnya, karena bertolak belakang dengan 


maksud dan tujuan i'tikaf itu sendiri. 


6 Karena kewajiban menghadiri shalat Jum'at tidak memiliki intensitas yang sering dan hanya sekali dalam 
sepekan, sehingga tidak menuntutnya sering keluar meninggalkan masjid tempat itikafnya, dan hal itu tidak 


membatalkan itikaf. 
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diriwayatkan dari Nabi 4. Riwayat ini 
juga menunjukkan bahwa Abdullah 
bin Masud s menyelisihinya serta 
membolehkan i'tikaf di seluruh masjid. 
Seandainya memang ada hadits dari 
Rasulullah #6, tentu Ibnu Mas'ud &5 
tidak akan menyelisihinya. Yang semakin 
menguatkan hal ini adalah dalam riwayat 
Sa'id bin Manshur yang marfu' ada 
tambahan riwayat dengan lafadz: 


зем 3... 

“... atau di masjid jamaah.” 

Yakni masjid jami tempat ditunaikan 
shalat Jum'at. Maka dari itu, asy-Syaukani 
mengomentari riwayat ini dengan berkata, 
“Demikian pula adanya keraguan pada 
periwayatan itu (antara pembatasan 
di tiga masjid atau di masjid jamaah) 
termasuk hal yang melemahkan pendalilan 
dengan salah satu bagian dari hadits 
tersebut. Dengan ini pula Ibnu Hazm 
melemahkan hadits ini. Beliau berkata, 
“Keraguan ini dari Hudzaifah sendiri atau 
perawi setelahnya (yang di bawahnya). 
Tidak dibenarkan memastikan bahwa 
hadits-hadits itu berasal dari Rasulullah 
4 dengan adanya keraguan pada 
periwayatannya. Seandainya Rasulullah 
#8 telah mengucapkannya, tentu Allah 
8 akan menjaganya untuk umat ini 
dan tidak akan tersisipi keraguan dalam 


periwayatannya. 

Adapun yang menyatakan hadits ini 
sahih adalah asy-Syaikh al-Albani dalam 
ash-Shahihah (no. 2786) dan asy- 
Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab al- 
Wushabi. Namun asy-Syaikh Muhammad 
bin Abdil Wahhab al-Wushabi tidak 
menyatakan bahwa i'tikaf hanya sah 
dilakukan di tiga masjid dengan hadits 
ini. Beliau justru mengambil bagian kedua 
dari hadits untuk berpendapat bahwa 
itikaf hanya sah dilakukan di masjid 
jamaah (masjid jami’). Beliau menukilkan 
pula bahwa ini adalah pendapat asy- 
Syaikh Mugbil al-Wadi'i. Lihat risalah 
beliau Idhah ad-Dalalah fi Takhrij wa 
Tahgig Hadits La Ttikaf illa fil Masjid 
ats-Tsalatsah. 

Seandainya pun hadits Hudzaifah 
ini dinyatakan sahih, hadits ini tetap 
tidak bisa menjadi dalil untuk membatasi 
bahwa i'tikaf hanya sah dilakukan di 
tiga masjid. Hadits ini harus dipadukan 
dengan dalil-dalil lain yang menyebutkan 
bolehnya beri'tikaf di selain tiga masjid. 
Oleh karena itu, hadits ini harus ditafsirkan 
dengan makna bahwa tidaklah i'tikaf 
sempurna melainkan bila dilakukan di 
tiga masjid atau masjid jamaah. Dengan 
ini, tampaklah bahwa pendapat yang 
kami pilih adalah pendapat yang terbaik, 
insya Allah.' Wallahu a'lam. 


7 Lihat pembahasan ini pada kitab al-Muhalla (no. 633), Bidayah al-Mujtahid (2/610), akMughni (41461—463), al- 
Мајти" (6/507—508), Fathul Bari (dalam Kitab al-f'tikaf, Bab al-l'tikaf fi al-'Asyri al-Awakhir), Майи Authar (dalam 
Kitab aH'ikaf penjelasan hadits Hudzaifah «2 ), asy-Syarh а-Митїї (6/504—507), дап Мајти” al-Fatawa li 


Ibni Baz (141436). 


Ralat Asy Syariah edisi 62 


Hal. 91, catatan kaki no. 4 tidak lengkap. Selengkapnya adalah sebagai berikut. 


* Asyhab bin Abdil Aziz bin Dawud bin Ibrahim. Asyhab adalah gelarnya, sedangkan namanya adalah Miskin. 
Beliau adalah puncak pimpinan fatwa dan fiqih di Mesir setelah Ibnul Qasim. Al-Imam asy-Syaff'i mengatakan, 
“Aku belum pemah melihat orang yang lebih faqih daripada Asyhab.” Beliau wafat tahun 204 H. 
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Al-Ustadz Saifudin Zuhri, Lc. 


AJAKAN UNTUK BERTAUBAT 
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Ma'asyiral aa Suk 


rahimakumullah, 

Segala puji bagi Allah es yang telah 
membuka pintu taubat, memerintahkan 
hamba-hamba-Nya untuk memohon 
ampunan kepada-Nya, menjanjikan 
pengampunan dan balasan yang besar 
bagi yang melakukannya. Saya bersaksi 
bahwasanya tidak ada sesembahan 
yang hag yang berhak untuk diibadahi, 
kecuali Allah æ semata. Saya juga 
bersaksi bahwa Nabi Muhammad $% 
adalah hamba dan utusan-Nya. Shake 
dan salam semoga senantiasa Allah = 
curahkan kepada nabi kita Muhammad, 
keluarga, para sahabat, serta orang- 
orang yang mengikuti jalannya. 


Hadirin rahimakumullah, 
Bertakwalah kepada Allah & dengan 
takwa yang sebenar-benarnya dan 
ingatlah bahwa kita semuanya adalah 
makhluk yang lemah. Dalam keadaan 
manusia yang penuh kelemahan, Allah g 
telah menetapkan adanya setan dari jenis 
manusia dan jin yang senantiasa mengajak 
kepada kemaksiatan. Bersamaan dengan 
itu, manusia memiliki hawa nafsu yang 
mengajak kepada kejelekan. Oleh karena 
itu, kita semua terancam bahaya dalam 
berbagai sisi yang senantiasa mengajak 
pada penyimpangan. Namun, dengan 
kemurahan rahmat-Nya Allah æ, telah 
memberikan kepada manusia senjata 
yang akan membuat musuh-musuhnya 
kembali dengan membawa kekalahan. 
Senjata tersebut adalah bertaubat kepada 


оой е 
Allah ge dan bersandar memohon 
pertolongan-Nya. 


Jama'ah jum'ah yang berbahagia, 

Oleh karena itu, marilah kita 
senantiasa kembali kepada Allah & dengan 
bertaubat kepada-Nya. Sesungguhnya 
Allah ss telah memerintahkan hamba- 
hamba-Nya untuk bertaubat kepada- 
Nya dalam banyak ayat-Nya, memuji 
orang yang melakukannya, menghapus 
dosanya, dan mengaruniakan balasan 
yang besar kepadanya, seperti dalam 
firman-Nya: 


Lana gaz PEN TM 
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f т и л 
“Wahai orang-orang yang wa 
bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubat nasuha (taubat yang semurni- 
murninya). Mudah-mudahan Rabb kalian 
akan menghapus kesalahan-kesalahan 
kalian dan memasukkan kalian ke dalam 
jannah yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai.” (at-Tahrim: 8) 
Taubat nasuha adalah taubat yang 
dilakukan karena mengharapkan ridha 
Allah es semata, dengan meninggalkan 
dosa dan maksiat yang telah dilakukan, 
menyesali perbuatannya, serta bertekad 
bulat untuk tidak mengulanginya lagi. 
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Oleh karena itu, taubat yang sebenar- 
benarnya bukanlah taubat yang sekadar 
diucapkan dengan lisan. Begitu pula, 
bukan yang diucapkan oleh lisan dan 
meninggalkan maksiat dengan badannya, 
namun masih berkeinginan untuk 
melakukannya di waktu lain. 


Hadirin rahimakumullah, 


Taubat juga harus dilakukan sebelum 
Allah es menutup pintu taubat-Nya. 
Apabila taubat seseorang terlambat dari 
waktu diterimanya, tidaklah bermanfaat 
taubat yang dilakukannya. Allah te 
berfirman: 


(уйуу Акш 

“Dan tidaklah taubat itu diterima 
Allah dari orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan (yang) hingga apabila datang 
ajal kepada seseorang di antara mereka, 
(barulah) ia mengatakan, “Sesungguhnya 
saya bertaubat sekarang.” Dan tidak (pula 
diterima taubat) orang-orang yang mati 
sedang mereka di dalam kekafiran, bagi 
mereka itu telah Kami sediakan siksa 
yang pedih.” (an-Nisa: 18) 

Sudah semestinya kita semua segera 
bertaubat sebelum datangnya kematian 
yang akan menghalangi diterimanya 
taubat, karena tidak ada seorang pun 
di antara kita yang mengetahui kapan 
ajalnya datang. Siapa yang merasa 
dirinya aman dari kematian yang datang 
tiba-tiba? Siapa yang merasa aman 
terkena azab Allah & yang datang 
tanpa diduga-duga? Betapa banyak 
orang yang tertipu oleh setan sehingga 
taubatnya hanyalah berupa angan- 
angan yang tidak terwujud sampai ajal 
mendatanginya. Betapa banyak orang 
yang meninggal dalam keadaan masih 
bermaksiat kepada Allah we. Oleh karena 
itu, sudah semestinya setiap orang segera 
bertaubat sebelum datangnya kematian, 
yang tidak ada seorang pun mengetahui 
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kapan akan mendatanginya. 

Begitu pula, sudah seharusnya 
seseorang berhenti dari kesalahan yang 
telah diketahuinya dan tidak merasa 
aman dari hukuman Allah & yang 
ditunda, sehingga dia tidak menyadari 
bahwa dirinya dalam bahaya yang sangat 
besar. Sehingga, tidaklah orang yang 
merasa aman dari makar dan datangnya 
azab Allah & melainkan mereka adalah 
orang-orang yang merugi. Ingatlah 


firman Allah œ: 
pas EG Cah ж A жй Д4 Ый 
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“Maka apakah penduduk negeri- 
negeri itu merasa aman dari kedatangan 
siksaan Kami kepada mereka di malam 
hari di waktu mereka sedang tidur? Atau 
apakah penduduk negeri-negeri itu 
merasa aman dari kedatangan siksaan 
Kami atas mereka di waktu dhuha 
ketika mereka sedang bermain? Maka 
apakah mereka merasa aman dari azab 
Allah (yang tidak terduga-duga)? Tidak 
ada yang merasa aman dari azab Allah 
kecuali orang-orang yang merugi.” 
(al-A'raf: 97—99) 

Akankah seseorang merasa aman 
terhadap hukuman Allah е sehingga tidak 
meninggalkan kemaksiatannya? Akankah 
seseorang membalas nikmat-nikmat Allah 
g yang begitu banyak dengan terus- 
menerus berbuat kemaksiatan? Tidakkah 
dia mendengar dan menyaksikan apa 
yang terjadi di sekitarnya berupa berbagai 
musibah dan malapetaka? Tidakkah dia 
mendengar berbagai wabah penyakit, 
kelaparan, gempa bumi, banjir, tanah 
longsor, dan berbagai musibah lainnya 
yang terjadi di muka bumi ini? Apakah 
dirinya merasa aman dari yang semisal 
itu, sementara dirinya masih banyak 
melakukan kemaksiatan? Ingatlah firman 
Allah &: 
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К, ra “Dan begitulah azab Rabbmu apabila 
b Dia mengazab penduduk negeri-negeri 


8$ yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab- 
Nya itu sangat pedih lagi keras.” (Hud: 
102) 


| Hadirin rahimakumullah, 


Sesungguhnya di antara musibah 
{ yang paling besar adalah tertimpanya 
p kita dengan penyakit hati dan memiliki 
2 hati yang keras. Hati yang tidak takut 
kepada Allah es sehingga tidak menerima 
kebenaran apalagi mencarinya. Allah 
ве berfirman: 
DRA Aa г Tn орф 1 
KN ek Ge BE 
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: “Kemudian setelah itu hati kalian 
menjadi keras seperti batu, bahkan lebih 
keras lagi. Padahal di antara batu-batu 
itu sungguh ada yang mengalir sungai- 
sungai darinya dan di antaranya sungguh 

{ ada yang terbelah lalu keluarlah mata 

| air darinya dan di antaranya sunggul 

: ada yang meluncur jatuh, karena taku 
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rahimakumullah, 

Bertakwalah kalian kepada Allah з 
dan bertaubatlah kepada-Nya. Janganlah 
salah seorang di antara kita berputus asa 
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kepada Allah dan Alah sekali-sekali tidak 
lengah dari apa yang kalian kerjakan.” 
(al-Bagarah: 74) 

Penyakit hati yang menimpa 
seseorang menyebabkan nasihat dan 
peringatan yang datang kepadanya hanya 
melewati telinganya saja. Oleh karena 
itu, meskipun telah datang kepadanya 
firman Allah гв: 

О # С „зе 2% 
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2 5 2 PAM т PB л Da Е T 
LAN PE ANG 
“Maka datanglah sesudah mereka, 
pengganti (yang jelek) yang menyia- 
nyiakan shalat dan memperturutkan 
hawa nafsunya. Maka mereka kelak akan 
menemui kesesatan, kecuali orang yang 
bertaubat, beriman, dan beramal saleh, 
maka mereka itu akan masuk surga dan 
tidak dianiaya (dirugikan) sedikitpun.” 
(Maryam: 59—60) 

Ayat ini tidaklah membuat dirinya 
segera bertaubat dari perbuatan 
meninggalkan shalat lima waktu yang 
bisa mengeluarkan dirinya dari agamanya. 
Begitu pula ayat-ayat yang lainnya. 
Mudah-mudahan Allah & senantiasa 

ahkan kepada kita untuk selalu 
it kepada-Nya. 


Latah MT LA 


5 


т. 10 i 
А с И жо к LE 
AIEE Wa adha 


> 


с x г 


У 
kang 


tag 
б 5 
тм Mine 


Ў 


А, 


бе 


2 
Ра 
2 есл 


e ni. 


і 


лж. Pa 


2 2225 41 


В Ya, 


4 


425 


OP 


x 


ө да 
ы 


же, SAPA. 


dari mendapatkan ampunan dan rahmat- 
Nya, karena Allah Maha Mengampuni 
dosa hamba-hamba-Nya sebanyak dan 
sebesar apa pun kesalahannya. Allah 
зз berfirman: 
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Katakanlah, “Wahai hamba-hamba- 

al Ku yang melampaui batas terhadap diri 

| mereka sendiri, janganlah kalian berputus 

* asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 

* Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 

Sesungguhnya Dia-lah yang Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
К (az-Zumar: 53) 

Oleh karena itu, di samping tidak 
boleh merasa aman dari makar Allah w, 
, seseorang juga tidak boleh merasa putus 
б asa dari rahmat dan ampunan-Nya. 


Jama'ah jum'ah rahimakumullah, 


Setiap orang tentu terjatuh dalam 
$ kesalahan dan dosa. Namun, sebaik- 
baik orang yang berbuat dosa, baik 
dosa besar maupun dosa kecil, adalah 
#f yang bertaubat karena Allah ф serta 
А, mencintai orang-orang yang bertaubat. 
Lihatlah bagaimana suriteladan kita $% 
memberikan contoh kepada umatnya 
dalam sabdanya: 
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“Wahai manusia, ETTA Kaka 
kepada Allah &, karena sesungguhnya 
aku setiap hari bertaubat kepada-Nya 
# seratus kali.” (HR. Muslim) 

, AN Jika demikian, sungguh seseorang 
ek sangat membutuhkan taubat. Bukan 
Ё taubat yang diucapkan dengan lisan 
Sy sementara di sisi lain dia masih melakukan 
7 perbuatan menipu, menyakiti orang 
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lain, judi, riba, dan kemaksiatan lainnya 
masih terus dilakukan. Bahkan, dia 
harus meninggalkan kemaksiatannya, 
menyesalinya, dan bertekad untuk tidak 
melakukannya. Apabila kemaksiatannya 
berkaitan dengan manusia, dia harus 
meminta ridhanya atau mengembalikan 
haknya. Nabi 2 bersabda: 
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a yang А т 
(melakukan) kezaliman terhadap 
saudaranya maka mintalah kepadanya 
halalnya dari kezaliman tersebut, karena 
(di akhirat) nanti tidak berfungsi lagi 
dinar dan dirham, sebelum diambil dari 
kebaikannya untuk saudaranya (yang 
dizalimi) yang jika dia tidak memiliki 
kebaikan-kebaikan maka akan diambil | 
kejelekan saudaranya (yang dizalimi) 
dan dilemparkan kepada dirinya.” (HR. 
al-Bukhari) 

Kerugian mana yang lebih besar 
daripada kerugian di akhirat nanti ketika 
seseorang harus memberikan kebaikannya 
kepada orang lain, atau bahkan menerima 
kejelekan orang lain sehingga akhirnya 
menjadi penghuni neraka? Tentu tidak 
ada kerugian yang lebih besar dari 
itu. Meskipun dirinya membawa amal 
saleh yang sangat besar, kezaliman 
yang dilakukannya kepada orang lain 
menyebabkan dia seperti orang yang 
tidak membawa amal saleh, bahkan 
lebih rendah dari itu. 
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Banyak hal yang sering disepelekan seorang istri padahal perkara tersebut teramat 


sering memicu pertengkaran antara suami-istri. Pertengkaran demi pertengkaran yang 


semestinya dikubur justru bertambah subur karena tidak adanya bimbingan syariat yang 


mengiringinya. 


Keluar rumah tanpa sepengetahuan 
dan seizin suami, mungkin dianggap 
biasa oleh sebagian istri, khususnya 
yang tidak mengerti hak dan kewajiban 
istri sebagaimana yang diatur oleh 
syariat. Terkadang seorang suami 
pulang dari tempat kerjanya mendapati 
di rumah hanya ada pembantu dan 
anak-anak, sementara si istri tidak 
tampak wujudnya. Mungkin sedang 
belanja ke mal, dolan ke tempat 
tetangga, mengunjungi teman atau 
sanak kerabatnya. Ini dianggap sebagai 
suatu hal yang biasa oleh keumuman 
orang. Si istri pun tidak merasa berdosa 
melakukan hal tersebut. Suami juga 
tidak mengerti bahwa istrinya harus 
meminta izin kepadanya bila hendak 
keluar rumah. 

Ada pula istri yang meminta izin 
kepada suami ketika hendak keluar 
rumah dengan menyebutkan tujuan 
tertentu seperti menjenguk saudara 
yang sedang sakit. Ternyata yang 
dikunjungi bukan hanya rumah saudara, 
namun mampir ke tempat-tempat lain, 
ke toko misalnya, main ke rumah kawan 
lama, dan sebagainya. 

Walhasil, kejahilan terhadap syariat 
menyebabkan banyak ketimpangan 
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dalam kehidupan. Tak jarang tanggung 
jawab sebagai istri di rumah tidak 
tertunaikan dengan semestinya karena 
istri sering ada “acara” keluar rumah. 

Sebenarnya, tetap tinggal dalam 
rumah bagi seorang wanita merupakan 
aturan yang ditetapkan dan diturunkan 
dari atas langit ketujuh. Dalam tanzil- 
Nya, Allah & berfirman: 

Сфи. я „7° 
597 395) 

“Рап hendaklah kalian tetap tinggal 
di rumah kalian. ...” (al-Ahzab: 33) 

Al-Hafizh Ibnu Katsir 4485 
menerangkan dalam tafsirnya, “Allah 
ш berfirman 54,8 55; yakni 
tetaplah kalian berdiam dalam rumah 
kalian, jangan kalian keluar tanpa ada 
kebutuhan.” (Tafsir Al-@ur'anil Azhim, 
6/245) 

Walaupun pembicaraan dalam ayat 
di atas ditujukan kepada istri-istri Nabi 
2£, namun juga mengena pada wanita- 
wanita mukminah lainnya, sebagaimana 
kata al-Hafizh Ibnu Katsir 145 ketika 
menafsirkan ayat 32—34 dari surah al- 
Ahzab, “Ini merupakan adab yang Allah 
us perintahkan ke pada istri-istri Nabi 
#6, dan wanita-wanita umat ini mengikuti 
mereka dalam adab tersebut.” 





Dengan demikian, hukum asalnya 
wanita itu berdiam di dalam rumah. 
la baru diperkenankan keluar bila ada 
kebutuhan. Ini sebagaimana ditunjukkan 
oleh hadits Ummul Mukminin Aisyah 
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Saudah bintu Zam'ah keluar rumah 

(pada suatu malam) guna menunaikan 


dengan keluarmu dari rumah.” Saudah 
pun kembali pulang. Saat itu Rasulullah 
g sedang berada di rumahku. Beliau 
tengah makan malam. Tangan beliau 
memegang tulang (yang telah dimakan 
dagingnya). Masuklah Saudah seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku tadi 
keluar untuk memenuhi sebagian hajatku 
maka Umar berkata kepadaku ini dan 
itu.” Saat itu Allah з= menurunkan wahyu 
kepada Rasulullah & kemudian selesai 
dalam keadaan tulang masih di tangan 
beliau dan belum diletakkan. Beliau # 
bersabda, “Telah diizinkan bagi kalian 
untuk keluar rumah guna memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan kalian.” (HR. al- 
Bukhari no. 4795 dan Muslim) 

Ibnu Baththal 22 mengatakan, 
“Pemahaman hadits ini adalah 
diperbolehkan bagi wanita untuk 
melakukan tindakan terkait kepentingan 
mereka yang mereka memiliki hajat di 
dalamnya.” (Fathul Bari, 1/328) 

Hadits ini juga menunjukkan 
diizinkannya para wanita keluar rumah 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 





hajatnya — 
SB BN a 
diturunkannya 
perintah hijab—. 
Dia seorang 
Wanita yang 
berpostur tinggi 
besar, tidak samar 
bagi orang yang 
mengenalinya. 
Ketika itu, “Umar 
ibnul Khaththab 
melihatnya. 
la (“Umar) 
pun berkata, 
“Wahai Saudah, 
ketahuilah, demi 
Allah! Engkau 


tidak tersembunyi bagi kami (kami 


Walaupun wanita diizinkan keluar 
nrimah saat ada kebutuhan, namun ia 
tidak boleh: seenaknya keluar, karena 
keluarnya dirinya bisa menjadi sebab 

fitnah. Oleh karena itu, ia harus 

memerhatikan adab-adab syar 1 
bagi wanita ketika keluar rumah 
seperti berlujab, tidak memakai 
wangi-wangian. menjaga rasa malu, 
dan segera kembali setelah hajat 


tertunaikan. 


mereka. 
Pengizinan ini 
dalam rangka 
menghindarkan 
kesempitan/ 
kesulitan dan 
menghilangkan 
keberatan. 
(Fathul Bari, 
8/674) 
Walaupun 
wanita diizinkan 
keluar rumah saat 
ada kebutuhan, 
namun ia tidak 
boleh seenaknya 
keluar, karena 
keluarnya 


dirinya bisa menjadi sebab fitnah. Oleh 


dapat mengenalimu), lihatlah bagaimana karena itu, ia harus memerhatikan 
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adab-adab syar'i bagi wanita ketika 
keluar rumah seperti berhijab, tidak 
memakai wangi-wangian, menjaga rasa 
malu, dan segera kembali setelah hajat 
tertunaikan. Apabila ia punya wali, ia 
harus meminta izin kepada walinya, 
misalnya anak perempuan meminta izin 
kepada ayahnya. Adapun seorang istri, 
ia harus meminta izin kepada suaminya 
dan ini termasuk salah satu hak suami 
yang harus dipenuhi istrinya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4 
mengatakan, “Seorang istri tidak halal 
keluar dari rumahnya melainkan dengan 
izin suaminya. (Sebaliknya) seseorang 
tidak halal pula mengambil si istri dan 
menghalanginya dari suaminya, baik 
dalam posisi sebagai ibu susu (yang 
dibayar untuk menyusui anak orang lain, 
pen.), bidan, maupun profesi lainnya. 
Apabila ia sampai keluar dari rumah 
tanpa izin suaminya berarti ia telah 
berbuat nusyuz (melanggar hak suami), 
bermaksiat kepada Allah we dan Rasul- 
Nya serta pantas beroleh hukuman.” 
(Majmu' Fatawa, 32/281) 

Bahkan, Ibnu Taimiyah Ж 
berkata, “Apabila ia keluar dari rumah 
suarninya tanpa izin suaminya, ia tidak 
berhak beroleh nafkah dan pakaian dari 
suaminya.” 

Seorang suami berhak melarang 
istrinya keluar rumah, sampaipun keluar 
untuk mengunjungi kedua orang tuanya, 
karena suami adalah sayyid/tuan bagi 
istrinya. Dalilnya adalah firman Allah 
w: 

Si (2%; 

“Dan keduanya mendapati sayyid 
(suami) wanita itu di sisi pintu.” (Yusuf: 


25) 
Demikian pula sabda Nabi 4%: 


Pieni Sana 
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“Ketahuilah, berbuat baiklah kalian 
kepada para wanita (para istri) karena 
mereka hanyalah tawanan di sisi kalian'.” 
(HR. at-Tirmidzi no. 1173 dan Ibnu 
Majah no. 1841, dihasankan dalam 
Shahih Sunan at-Tirmidzi) 

Yang mungkin menjadi pertanyaan, 
apakah hak pelarangan ini berlaku 
mutlak ataukah dengan syarat tidak 
merugikan istri? 

Dalam hal ini ada perincian. 

Pertama: Apabila keluarnya 
si istri tidak merugikan suami, tidak 
sepantasnya suami melarangnya keluar. 

Mencegahnya keluar padahal tidak 
ada mudarat yang akan muncul, pada 
satu sisi mengekang kebebasannya 
sebagai orang yang merdeka dan 


“di sisi lain terkadang akan merusak 


hubungannya dengan si istri. Oleh 
karena itu, selama tidak ada mudarat, 
hendaklah suami mengizinkan istrinya. 
Mungkin si istri adalah da'i/penyeru 
kepada kebaikan dan ia ingin menghadiri 
majelis para wanita guna menasihati dan 
menjelaskan kepada mereka tentang 
syariat ini. Tidak sepantasnya suami 
melarang istrinya. 

Kedua: Keluarnya si istri akan 
bermudarat/merugikan si suami atau si 
istri. 

Mudarat bagi suami adalah dengan 
rusaknya hubungan dengan si istri, 
atau memicu munculnya masalah di 
antara keduanya. Misalnya, bila ia keluar 
ke rumah ibunya, si ibu menanyakan 
kehidupannya bersama suaminya. 
Ibunya lalu berkata membandingkan 
apa yang diterimanya dari suaminya 
dengan apa yang diterima oleh wanita 


1 Istri diibaratkan sebagai tawanan, berarti suaminya adalah tuannya. 
2 Karena itu, banyak wanita yang menjadi penghuni neraka sebagaimana dikabarkan oleh Rasulullah &£. 
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yang lain, “Coba kamu lihat si Fulanah. 
Bagaimana makanan mereka, hidupnya 
senang.... dst?” 

Ucapan atau perbuatan seperti ini 
akan merusak si istri, karena wanita 
umumnya memiliki pandangan yang 
sempit, kurang rasa syukur, dangampang 
mengkufuri kebaikan suami?. Terkadang 
ia merasa apa yang diberikan suaminya 
itu sedikit, sehingga ia menuntut 
macam-macam kepada suaminya. 
Tentu hal ini akan menjadi masalah di 
antara keduanya. Apabila demikian 
keadaannya, si suami berhak melarang 
istrinya mengunjungi ibunya, karena 
ternyata ibunya memberi pengaruh 
jelek kepada istrinya. 

Misal yang lain dari mafsadah 
yang muncul karena keluarnya si 
istri. Di jalan, si istri melihat lelaki 
lain yang membuatnya kagum akan 
penampilan, wajah, dan kemudaannya. 
Sementara suaminya tidak seperti itu. 
la lalu membandingkannya dengan 
suaminya dan timbul rasa tidak puas 
dengan suaminya, karena jiwa itu suka 
memerintahkan kepada kejelekan 
hingga ajakan jelek itu akan merusak 
Si istri. Apabila seperti ini keadaannya, 
suami harus melarang istrinya keluar 
rumah. 

Ketiga: Keluarnya istri tidak 
ada kebaikan namun tidak ada pula 
kejelekannya. 

Dalam keadaan ini, yang utama 
suami hendaknya memberi arahan 
agar Si istri tidak keluar. la hendaknya 
membawakan—misalnya—sabda Nabi 


Ан 5022 abah AN 1,52 У 





“Janganlah kalian melarang hamba- 
hamba perempuan Allah mendatangi 
masjid-masjid Allah.” (HR. al-Bukhari 
dan Muslim) 

Dalam riwayat Abu Dawud (no. 
480) ada tambahan: 

ma 

“Akan tetapi rumah-rumah б. 
lebih baik bagi mereka.” (Disahihkan 
dalam al-Misykat no. 1062) 

Akan tetapi, apabila si istri tetap 
memaksa diizinkan keluar, yang utama 
suami tidak melarangnya. Bahkan, 
hendaknya suami memberikan sedikit 
kebebasan hingga bertambah kecintaan 
sang istri kepadanya dan membaiknya 
hubungan keduanya. Seorang yang 
berakal lagi arif tentu mengetahui 
bagaimana ia harus bersikap dalam hal 
ini. 

Demikian perincian masalah ini 
dijelaskan oleh Fadhilatusy Syaikh Ibnu 
Utsaimin 45 dalam kitabnya as-Syarhul 
Мита" (12/421—422). 

Akhirnya, seorang istri yang 
salehah tentunya akan memerhatikan 
hal ini. Hendaknya ia tidak bermudah- 
mudah keluar rumah dengan alasan ada 
kebutuhan. Apalagi sampai nekat kabur 
dari rumah suaminya ketika ada masalah 
atau pertengkaran. Hendaknya ia 
merasa betah tinggal di dalarn rumahnya 
dan banyak-banyak bersabar. Dengan 
begitu, ia melaksanakan perintah Ar- 
Rahman yang ingin menjaga dirinya dari 
godaan, selain itu ia bisa menunaikan 
kewajibannya sebagai istri dan ibu 
dengan lebih baik. 

Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 


8 Maksudnya, ia memberi arahan kepada istrinya bahwa tetap di rumahnya lebih baik baginya daripada keluar 
rumah. Walaupun Nabi #6 bersabda, “Janganlah kalian melarang hamba-hamba perempuan Allah ве dari 


mendatangi masjid-masjid Allah w.. 


” namun di akhirnya beliau menegaskan kepada kita bahwa bila para 


wanita tetap tinggal di rumah dan mengerjakan shalat di dalam rumah adalah lebih baik baginya. x 
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[a 


Mendidik anak bukan hal yang mudah. Salah langkah bisa mengakibatkan 


salah asuhan. Oleh karena itu, orang tua perlu mengetahui apa yang 


semestinya dilakukan dan apa yang semestinya dihindari. Ditambah pula 
faktor-faktor yang akan mendukung pendidikan yang sedang kita lakukan. 


Abu Umar Yusuf Ibnu Abdil Barr 
al-Ourthubi 25 dalam kitabnya Jami” 
Bayanil “Ilmi fa Fadhlihi mengatakan, 
“Keadaan seorang anak di hadapan 
pendidiknya kala mendidiknya, bagaikan 
seorang pasien yang tergambar jelas 
di hadapan seorang dokter ketika 
mengobatinya. Dia mengawasi keadaan, 
kemampuan, dan tabiat si anak, sehingga 
pendidikan itu akan membuahkan hasil 
yang paling sempurna dan optimal.” 

Ucapan Ibnu ‘Abdil Barr && ini 
merupakan fondasi bagi pergaulan 
orang tua terhadap anak-anak. 

Cara bertindak terhadap anak kecil 
juga bervariasi antara satu individu dan 
yang lain, antara satu anak dan anak 
yang lain, antara satu waktu dan waktu 
yang lain. Di sini kita akan memaparkan 
beberapa cara bertindak yang salah 
terhadap anak kecil, agar kita dapat 
menghindarinya semampu kita. 


Pertama: Kekejaman dan 
kekerasan 

Para ahli pendidikan dan pakar 
kejiwaan memandang cara ini sebagai 
cara yang paling berbahaya bagi anak, 
apabila terlalu sering dilakukan. Memang 
ketegasan dibutuhkan dalam momen- 
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momen tertentu, namun kekerasan 
justru hanya akan menambah ruwet 
masalah dan memuncak. Tatkala sang 
pendidik emosi hingga kehilangan 
kontrol, melupakan kesabaran dan 
kelapangan hati, dia akan menyerang 
si anak dengan cercaan dan mencaci- 
makinya dengan kata-kata yang amat 
jelek dan kasar. Urusannya pun akan 
lebih jelek bila kekejaman dan kekerasan 
ini ditambah dengan pukulan. . 

Ini yang biasanya terjadi dalam 
tindakan hukuman yang emosional 
terhadap anak. Ini membuat si anak 
kehilangan rasaaman dan percaya diri. Di 
samping itu, kekejaman dan kekerasan 
akan membuat si anak merasa takut dan 
hormat kepada pendidiknya hanya pada 
saat terjadi masalah-rasa takut yang 
sementara—namun tidak bisa mencegah 
anak mengulangi perbuatannya di masa 
datang. 

Terkadang orang dewasa 
melakukan kekerasan terhadap anak 
dengan alasan berusaha memberikan 
dorongan kepada si anak dalam perilaku, 
pergaulan, dan aktivitas belajar. Namun 
sebenarnya kekerasan ini hanya akan 
menimbulkan perilaku yang terbalik 
dari yang diharapkan. Anak menjadi 


benci untuk belajar atau menolak 
tanggung jawab. Bahkan, dia mungkin 
akan memiliki sifat bandel, karena dia 
merasakan kekerasan emosional orang 
tua, lalu dia simpan dalam dirinya. Di 
kemudian hari, pengaruh kekerasan itu 
tampak dalam bentuk perangai yang 
buruk akibat pergulatan emosi dalam 
diri si anak. 


Kedua: Kemanjaan yang 
berlebihan dan sikap permisif 

Cara ini tidak kurang bahayanya 
daripada kekejaman dan kekerasan. 
Sikapterlalumelindungidanmemanjakan 
hanya akan membuat si anak merasa 
tidak mampu menjalin hubungan sosial 
yang sukses dengan orang lain, tidak 
mampu mengemban tanggung jawab 
dan menghadapi kenyataan hidup. Dia 
tak pernah melalui pengalaman yang 
cukup memberikan pelajaran tentang 
cara menghadapi berbagai peristiwa 
yang menghadangnya. 

Bukan maksud kita agar ayah 
atau ibu memupus rasa kasih sayang 
terhadap anak. Ini tidak mungkin 
terjadi, karena hati ayah-ibu diciptakan 
dengan pembawaan mencintai anak- 
anaknya. Telah mengakar pula di hati 
mereka pembawaan belas kasih untuk 
melindungi, menyayangi, mencintai, dan 
memerhatikan keadaan anaknya. 

Akan tetapi, rasa belas kasih ini 
terkadangmenjadipenyebabkehancuran 
anak. Initerjaditatkalaorangtuabersikap 
terlalu memanjakan anak dengan dalih 
kelembutan hati dan kecintaan mereka 
terhadap anak. Akhirnya, si anak 
meyakini bahwa segala sesuatu boleh 
dia lakukan dan tak ada satu pun yang 
terlarang. Demikian yang didapatinya di 
lingkungannya yang terkecil, rumahnya. 
Akan tetapi ketika dewasa kelak dan 
memasuki lingkungan yang luas, yakni 





1 HR. al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad no. 353, disahihkan oleh al-Imam al-Albani dalam Shahih al-Adabil 


Mufrad по. 271. 


а 44 


masyarakatnya, serta berhadapan 
dengan berbagai undang-undang dan 
peraturan yang melarangnya melakukan 
beberapa tindakan, dia pun tidak terima 
dan terkadang melanggarnya tanpa 
peduli. Dia campakkan segala peraturan 
yang menentang dan berseberangan 
dengannya! 

Kita tidaklah menginginkan agar 
orang tua mencabut kasih sayang 
dari hatinya. Bahkan sebaliknya, kasih 
sayang itu dibutuhkan. namun dengan 
pertimbangan dan kewaspadaan. 
Rasulullah & pernah bersabda: 


25 BIS 559810005 a 
PE 
“Bukanlah termasuk golongan kami 
seseorang yang tidak mengerti hak yang 
lebih tua dan tidak menyayangi yang lebih 
muda.” 
Mengapa kita tidak meneladani 
Rasulullah &: ? 


Ketiga: Tidak konsisten dalam 
bertindak 

Anak perlu mengerti apa yang 
diharapkan dari dirinya. Oleh karena 
itu, orang tua harus memberikan 
aturan-aturan yang mudah dimengerti 
dan penjelasan yang logis serta 
menerangkannya kepada si anak. Ketika 
si anak bisa menerima, dia akan mudah 
menaatinya. Aturan itu harus selalu 
dievaluasi dan didiskusikan dengan anak 
setiap tenggang waktu tertentu. 

Kita tidak boleh menggampangkan 
penerapan suatu aturan pada suatu hari, 
laluhariberikutnyakitatekankan kembali 
pentingnya mengikuti aturan tersebut. 
Sikap seperti ini kadang menjadikan anak 
bingung, di samping juga membuatnya 
tidak mampu menentukan perilaku 
mana yang diterima dan yang ditolak. 
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Kadangkala sang ibu terlalu kokoh 
memegang aturan, sementara sang ayah 
bersikap sebaliknya. 

Sikap tidak konsisten dan 
perbedaan sikap antara ayah dan ibu 
ini dapat menyebabkan tekanan jiwa 
yang amat berat pada anak yang akan 
mendorongnya berbuat kesalahan. 


Keempat: Sikap tidak adil pada 
anak-anak yang bersaudara 

Orang tua kadang tidak adil 
memperlakukan anak dengan 
mengutamakan seorang anak daripada 
anak-anak yang lain. Mungkin karena 
kecerdasan, ketampanan, perangainya 
yang bagus, atau jenis kelamin. Sikap 
seperti ini akan memicu kecemburuan 
saudaranya yang lain. Kecemburuan 
ini pun akan memunculkan perilaku 
yang salah serta permusuhan terhadap 
saudara yang diistimewakan, sebagai 
bentuk pelampiasan dendam terhadap 
orang tua. 

Tentang hal ini, Rasulullah & telah 
memperingatkan kita dengan sabdanya: 


SVG GI Al Nga 

“Bertakwalah kalian kepada Allah 

dan berlaku adillah terhadap anak-anak 
kalian!” 


Anak senantiasa membutuhkan 
bimbingan orang tua. Oleh karena 
itu, para ahli pendidikan memandang 
penting penjelasan tentang cara-cara 
yang dapat mendukung orang tua dalam 
mendidik anak. 

I. Konsentrasikan upaya yang 
sungguh-sungguh pada pendidikan 
si sulung, sehingga dia bisa menjadi 
teladan bagi adik-adiknya. Suatu 
waktu, berikan tugas kepadanya untuk 
mengawasi dan mengatur keluarga, 





2 HR. al-Bukhari no. 2587 dan Muslim no. 1623. 
3 HR. al-Bukhari no. 1469 dan Muslim no. 1053. 
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hingga dia merasakan tanggung jawab 
serta melaksanakannya. 

2. Jika salah seorang anak 
membutuhkan keperluan yang tidak 
mudah dia peroleh, perintahkanlah 
untuk bersabar dan ingatkan pula faedah- 
faedah kesabaran, sampai dia terbiasa. 
Rasulullah & р bersabda: 


ы СБА 3 
PM 


“Tidaklah seseorang diberikan suatu 
pemberian yang lebih baik dan lebih 
lapang daripada kesabaran.” 

3. Jangan biarkan anak-anak 
bermain rahasia, karena akan 
tersembunyi penyakit-penyakit akal 
dan akhlak mereka. Sebagai orang 
tua dan pendidik mereka, kita harus 
mengetahui segala sesuatu tentang diri 
mereka sehingga dapat mengatasi setiap 
penyakit mereka. 

4. Hasunglah anak-anak untuk 
menghormati orang yang lebih tua, 
menyayangi yang lebih muda, mencintai 
orang-orang miskin dan orang-orang 
yang mengajak pada kebaikan, serta 
tanamkan kecintaan anak kepada sikap 
amar ma'ruf nahi mungkar. 

5. Jika memberikan sesuatu yang 
menggembirakan si anak, mintalah agar 
dia mendoakan kita agar mendapatkan 
surga dan selamat dari neraka, sehingga 
dia mengetahui bahwa ada surga yang 
didambakan dan neraka yang ditakuti. 

6. Al-Our'an adalah sesuatu yang 
amat mulia bagi seorang muslim, karena 
Al-Qur'an adalah Kalamullah yang Allah 
& turunkan kepada Muhammad 
& bagi seluruh manusia. Allah w 
memerintahkan mereka semua untuk 
membaca, mempelajari, mengagungkan, 
dan mengamalkannya. Maka dari itu, 


оз Ki \л= 








jadikan Al-Our'an itu bagian yang besar 
dalam diri kita maupun anak-anak kita. 

Namun, dengan seringnya 
anak-anak menggunakan mushaf Al- 
Our'an yang mulia, tentu ada sebagian 
lembaran kertasnya yang terkoyak, 
hingga ada yang jatuh karena kelalaian 
maupun ketidaktahuan, padahal di 
dalamnya tertulis Kalamullah. Kita harus 
memerhatikannya dan memungut setiap 
lembaran yang di dalamnya tertulis 
zikrullah, nama-Nya atau kalam-Nya, 
ataupun hadits Rasulullah 2%. Kita pun 
harus menghasung dan mendidik anak- 
anak untuk melakukannya. 

7. Jauhkan anak-anak dari 
kemewahan dan biasakan mereka 
hidup prihatin (sederhana), karena 
kemewahan dapat melemahkan 
kemauan jiwa dan memalingkannya 
dari cita-cita tinggi yang membutuhkan 
kesabaran dan kesungguh-sungguhan. 
Allah s2 telah mencela orang-orang 
yang bergelimang kemewahan dalam 
banyak ayat Al-Our'an. Di antaranya 
dalam firman- Ra 


ОАА ae G 
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“Dan tidaklah Kami utus seorang 
pemberi peringatan di suatu negeri, 
kecuali orang-orang yang bergelimang 
kemewahan di negeri itu mengatakan, 
‘Kami mengingkari apa yang engkau 
diutus dengannya’. ” (Saba': 34) 

Adapun hidup prihatin termasuk 
sifat yang utama. 

8. Di lingkungan mana pun, selalu 
ada orang mulia yang mengupayakan 
kebaikan anak-anaknya. Dia selalu 
menyuruh anak-anaknya melakukan 
kebaikan dan melarang mereka dari 
kemungkaran. Jika suatu ketika anak 
kita kebetulan bertemu dengan anak- 
anak mereka dan terlibat perselisihan, 


P La Aam 


lalu permasalahan ini sampai kepada 
kita, hendaknya kita tidak berpihak pada 
anak kita, karena ini akan membuat 
orang tuanya enggan bertemu (karena 
malu, pent.) dengan orang-orang baik 
lainnya, padahal umat ini tak pernah rugi 
dengan keberadaan mereka. 

9. Jangan membuat anak terbiasa 
senang dengan perhiasan, kecuali sesuai 
kadar yang disyariatkan. Begitu pula 
dengan berbagai hiburan, hingga semua 
itu menyia-nyiakan umurnya kelak 
ketika dewasa, karena barang siapa 
yang tumbuh di atas sesuatu, dia akan 
beruban di atas itu pula. 

10. Jangan mendoakan kejelekan 
bagi anak-anak. Doakan agar mereka 
mendapatkan kebaikan dan petunjuk, 
karena doa kejelekan orangtua terhadap 
anak akan dikabulkan. Sebaiknya kita 
panjatkan doa sebagaimana doa Nabi 
Ibrahim 2222: 

555 ang AAN 2-44 da 3 

“Wahai Rabbku, jadikanlah diriku 
dan anak keturunanku orang-orang yang 
menegakkan shalat.” (Ibrahim: 40) 

11. Непаакпуа seorang ayah 
menjadi kepala rumah tangga yang bisa 
menjalankan perannya secara sempurna 
dalam mendidik serta memerintah dan 
melarang dengan segenap kelembutan. 
Ini ү yang Allah es katakan: 


AI GG КЗ á 6% di 


E KANANG УЕ с 
“Laki-laki adalah pemimpin atas 
wanita dengan keutamaan yang Allah 
berikan kepada sebagian atas sebagian 
yang lain, dan juga karena harta yang 
mereka nafkahkan.” (an-Nisa?: 34) 
Allah we berfirman pala: 


sa 
“Laki-laki itu memiliki derajat 
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yang lebih tinggi daripada wanita.” (al- 
Bagarah: 228) 

Kemuliaan, kepemimpinan, dan 
keutamaan pada laki-laki itu hag (benar 
adanya). 

12. Ingatkan anak-anak dan keluarga 
kita akan kematian, alam kubur, hari 
kiamat, surga, dan neraka. Jangan kita 
menjadikan semua itu sebagai suatu 
yang jauh dari mereka, karena bila ajal 
telah datang tidak akan dapat ditunda 
lagi. Dalam hadits disebutkan: 

SSI alas diya Sa SIA Il 4 


ЕА 


зр» 

“Surga itu lebih dekat kepada salah 
seorang kalian daripada tali sandalnya, 
dan neraka seperti itu pula.” (HR. al- 
Bukhari no. 6488) 

13. Jangan menganggap enteng 
jika anak-anak menyelisihi perintah kita, 
kecuali jika mereka mengajukan alasan. 
Kalau sudah demikian, maafkan sang anak 
setelah dia berjanji sungguh-sungguh 
tidak akan mengulangi kesalahannya 
lagi. Tidak perlu menuntut alasan 
darinya jika anak masih kecil, karena 
kadang masalahnya ringan, sedangkan 
pertengkaran hanya akan menyusahkan 
dan sikap keras akan membuat lari. 
Allah « berfirman: 

эй лди; 

“Dan kalau kalian memaafkan, ini 
lebih dekat dengan ketakwaan.” (al- 
Bagarah: 237) 

Nabi 2: juga bersabda: 


12283 хе 
“Luruskanlah dan dekatkanlah.“ 
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“Mudahkan dan jangan kalian 
mempersulit! Berikan kabar gembira dan 
jangan kalian membuat lari!” 

14. Jangan bersikap terlalu keras 
kepadaanak kecuali ketika dia melanggar 
batasan-batasan Allah гә secara terang- 
terangan. Ketahuilah, mengancam anak 
dengan pukulan seringkali lebih baik 
daripada si anak merasakannya. 

15. Jangan suka melaknat hingga 
anak-anak juga terbiasa melaknat. Jangan 
pula suka bersumpah hingga anak-anak 
pun meremehkannya. Hendaknya kita 
bersikap lembut dalam ketegasan dan 
tegas dalam kelembutan. 

16. Apabila si anak tinggal di kota 
lain, kirimkan surat yang berisi wasiat 
untuk bertakwa kepada Allah dan 
taat kepada-Nya, karena kepergian dan 
jauhnya dia dari kita akan menambah 
rasa cinta, keterikatan, dan kerinduan 
kepada kita. Jika datang wasiat kita, dia 
akan menerima dengan senang hati, 
serta membacanya dengan hati yang 
lapang dan pandangan yang tajam. 

17. Jangan memberikan uang dalam 
jumlah banyak kepada anak yang tidak 
sempurna akalnya, karena ini lebih 
besar bahayanya daripada manfaatnya. 
Ini sama sekali bukan kedermawanan 
atau kemanfaatan. Barang siapa yang 
tidak dapat memikirkan akibat suatu 
perbuatan, pasti dia akan menyesal. 

18. Tabiat anak selalu ingin unggul 
di antara teman-temannya di hadapan 
gurunya. Dengan sifat seorang ayah dan 
pendidik terbesar baginya, jadikan yang 
unggul adalah siapa yang berpegang 
dengan agama dan akhlak serta menjaga 
shalat jamaah. 

19. Jangan bosan memerintah anak 
untuk berbuat baik dan melarangnya 
berbuat jelek, karena menduga apa 


Bersambung ke him. 100 


4 HR. at-Tirmidzi dan Ahmad, dihasankan oleh al-Imam al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah no. 


5 HR. al-Bukhari no. 69 dan Muslim no. 1733 
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AL Ustadzah Ummu Ishaq al-Atsartyyah 





Tak seperti haid, tidak semua wanita 
mengalami istihadhah karena haid 
merupakan kebiasaan rutin yang dialami 
wanita yang normal/sehat, sedangkan 
istihadhah adalah darah yang tidak biasa. 
la keluar karena ada gangguan pada urat 
yang diistilahkan “adzil (al-Minhaj Syarhu 
Shahih Muslim, 3/242). 

Singkatnya, ada ketidaknormalan/ 
penyakit pada wanita yang 
mengalaminya. Rasulullah « bersabda 
kepada Fathimah bintu Abi Hubaisy s 
tentang darah istihadhah ini: 


LAI, Б н 3 2 HS Š 


“Apa yang бай alami itu meari 
darah dari urat bukan haid.” (HR. al- 
Bukhari no. 228 dan Muslim no. 751) 

Istihadhah ini telah dialami oleh 
wanita sejak dahulu. Kalangan sahabiyah 
pun mengalaminya. Dalam hitungan 
ulama mencapai sapu orang, kata 
al-Imam ash-Shan'ani 215. Tiga orang 
putri Jahsyin: Zainab рааш Mukminin, 
Ummu Habibah istri Abdurrahman 
ibn Auf, dan Hamnah istri Thalhah bin 
Ubaidillah, , semuanya mengalami 
istihadhah. (Subulus Salam. 1/377) 

Bahkan, Ummu Habibah ғ 
mengalaminya sampai tujuh tahun 
sebagaimana disebutkan dalam hadits 
berikut. 


а el ОЇ 286 ыз с5) Bs ABU Се 


э 245 -чң ай 0525 TA SSL EL 





Bagian | 


ксы IP 

Dari Aisyah в istri Nabi %, 
a mengabarkan bahwasanya Ummu 
Habibah bintu Jahsyin—ipar Rasulullah 

: dan istri Abdurrahman ibn Auf— 
mengalami istihadhah selama tujuh 
tahun.... (HR. al-Bukhari no. 327 dan 
Muslim no. 754) 

Ada pula di antara sahabiyah yang 
keluar darah istihadhah dengan deras 
dan sangat banyak seperti Hamnah 
bintu Jahsyin «s. la pernah datang 
mengadukan keadaannya kepada Nabi 

Ant. 5 29 aa AE 225 

“Аки ditimpa istihadhah yang sangat 
banyak dan deras...” (HR. Ahmad, 
Abu Dawud no. 267, dan at-Tirmidzi 
no. 128, dihasankan al-Imam al-Albani 
a% dalam Irwa'ul Ghalil по. 188) 

Adapun istihadhah yang dialami istri 
Rasulullah з=, ditunjukkan dalam hadits 
berikut ini: 


зо # - 


<} pa 2 15 g 


2532 55 
SS :42- ih зл. An 154 ЖЕ al 
а А |0523 Не 854) =, S7 
AR 2 

Dari Aisyah «=, ia berkata, “Salah 
seorang istri Rasulullah yang mengalami 


istihadhah beri'tikaf bersama beliau з. la 
melihat darahnya yang keluar berwarna" 
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kemerahan dan kekuningan. Terkadang 
kami meletakkan bejana di bawahnya 
saat ia shalat.” (HR. al-Bukhari no. 
2037) 

Demikian gambaran istihadhah 
yang dialami wanita sahabiyah. Berikut 
ini kita akan melihat beberapa tinjauan 
hukum berkenaan dengan wanita yang 
mengalami istihadhah'. 


Darah Haid Tidak Sama dengan 
Darah Istihadhah 


Menurut Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah Ме, keberadaan darah 
istihadhah bersama darah haid 


merupakan suatu masalah yang rumit, 
sering membuat rancu sehingga 
keduanya harus dibedakan. 

Cara membedakan keduanya bisa 
dengan “adat (kebiasaan haid), dengan 
tamyiz (membedakan sifat darah), atau 
dengan melihat kebiasaan umumnya 
wanita?. Demikian yang ditunjukkan 
dalam As-Sunnah. (Majmu'atul Fatawa, 
21/630—631) 

Tentang “adat (kebiasaan) haid 
ditunjukkan dalam hadits Aisyah 
ks, іа berkata, “Fathimah bintu Abi 
Hubaisy «s datang kepada Nabi 
4%, lalu menyampaikan masalahnya. 
Wahai Rasulullah, saya seorang 
wanita yang mengalami istihadhah 
sehingga saya tak pernah suci. Apakah 
saya harus meninggalkan shalat saat 
mengalaminya? .” 

Rasulullah 2 menjawab: 


“лб. аң ды z * АА М 
81 155 aadh 35 55е «ЛЬ У 
БИЕ е сс атр 
et шоу 145 AMI „ед3 D 





Niswah + 
Nia 


D ` 





дей Aa 
025 AN Ki 

“Kamu tidak boleh meninggalkan 
shalat, (karena) apa yang kamu alami 
itu hanyalah darah dari urat bukan haid. 
Apabila datang haidmu, tinggalkanlah 
shalat. Jika haidmu telah berlalu, cucilah 
darah darimu (mandilah) dan shalatlah.” 
(HR. al-Bukhari no. 228 dan Muslim 
no. 751) 

Rasulullah &£ pernah mengatakan 
kepada Ummu Habibah bintu Jahsyin 
gs yang mengeluhkan istihadhah yang 
menimpanya: 


A a- 


г а Nad 205 ш 305 CASN 


“Tinggalkanlah shalat sekadar hari- 
hari haidmu, kemudian (setelah berlalu 
hari-hari tersebut) mandilah.” (HR. 
Muslim no. 758) 

Jumhur ulama mengambil hadits ini 
untuk wanita yang tertimpa istihadhah 
yang memiliki kebiasaan haid yang 
tertentu setiap bulannya sebelum 
ditimpa istihadhah. Ketika keluar darah 
dari kemaluannya, untuk mengetahui 
apakah ia haid atau istihadhah, ia kembali 
kepada kebiasaan haidnya?. Demikian 
mazhab Abu Hanifah, asy-Syafi'i, dan 
Ahmad. (Majmu'atul Fatawa, 21/628) 

Adapun tamyiz ditunjukkan dalam 
sabda Nabi #6 kepada Fathimah bintu 
Abi Hubaisy ês: 


ао А АЛ LO DA Di aa Ta 

SUS SIS BE Ban al > AH po 

р 07 о Pe d 2 

с An BN И so 9 һа yA ор, 

KA PI os Ыр aal | oS ah 
гч w 


gg, - 
т 


gan 


1 Masalah istihadhah ini sebenarnya sudah pernah kami bahas dalam majalah ini, dalam edisi no. 04 tahun 
perdana Juli 2003/1424 Н, pada rubrik “Wanita dalam Sorotan”. 

2 Dalam hal ini, ia melihat kerabatnya dari kalangan wanita seperti ibunya atau saudara perempuannya. 
Kesamaan seorang wanita dengan kerabat-kerabatnya lebih dekat daripada kesamaannya dengan keumuman 
wanita yang bukan kerabatnya. (asy-Syarhul Mumti', 1/489) 

3 Kapan ia biasa mengalami haid dan berapa hari lamanya. Misalnya, ia biasa haid di awal bulan selama tujuh 


hari, berarti itulah 'adatnya. 
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“Apabila darah itu darah haid, dia 
berwarna hitam yang dikenal. Apabila 
demikian darah yang keluar darimu, 
tinggalkanlah shalat. Namun apabila 
bukan, berwudhulah dan shalatlah.” (HR. 
Abu Dawud no. 286, an-Nasa'i no. 
363, dan selain keduanya. Disahihkan 
dalam Irwa'ul Ghalil no. 204) 

Tamyiz dilakukan oleh wanita 
yang tidak memiliki kebiasaan haid 
yang tetap ataupun ia lupa “adatnya, 
sebelum ditimpa istihadhah, dan ia bisa 
membedakan darah. 

Perbedaan darah haid dan darah 
istihadhah bisa disimpulkan sebagai 
berikut. 

1. Darah haid umumnya berwarna 
hitam, sedangkan darah istihadhah 
umumnya berwarna merah. 

2. Darah haid sifatnya kental, 
sedangkan darah istihadhah encer. 

3. Aroma darah haid tidak sedap/ 
berbau busuk, sedangkan darah 
istihadhah tidak berbau busuk. 

4. Darah haid tidak bisa membeku 
karena telah membeku di dalam rahim 
kemudian terpancar dan mengalir, 
sedangkan darah istihadhah bisa 
membeku karena merupakan darah 
urat. (asy-Syarhul Мити”, 1/487—488) 

Apabila si wanita mustahadhah 
(yang tertimpa istihadhah) mempunyai 
“adat dan bisa melakukan tamyiz, 
ulama berbeda pendapat, mana yang 
didahulukan, “adat ataukah tarnyiz? 

Yang lebih kuat dalam masalah ini, 
kata Fadhilatusy Syaikh Ibnu Utsaimin 
2515, si wanita kembali kepada “adatnya, 
dengan alasan: 

|. Hadits yang menyebutkan tarnyiz 
diperselisihkan kesahihannya”. 


2. Kembali kepada “adat lebih mudah 
dan lebih meyakinkan bagi si wanita, 
karena sifat darah itu bisa berubah-ubah 
atau keluarnya bergeser ke akhir bulan 
atau ke awal bulan, atau keluarnya 
terputus-putus sehari berwarna hitam, 
di hari lainnya berwarna merah. (asy- 
Syarhul Mumti', 1/492) 

Adapun wanita yang tidak memiliki 
“adat dan tidak bisa melakukan tarnyiz, 
ia mengamalkan sabda Rasulullah © 
өзө Hamnah bintu Јаһѕуіп &: 


КОТ Nina TA Яй 
о Я СЫ 2 Быр 
ү Бе ы] йл; 


7 ШАД 
5р ‚чи С; ai 5299 ag) 


BM 
= 


обы 53 АШ as 
“Hal itu hanyalah sebuah gangguan 
dari setan. Anggaplah dirimu haid selama 
enam atau tujuh hari dalam ilmu Allah 
yang Mahatinggi sebutan-Nya. Setelah 
lewat dari itu mandilah. Ketika engkau 
melihat dirimu telah bersih dan suci, 
shalatlah selama 23 atau 24 malam 
berikut siangnya dan berpuasalah. Hal ini 
mencukupimu. Demikianlah yang engkau 
lakukan setiap bulannya sebagaimana 
para wanita biasa berhaid dan biasa 
suci.” (HR. Ahmad, Abu Dawud no. 
287, at-Tirmidzi no. 128, dihasankan 
al-Imam al-Albani 4% dalam Irwaul 
Ghalil no. 188) 
Caranya, melihat kebiasaan haid 
dan suci para wanita yang dekat 


4 Misalnya, ia keluar darah selama sebulan. Pada sepuluh hari yang awal, darah yang keluar berwarna hitam dan 
beraroma khas darah haid, sedangkan selebihnya darahnya berwarna merah. Berdasarkan hal ini, sepuluh hari 
yang awal itu dihitung sebagai hari haidnya, selebihnya dianggap istihadhah. 

5 Sementara hadits yang menyebutkan 'adat lebih kuat karena diriwayatkan dalam Shahihain. z 
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kekerabatannya dengannya, lalu 
kebiasaan itu ia terapkan pada dirinya 
(ia samakan dirinya dengan mereka). 


Hukum Wanita Mustahadhah 
Sama Dengan Wanita yang Suci 

Mayoritas ahlul ilmi berpendapat 
bahwa wanita mustahadhah dalam 
kebanyakan hukumnya sama dengan 
wanita yang suci. (al-Minhaj, 3/242) 

Berbeda halnya dengan wanita haid, 
wanita mustahadhah diperintah untuk 
tetap mengerjakan shalat dan puasa. 
Demikian ijma'/kesepakatan ulama. (al- 
Igna' fi Masa'il al-ljma', al-Imam Ibnul 
Oaththan, 1/106) 

la juga  diperintah/dibolehkan 
mengerjakan ibadah-ibadah yang lain, 
seperti kata al-Imam an-Nawawi 
a, “Adapun shalat, puasa, itikaf, 
membaca Al-Qur'an, menyentuh 
mushaf, membawanya, sujud tilawah, 
sujud syukur, dan ibadah-ibadah yang 
wajib, hukumnya sama dengan orang 
yang suci. Ini merupakan masalah yang 
disepakati.” (al-Minhaj, 3/242) 


Cara Bersuci Wanita 
Mustahadhah untuk Shalat 
Apabila wanita mustahadhah 
hendak bersuci untuk mengerjakan 
shalat, ia harus membersihkan tempat 
keluarnya darah kemudian menyumpal/ 
menutupnya dengan pembalut atau 
semisalnya untuk menahan darah agar 
tidak tembus keluar. Dalilnya adalah 
sabda Nabi # kepada Hamnah bintu 
Jahsyin ês yang telah disinggung di atas 
ketika ia mengeluhkan banyaknya darah 





е Disumbat dengan kapas. 





yang keluar: 
Өн Lip бр Cas al Es 
“Aku terangkan kepadamu, pakailah 
kapas”, karena kapas bisa menghilangkan 
darah.” 


Dalam hadits Ummu Salamah g 
disebutkan: 


“Hendaklah ia istitsfar' dengan kain.” 
(HR. Abu Dawud no. 274, disahihkan 
dalam Shahih Abi Dawud) 

Ahlul ilmi menyatakan, jika ia 
sudah melakukan hal tersebut, namun 
darah tetap keluar/tembus hingga 
keluar dari pembalut/kain/handuk yang 
dipakai sebagai penutup darah, karena 
longgarnya ikatan penyumpal darah 
tersebut maka dikuatkan lagi dan ia 
kembali bersuci dengan membersihkan 
darah?. Apabila darah tembus keluar 
dari sumpalan karena derasnya dan 
sudah diupayakan  menyumpalnya 
dengan kuat, namun tetap tidak 
dapat mencegah darah, si wanita 
tetap melanjutkan shalat walaupun 
darahnya menetes keluar, karena tidak 
memungkinkan lagi baginya menghindari 
hal tersebut. Hal ini berdasarkan hadits 
Aisyah «s yang telah dibawakan di 
atas tentang istri Nabi &: yang shalat 
dalam keadaan di bawahnya ada bejana 
guna menampung darah yang menetes 
keluar. (al-Mughni, “Kitab ath-Tharahah, 
Mas'alah: al-Mubtala bi Salasil Baul wa 
Katsratil Madzi....”, al-Majmu' Syarhul 
Muhadzdzab 2/551—552) 


(Bersambung insya Allah) 





" Makna istitsfar adalah menutup/menyumpal tempat keluarnya darah dengan kain yang dapat menahan 


keluarnya darah tersebut. 


8 Ini merupakan pendapat mazhab Hanafiyah, Syafi'iyah, dan Hanabilah yang memandang keluarnya darah 
merupakan hadats bagi wanita mustahadhah. Sementara al-Imam Malik, Rabi'ah dan jama'ahnya dari kalangan 
ahlul ilmi berpendapat wanita mustahadhah tidak wajib wudhu dengan keluarnya darah, maka tidak wajib 
baginya berwudhu setiap kali hendak shalat selama tidak menimpanya perkara yang membatalkan wudhu. 
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MENJADIKAN ANAK ZINA SEBAGAI 
ANAK ANGKAT 



























Seorang wanita melahirkan anak lelaki dari-hubungan zina: Kemudian 
si wanita menikah dengan lelaki lain. la dan suaminya menginginkan untuk 
menjadikan anak tersebut sebagai anak angkat. Apakah hal ini dibolehkan? 


jawab: 
Fadhilatusy Syaikh Muhammad ibnu istrinya yang ia telah dukhul/kumpul 
Ibrahim Alusy Syaikh! 2 menjawab, dengan si istri—dan ditetapkan bagi si 
“Alhamdulilah. Penasaban si anak kepada апак hukum-hukum rabib saja. 
ibunya merupakan penasabanyang Masalah anak angkat atau tabanni, 
benar, ditetapkan dengannya hubungan Allah us telah menghapusnya setelah 
hurmah (keharaman terjadinya dulunya di masa jahiliah dan di awal Islam 
pernikahan antara si ibu dan si апак) dan biasa dilakukan. Allah w menghapusnya 
hubungan mahramiyah (kemahraman). dengan firman-Nya: 
Juga dihasilkan darinya hukum-hukum 244 46,2 Ah „хл кие er 
perwalian yang Sa iuran warisan, P 595 SI 5 al dar 2 
dan hukum-hukum bunuwwah (апак дап YG КОРК Aan aa 1:6 КЕХА 
orang tua) lainnya. Si wanita tidak perlu = sesa Aretoa т, „ж э-ү 
mengangkatnya sebagai anak, karena е ob ai 2, 2.21 panga maya 
dia adalah ibu si anak secara hakiki. & xx ү эу KAN А» 
Adapun berkaitan dengan suaminya, 055 A тык оа 
anak tadi adalah rabibnya—anak dari 


EN 
\ 


NN 


"Dan Dia tidak menjadikan anak- 





1 Beliau adalah Abu Abdil Aziz Muhammad ibnu Ibrahim ibni Abdil Lathif ibni Abdirrahman ibni Hasan ibnil 
Imam Muhammad ibni Абай Wahhab, semoga Allah = merahmati mereka semua. Beliau lahir di Riyadh, 17 
Muharram 1311 H. Tumbuh dalam pengawasan sang ayah, asy-Syaikh Ibrahim ibnu Abdil Lathif 2515. Beliau 
menyelesaikan hafalan Al-Qur'an pada usia 11 tahun. Beliau kehilangan penglihatan pada usia 16 tahun, namun 
tidak menyurutkan semangat beliau untuk menghadiri majelis taklim para ulama di zaman beliau. Selain kepada 
ayahnya, beliau juga mendalami agama kepada pamannya. alim negeri Najd pada zamannya, yaitu asy-Syaikh 
Abdulltah ibnu Abdil Lathif 2/5, sebagaimana beliau juga belajar kepada masyaikh yang lain. Beliau memegang 
berbagai jabatan penting selain memberikan pengajaran dan fatwa. Melalui tangan beliau lahirlah ulama besar 
seperti asy-Syaikh Abdullah ibnu Humaid 455 , asy-Syaikh Abdul Aziz ibnu Baz 2115, dan lainnya. 
? Ta'shib atau “ashabah adalah pihak yang mewarisi harta seorang yang meninggal tanpa bagian tertentu. 
Apabila ia cuma sendiri, ia mewarisi seluruh harta. Apabila bersamanya ada ahli waris lain yang memiliki bagian 
tertentu dari harta warisan (shahibul fardh) maka ia mengambil seluruh harta yang tersisa setelah shahibul fardh 
mengambil bagiannya. Termasuk ahli waris dari kalangan 'ashabah adalah anak laki-laki. 
Apabila dihubungkan dengan masalah di atas, jika si ibu wafat dalam keadaan meninggalkan harta maka anak 
lelakinya tersebut mewarisinya dengan ta'shib. 
3 Sebatas hubungan hurmah dan mahramiyah, tanpa ada hubungan perwalian dan waris-mewarisi. Jika anak istri 
itu perempuan (rabibah) berarti haram bagi suami ibunya untuk menikahinya, apabila ia telah dukhul dengan si 
ibu. 
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Fatawa Al- Mar' ah Al- Muslimah 





anak angkat kalian sebagai anak kandung 
kalian. Yang demikian itu hanyalah 
perkataan kalian di mulut kalian saja. 
Sementara Allah mengatakan yang 
sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan 
yang benar. Panggillah mereka (anak- 
anak angkat itu) dengan memakai nama 
bapak-bapak mereka, itulah yang lebih 
adil di sisi Allah. Dan jika kalian tidak 
mengetahui bapak-bapak mereka, maka 
panggillah mereka sebagai saudara- 
saudara kalian seagama dan maula-maula 
kalian.” (al-Ahzab: 4—5) 
Juga firman-Nya: 


Ф 


КИ: о E 
2020, 


“Muhammad itu bukanlah sekali-kali 


ayah dari seorang lelaki di antara kalian, 
tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup 
para nabi.” (al-Ahzab: 40) 

Dengan ayat-ayat ini Allah w 
menghapus hukum kebolehan tabanni 
dan melarang penggunaan istilah ini. 
Allah = membimbing kepada perkara 
yang lebih lurus, lebih adil, dan lebih 
utama, yaitu menyandarkan seseorang 
kepada ayah kandungnya. Jika tidak 
diketahui ayahnya, dia adalah saudara 
seagama dan maula. Dengan ini 
tampaklah kebatilan hukum tabanni 
dalam Islam.” 

(Fatawa al-Mar 'ah al-Muslimah hlm. 
1089, dari Fatawa wa Rasail Samahatusy 
Syaikh Muhammad ibn Ibrahim Alusy 
Syaikh, 9/25, fatwa pada 23/8/1379 H) 


PASANGAN WANITA DI DALAM SURGA 


Disebutkan dalam Al-Qur'an bahwa kaum lelaki dalam surga nanti akan 
beroleh al-hurul 'in (bidadari). Bagaimana dengan kaum wanita? 


Jawab: 

Fadhilatusy Syaikh Muhammad 
ibnu Shalih al-Utsaimin 25 menjawab, 
“Allah зә berfirman tentang kenikmatan 
yang diperoleh уе Wa 


GG apa E 
pen ту 5545 
“Di dalam surga kalian akan 
memperoleh apa saja yang kalian inginkan 
dan mendapatkan pula di dalamnya apa 
yang kalian minta. Sebagai hidangan/ 
persembahan bagi kalian dari Zat Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Fushshilat: 31—32) 
Allah & juga berfirman: 


ea 
D 
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“Dan di dalam surga itu terdapat 
segala apa yang diingini oleh hati dan 
sedap dipandang mata dalam keadaan 
kalian kekal di dalamnya.” (az-Zukhrutf: 
71) 

Termasuk sesuatu yang dimaklumi 
bahwa memiliki pasangan hidup 
merupakan puncak keinginan jiwa. 
Tentunya ini akan didapatkan penduduk 
surga di dalam surga kelak, baik kalangan 
lelaki maupun kalangan wanita. Seorang 
wanita akan Allah ts nikahkan dalam 
surga kelak dengan suaminya yang 


dulu menemaninya ketika di dunia, 
sebagaimana Allah wœ berfirman 
(menyebutkan doa para malaikat untuk 
orang-orang yang beriman, pen.): 


22 2AF 2 


29 pê 819 oie ка 


SA 1 4:55 ah ab де HAL 


O LA AA 


“Wahai Rabb kami, masukkanlah 


mereka ke dalam surga Adn yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka dan 
orang-orang saleh di antara bapak- 
bapak mereka dan istri-istri mereka serta 
keturunan mereka semua. Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” (Ghafir: 8) 

(Majmu' FatawawaRasiail Fadhilatusy 
Syaikh Ibnu Utsaimin, 2/51—52) 


Bila ada seorang wanita dari penduduk surga dan ketika di dunia ia belum 
sempat menikah atau ia menikah namun suaminya tidak masuk surga, lalu 
siapa yang menjadi pasangannya di surga? 


Jawab: 

Fadhilatusy Syaikh Muhammad 
ibnu Shalih al-Utsaimin 2555 menjawab, 
“Jawabannya diambil dari keumuman 
firman Allah w: 


Б ж ЛЖ К: ae 
AAN SAS 25) 
РАСТА 


25245 


z 41>? 
TS 
“Di dalam surga kalian akan 
memperoleh apa saja yang kalian inginkan 
dan mendapatkan pula di dalamnya apa 
yang kalian minta. Sebagai hidangan/ 
persembahan bagi kalian dari Zat Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 
(Fushshilat: 31—32) 
Juga dari firman-Nya: 
E LNG PN 8005 
OLA G 
“Dan di dalam surga itu terdapat 
segala apa yang diingini oleh hati dan 
sedap dipandang mata dalam keadaan 
kalian kekal di dalamnya.” (az-Zukhruf: 
71) 
Apabila seorang wanita termasuk 


penduduk surga, sementara ia belum 
sempat menikah atau pernah menikah 
namun suaminya bukan penduduk 
surga, di antara para lelaki penghuni 
surga ada pula yang belum sempat 
menikah ketika di dunia. Para lelaki ini 
di dalam surga selain memiliki istri-istri 
dari kalangan bidadari, mereka juga 
memiliki istri-istri dari kalangan wanita 
yang dulunya menghuni dunia bila 
mereka menginginkan dan disenangi 
oleh jiwa-jiwa mereka. Demikian pula 
yang kita katakan terhadap wanita bila 
ia tidak memiliki suami ketika di dunia 
atau punya suami namun suaminya tidak 
masuk surga bersamanya. Apabila wanita 
ini menginginkan untuk menikah, pasti 
ia akan beroleh apa yang diinginkannya 
berdasarkan keumuman ayat-ayat yang 
telah disebutkan. 

Namun, sekarang saya belum 
mengetahui dalil yang khusus dalam 
masalah ini. Dan ilmunya di sisi Allah ge.” 
(Majmu' Fatawa wa Rasail Fadhilatusy 
Syaikh Ibnu Utsaimin, 2/5 1—52) 
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Empat Kesalahan dalam Mendidik Anak 


Sambungan dari hlm. 92 


yang kita lakukan ini'tidak berpengaruh 
pada anak. Namun berupayalah' dan 
bersungguh-sungguhlah, karenaperintah 
yang disertai pemberian kabar gembira 
dan larangan yang disertai ancaman, 
dibarengi akal yang sehat-dan niat yang 
baik—dengan pertolongan Allah se -акап 
mengantarkan kepada tujuan. 

Yang terakhir, baguskanlah makanan 
kita (yakni makan dari yang halal dan 
baik) dan anak-anak serta keluarga 
kita. Mohonlah pertolongan Allah вг, 
tujukanlah amalan hanya kepada-Nya 
serta berbaiksangkalah kepada-Nya. 
Bersungguh-sungguhlah menempuh 


jalan-Nya dan bergembiralah! 
Sesungguhnya Allah & telah berfirman: 


кл 2 © Ра 
Ж 8; о Us baas Sah, 
Фата 
“Dan orang-orang yang Бегирауа 
sungguh-sungguh untuk (mencari 
keridhaan) Kami, sungguh Kami akan 
tunjuki mereka jalan-jalan Kami. Dan 
sungguh-sungguh Allah bersama orang- 
orang yang berbuat baik.” (аі Ankabut: 
69) 
(Diterjemahkan .oleh Ummu 
Abdirrah 








Masalah ke-8: Hermeneutika 


Sambungan dari hlm. 40 


itu, para teolog Kristen 
menggunakan metode hermeneutika 
sebagai jembatan untuk memecahkan 
problem ini, karena umat Kristiani 
bingung dengan orisinalitas kitab 
sucinya. 

Tampak dari sini perbedaan yang 
sangat mendasar antara Al-Our'an 
dengan Injil mereka. Keberadaan 
Al-Qur'an sebagai kalam Allah te 
adalah sesuatu yang sangat jelas, 
ditulis di hadapan-Nabi Muhammad 
2 dan dengan perintahnya. Lantas 
diriwayatkan dengan mutawatir (oleh 
banyak orang), sejak disampaikan oleh 
Nabi Muhammad # dan sampai kapan 
pun, serta dengan bahasa Arab yang 
nyata, sehingga dapat dipahami dengan 
jelas. Al-Qur'an senantiasa terjaga baik 
secara lafadz maupun secara makna. Ini 
sebagai wujud janji Allah ж: 
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Ostii Tea 
“Sesungguhnya Kami-lah yang 
menurunkan Al-Qur'an, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.” Yal- 
Hijr: 9) 

Oleh karena itu, Al-Our'an 
tidak membutuhkan metode tafsir 
hermeneutika. Ketika hermeneutika 
diterapkan kepada Al-Our'an, 
penafsirnya akan semaunya sendiri. 
Lihatlahhasilnya. Merekaberkesimpulan, 
“Al-Our'an adalah produk budaya”, 
“Jilbab tidak wajib”, “Islam menentang 
poligami”, dan sebagainya. Semua ini 
adalah hasil dari berefleksi dengan tafsir 
hermeneutika. \ 

Alhamdulillah, Islam. telah memiliki 
metode tafsir yang terjamin, yaitu tafsir 
Al-Our'an dengan Al-Our'an, dengan 
hadits yang sahih, dengan penjelasan 
para sahabat, para tabi'in, serta dengan 
kaidah-kaidah bahasa Arab. 


Berani Mengakui Kesalahan... 


Sambungan dari hlm. 69 


Tersebut sebuah atsar dari Umar bin 
al-Khaththab & di dalam as-Sunanul 
Kubra karya al-Imam al-Baihaqi (10/119), 
bahwa beliau. & menulis surat kepada 
Abu Musa al-Asy'ari <5, “Janganlah 
keputusanmu yang sebelumnya 
menghalangimu. untuk mengoreksinya. 
Setelah engkau mendapatkan petunjuk 
tentang pendapat yang benar dalam 
permasalahan tersebut, kembalilah 
kepada kebenaran. Kebenaran itu 
sebenarnya sudah terdahulu dan tidak 
bisa dibatalkan oleh sesuatu pun. 
Kembali kepada kebenaran itu lebih 
baik daripada bersikeras di dalam 
kebatilan.” 

Surat yang ditulis Umar s untuk 
Abu Musa ini telah diterima sepenuhnya 
oleh umat, sebagaimana yang dikatakan 
oleh al-Imam Ibnul Qayyim 2&5 di 








MA'HAD TARBIYYATUL MUDARRISAH AL-ISLAMIYAH 


Aa ira ia 


dalam Тати Muwaggi'in (1/86). 

Abdullah bin Mas'ud 25 berkata, 
“Barangsiapa yang datang kepadamu 
membawa kebenaran, terimalah 
walaupun dia orang yang jauh dan 
engkau benci, Barangsiapa yang datang 
kepadamumembawa kebatilan, tolaklah 
walaupun dia orang yang dekat dan 
engkau cintai.” (al-Kabir lith-Thabarani, 
9/106) 


+ KEN 5 а а & a А 
АУ Las GA Gi а 


ИЕ 
Ya Allah, tampakkanlah kebenaran 
itu sebagai kebenaran dan berilah kami 
rezeki untuk mengikutinya. 
Tampakkanlah kebatilan itu sebagai 
kebatilan dan berilah kami rezeki untuk 
menjauhinya. Amin. 
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MTMI AL-AUSATH 


Sekretariat: Masjid Ibnu Taimiyah Jl. Ciptonegaran RT 04 RT VI, Sanggrahan, Grogol, Surakarta 57100 Telp 0271-722357 


Menyelenggarakan: 
Pendidikan Guru TK/TA Program 3 (tiga) bulan Kurikulum: diniyah, kependidikan; dan tarbiyatul aulad (TK/TA) 


MENERIMA SANTRIWATI BARU ANGKATAN KE-XIII 


Syarat Pendaftaran : 
1. Muslimah, usia minimal 16 tahun, sehat jasmani dan 
rohani, serta berakhlag karimah. 
2. Melampirkan surat izin dari orang tua/wali (dari suami 
— bagi muslimah menikah). 
3. Melampirkan surat rekomendasi dari asatidzah 
setempat. о 
4. Melampirkan surat pernyataan bersediadiasaramakan 
selama pendidikan. 
5. Melampirkan surat keterangan sedang tidak hamil 
bagi muslimah menikah). 
. Membayar biaya pendaftaran Rp 50.000,- 
7. la muslimah ke tempat pendididkan wajib bersama 
mahram. 


Tata Cara Pendaftaran р 
1. Mengirimkan biodata dengan tulis tangan, meliputi: 
a. identitas diri (nama, tempat tgl lahir, alamat, nomor 
telepon yang bisa dihubungi, agama, tinggi, berat, 
riwayat pendidikan, riwayat kesehatan, cacat fisik yang 
dimiliki jika ada) БЕ 
b. identitas orang tua/wali (identitas suami – bagi 
muslimah menikah 
с. pengalaman ta'lim, pengalaman kerja, dan 
pengalaman organisasi jika ada. 

. Semua berkas di atas dikirimkan paling lambat 24 
September 2010 (cap pos) ke alamat: >> 


Panitia Pendaftaran МТМІ 
d.a TKIT Al-Ausath, Jl. Banaran III RT 01/02 
Pabelan, Kartasura, Surakarta 57162 


3. Wawancara akan dilakukan lewat telepon bila 
diperlukan. 


Tambahan 

1. Biaya Pendidikan Rp 150.000,- per bulan (di 
luar konsumsi), perihal konsumsi dimusyawarahkan 
kemudian. 

2. Biaya Gedung/Asrama Кр 200.000,- | 

3. Pengumuman hasil pendaftaran santriwati, Insya 
Allah, 29 September 2010. 


4. Mulai belajar, Insya Allah, 4 Oktober 2010. 

5. Bebas biaya pendidikan bagi santriwati yang 
bersedia mengabdi di TKIT Al-Ausath min 2 tahun, 
dengan melampirkan surat pernyataan yang ditujukan 
kepada Pimpinan MTMI. 





Info selengkapnya Hub: 
0878 36968701 - 085 293485952 (SMS) 







KELOMPOK BELAJAR IBNU ABBAS 


Masjid Al-Furgan, Perum Firdaus Estate 
Jl. Soepardjo Roestam, Sokaraja, Banyumas 


Menerima Santri Baru 
Program Takhassus 


Syarat pendaftaran: 
Lelaki, usia min. 14 tahun 
Sehat jasmani dan rohani 
Memiliki hafalan min. 2 juz 
Memiliki dasar-dasar bahasa 
Arab 


Materi pendidikan: 
Akhlak, agidah, hadits, figih, bahasa 
arab, tajwid, dil. 


Pengajar: 

Al-Ustadz Saifudin Zuhri, Lc. 
Al-Ustadz Ahmad Affandi 
Al-Akh Abu Adam Yusuf 


Gratis biaya pendidikan. 
Terbuka hanya untuk 10 orang 


Pendidikan insya Allah dimulai 
10 Syawal 1431 Н. 


Info lebih lanjut hubungi Abu Adam Yusuf 085717666999 


[(021) 7141-1974] [0813-8464-1996] 
[0815-86-2222-80] [0819-0527-9191] 


Ithaful Qoriy bit Ta'ligot "alat | 

Syarhus Sunnah al-Barbahari 1/2 
Penulis: Syaikh Sholih Fauzan al-Fauzan 
Penerbit: Maktabah ar-Rusyd (KSA) 
Мардер: 253:000 ав — ож 


Syarhu.al-'Aqidah al-Wasithiyyah 1/2 
Penulis: Syaikh “Abdul “Aziz Alusy Syaikh 
Penerbit: BaarulAshimah (KSA) 

Harga: Rp.292.000 


н o M 
Zubdatuf Afiam bi-Fawa'id “Umdatul Ahkam 1/3 


Penulis: Syaikh Salim ‘Id al-Hilaly 
Penerbit: Daaru-ibn Hazm (Beirut) 
Harga: Rp::448. n- 


СЫ 


Ithatu Ahlul Iman bi abi Ba aya Romadhon 1 
Penulis: al-Fauzan 


pe Атав (К5А) 
Harga: Rp. 86.000 


'Agidatut Tauhid 
Penulis: Syaikh Sholih Fauzan al-Fauzan 


Tafsir. as-Sa'di 

Penulis: Syaikh “Abdurrohman as-Sa'di 
Penerbit: Daarwibn Hazm (Beirut) 
Harga: Rp. 90.000 


“Aina Nahnu min Akhlagis Salaf 
Penulis: “Abdul “Aziz bin Nashr Jati 
Penerbit: Daaru Thoybah (KSA) 
Harga: Rp. 35.000 


Manbajul Imam asy-Syafi'i fi Itsabtil “Aqidah 
Penulis: Muh,” Abdul Wahab al-'Agil 
Penerbit: Adhwa'us Salaf (KSA) 

Harga: Rp. 135.000 


„байанай амала. 
Penulis: Al-Imam Ibnul Qayyim 
(Penerbit: Daaru ibn Hazm (Beirut) 
Harga: Rp. 192.000 
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Anda ingin menjadi адеп buku-buku yang lengkap? 
1 Anda ingin belanja buku-buku bermutu? 
Anda cari buku-buku untuk anak Anda? 
Kami adalah distributor buku - buku 
dari berbagai penerbit Ahlus Sunnah. 
Tersedia buku dewasa, anak-anak, 
buku pelajaran, modul, 
buku pegangan untuk TPA. 
Dapatkan seluruh buku-buku 
dengan harga murah dan selalu discount 
чм Dapatkan juga buku AISM, AITM, 
run KOVRI No, 43 Kencuran Ngaglik Sleman Yogyakarta Menulis Arab, Mewarnai, dil. 


081392781776 Kunjungi: attuga.blogspot.com 
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Segenap keluarga besar Gema 
Ilmu mengucapkan selamat 
menjalankan ibadah Ramadhan 
1431 H. Semoga kita menjadi 
hamba Allah yang muttagin. 


Kami mengucapkan banyak terima 
kasih kepada seluruh agen dan 
distributor serta para pelanggan 
yang telah setia bekerja sama 
dengan kami. 


Kami juga mohon maaf atas 
kekurangan kami dalam melayani 
antum, khususnya selama bulan 
juli 2010, dikarenakan adanya 
kegiatan besar yang 
mengharuskan kita untuk ikut 
mensukseskannya, yaitu Daurah 
Nasional bersama Masyayikh ke-6 
tahun 2010. 


Atas segala dukungannya kami 
ucapkan jazakumullah khairan. 
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Judul : 100 Hadits Pillhan Bukhon & Muslim 
4 untuk Anak Sholih 
Harga : Rp. 12.000,- f per Jilid 
Flek : CovIvoryUV, Шы 15х20,5ст 
hal 44, 60 ШУ 
Ъ disi Lengkap :1- 4 
Berisi 100 Ka Pilihan shohih bukhori & Muslim. 
Sama i Cocok untuk pelajaran anak-anak dan segala usia. 


kumpulan hadist shohih untuk anak-anak 
aran bagi buah hati anda tentang hadist-hadist Nabi 


“salah satu materi yang dipelajari di pondok-pondok pesantren 


Maskmah Sholihah 


Р Judul Mapan ЕГА Terampil Berkarya 
Trampil ЛЄ; Быш a 


~ Hana: к 254 й 
Fisk : Cover Ivory UV, ukuran 18 стх24 ст Lah 70 gram 
HM 
Berkary а keng tentang Paadal ГАН dengan cor 
5 mudah а. Pola pakaian: = ул laki-laki 
kbeh Yaman, Maa E nMan ko. 
mula & para muslimah yang ingin mengisi б: 
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DICARI AGEN PEMASARAN DI SELURUH WILAYAH 
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Bersatulah риши А апыз лал ф huid iraa sala 
berpecah belah 
Syaikh Shalih Al-Fauzan 


= Pb gemailmu.com 


tuk per belian > 300 rb 


C Ya 
Ensiklopedi Fiqih Ibadah * 5 ‹ u I 0 1 і 
Syaikh Ibnu Utsaimin е Ra “13 akan 5 са эй 

508 hal, 15 х 23 cm, uv 1 ` 


Rp. 83 000,- 
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Said bin Abis.  Aay-Syaikh Muhammad 
WahfAl-Qohthani Б Shalih Ai Uteaimin 
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PREK m ПИТНУ 


Muhammad ian Iranin Khalid Ak-Anbari 
DR. Fadhi llaki Арнаті 176 hal, 15x 236m 


TAN an temanan iben а. Ro2smor  JUDUL-JUDUL CETAK ULANG 
(ЕИ lL gga YANG AKAN MENYUSUL 

Majdl Fathi As-Sayyid ү 3 | £ Syarah misu Hasim 

228 hal, 15 x 23 cm : 2. Misteri Asma ni Husna 


Rp. 46.000 3, Peranan wanita Dalam 
i mmaa maguna ANAT MA FI & Nahi Mungkar 
вами MMA заза д ет ратне 4. Hukum MENYUSUI Orang Dewasa 


55 паї, 12x 18 
“Ra azan 5, Tercelanya Meminta-minta 


TAFSIR | тм E i Na 6. Keutamaan Kelnarga Nabi 
Е-30 | І ; i 
JUZ K | ч. m, | ШОШ dari Kami........ ES (111 
ич Б Silsilah Tafsir гш Оскан RD JAN DAWAN 


Surat: Al Kahfi, Shad, Yasin, Ash Shaffaat ICE: Perum Windan Baru RT 04107 
Al Hujurat, Qaf, Adz Dzariaat, Ath Thur JI, Hamzah 1 No 2 Gumpang. Kartasura 
Ауу увк Muhammad тааны аро Ап Najm, Al Qomar, Ar Rahman, Al Waqiah ШЕСИ 
sraba, ea Akang Men na кыне Al Hadid, Al Baqarah, Ali Imran ЕМАС: arayyang0onyahoo.com 
WEBSITE : www pustakaarrayyan com 
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INFORMASI Sirkulasi dan D stribusi; 081517948596 1 | 


Untuk Menjadi Agen Hub: (0274) 626439, 085228261137 


Sumatera -Agam Abu Ukasyah 081227445653 -Banda Aceh Abu Abdillah, Ma'had Assunnah, (0651)7407408, 081360016280 -Batam Al-Ustadz Zainal 
Алап, (0778)7311090 -Bener Meriah Amrullah, 081392342949 -Bengkulu Salamun, (0737)522412 -Bintan Lilik, Tanjung Uban 081364515715 -Bukittinggi 
Abu Ishaq 085363071313 -Deliserdang Abu Ridho, Ma'had Ath-Tha'ifah Al-Manshurah 081260211444 -Jambi Abu Fadhil, 085764338112 -Kisaran Affan, 
081361558287 -Kota Pinang Taymullah, (0624)496029 -Kualasimpang Abu Migdad, 081370718431 -Langkat Mujahid, Ponpes Al-Hijroh, 081362345509 - 
Langsa Imam Soderi, 081323730408 -Lhokseumawe Muhammad Yusuf, 085260561313 -Medan Hendra Usman, 085297255409, (061)6635960 -Metro 
Lampung Ust. Adi Abdullah/Wahyu Priyono, 08127235613, (Kallanda) Budi 085269198981, Yundi Lugmansyah 081379130391, Jusni 085279510957 -Muara 
Bungo Abu Zahra 081366960940 -Muara Enim Ahmad Juliardi 081367296060 -Muntok Amirudin 081367994001 -Padang Suharto, 081374404250: Abu 
Asma/Abu Umar -Palembang Abror, 081532700079, -Payakumbuh Diki 081322219971 -Pekanbaru Aris Arianto 085278893477, Abu Jundi, 085278487844 
-Pelalawan Djoko Purnomo 0811752881 -Perawang Abu Hanifah Arwah WH 081268314439 -Slak Abu Abdul Halim Zakky, 085278124813 -Sibolga Abu Auzai, 
081376780888 -Solok Abu Sufyan 085263695949 -Tanggamus Abu Nisa', PP Ibnu Abbas 085279936111 -Tanjungpandan, Suhardi, 085267166166 -Tebo Abu 
мч Yahya, 085266269069 Tulangbawang Abu Yahya Hasrul 085669654244 























“Jawa & Madura -Ajibarang Abu Hasan, 0816693170, (0281)7903054 -Ambarawa Abu Ilyas, 081325750507 -Bandung Abu Musa Pandu 
1 085220077385 -Bangkalan Cahya 08175242000 -Banjarnegara Sa'ad Abu Harits, 081327243349, -Banjarnegara (kota) Amir 081802593414 -Bantul Toko 
РА Al-Huda (0274)7005075, Abu Maryam (0274)6582661 -Batang Sudibyo 081542166376, 085641698919 -Bekasl Abu Umar Agus 081380248940, (021)32254229 
| -Blitar Abul Hasan Ali, 081937893100 -Bogor Hamzah 08567133567, Abdurrazzaq 081510677414, (Cileungsi) Аби Fadhl 081219209841 (Kota) Abu Ismail 
Í 081317129162 -Bojonegoro Pondok Asy-Syariah, Abu Laila 085646580117,085231636607 -Bondowoso Abu Salamah 085236945672 -Boyolall Abu Zahro 
Iskandar, 081567770819 -Brabes Tabi'in 081326107033 -Bumiayu Hadi, 085227008319 -Ciamis Abu Jundi, (0265)773188 -Cikarang Utsman, 081319261250, 
081519380457 -Cilacap Ahmad Budiono, 085227049388, 0282543624 -Ciledug Abu Furqan 081324266823 -Cilegon Wahyudi/Abu Abdirrahman, (0254)377364, 
081210235052 -Cimahi Abu Nabilah 081321776417 -Cirabon Abu Abdillah, Ponpes Dhiya'us Sunnah, (0231)222185 -Delanggu Harits 081226112609 -Depok 
Hamzah, (02177201257 -Gombong Abdullah Prayit, PP. A-Ghuroba, 08112604812 -Gresik Ahmad Joni, (031)3954130, 081331749721 -indramayu Abu 
Habibah Harits 085224692302 -Jababeka Abu Adzkiya Marjo 081314115239, 085717652496 -Jakarta Barat Abu Salsabila 081364909599 -Jakarta Pusat Abu 
Abdillah 081316187493 -Jakarta Selatan Al-Hijaz Agency (Refi), (021) 70737780, 08159201928: -Jakarta Timur Al-Bataavi, 08129030726 -Jakarta Utara Slamet 
Raharjo 08128749844 -Jember Ibnu Harun, 08159578968 -Jepara Adil, 0818907540 -Jombang Abul Mubarok, (0321)850952, 081703233352 -Karanganyar 
4 Abdurrahman Marsono, 085647183766 -Karawang Abu Salman Al-Atsary, 085782643130 -Kebumen Ust. Kholid, Pondok Anwarus Sunnah, (0287)5505323, 
JA 081327256648 -Kediri Abu Ilyas Anam, 081335747850 -Kendal Ust. M. Isnadi, 081325493095, Abdullah Ari Ma'had Darul Hikmah Al-Islamy Boja (024)70248457 
С -Kiaten Arif Rohmatdi (Zubair) (0272)320300, 08157945982 -Kroya Saad, Pondok Al-Furqon, 081542946730; Hanif, 081327062299 -Kudus Ahmad 
Ghozali,085290448684 -Lamongsn Agus Т, (0322)452050, 08563063187 -Lumajang Abdul Fattah 081358136322 -Madiun Sa'id At-Takrony, 085735203097 
-Magelang, Abu Irfan 08175462723, (0293)5502723 -Magetan Abdul Qohar, (0351)7819770, 08174147609 -Majaiengka Oman 085224812986, Abu Zahro, 
(0233)319779, 081802330319; -Malang Hendri Faishol, 081334415668, (0341)7764393 -Mojokerto Sanusi (0321)6122790 -Muntilan Abu Said Amir, Ponpes 
j Minhajussunnah, 0818269293 -Nganjuk Bagus Kusuma,(0358)325425, 081335887366 -Ngawi Amirul Abu Abdillah, (0351)7877771 -Pacitan Abu Abdirrahman, 
081335312320 -Paiton Sahirudin, 085242332263 -Pasuruan Mas'udin Noor, (0343)7705550, 0818323711 -Pati Abu Azzam Jumani, 081329517118 -Pekalongan 
Igbal F. Argubi, 08156556460 -Pemalang Abu Ma'mar, 081391774440, 081911570670, 085869033332 -Ponorogo Irfan, 08174147839 -Purbalingga Al-Ustadz 
= Ridhwan, 081542952337 -Purwakarta Muhammad Banser, 085846405480 -Purwokerto Abu Hussain, 085669992373, 081327056661 -Purworejo Kios An- 
Najiyah 085292217249, Anang, (0275)3305161 -Rembang Yono, (0295)692476 -Salatigs Abu Muhammad, 085228251696 -Semarang Abu Nafisah Hasan, 
‚ 081575280591, (024)70412901 -Sidoarjo Fathur Rohman, (031)71373773,-0817332085 -Situbondo Dzulkifli At-Tamimi, 081913304214, 085232723984 -Slawi 
ЭУ Mujahidin 081390006080, 08562642902 -Solo Ahmad Migdad, Masjid Ibnu Taimiyyah, (0271)722357 -Sragen Luqman, 081575710978 -Subang Irwanto, 
“JM 081381230917-Sukabumi Abu Royyan, 081911771122, 085310302332 -Sukoharjo Abu Faqih Wahyono, Yayasan Ittiba'us Sunnah, 081329006160 -Sumpiuh 
MM Abu Faiz 081391671808 -Surabaya Ust. Zainul Arifin, (031)5921921; Abdul Malik, (031)70155046, 081357107525 -Tangerang Rahmat, (021)93702942, 
4 081286313886 -Tasikmalaya Dede Kamaludin Wahab 081546831286 -Tegal Muh. Awod Gabileh, (0283)3393500, 085641075333 -Temanggung Farhan, 
Yayasan Atsariyah Kauman Kedu, 081392423028 -Tuban Abu Alifah Budiarso, (0356323087, 081335644881 “Tulungagung Muchson, Ketanon 081359460846 
> , “Tranggalek Afif Heri К, (0355)794319, 085259848731 -Wonogiri Abdul-Aziz, TK As-Salam Jatipurwo, 085292310361 -Wonosari Abu Ibrahim Rahmad 
Ж] 081802749274 -Wonosobo Abu Ali Yusuf, 085292766455 -Wates (Kulonprogo) Abu Sholah, 081392007224: Abu Muhammad Isa, 081326605221, (0274)7631445 
“Yogyakarta Khoirul Ikhwan, (0274) 542528, 081328890102, 081328339012; Elfiyan Asfar, (0274) 7807225, 085228270880, 081802708522: Abu Hamzah Anas, 
085878843420 
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Kalimantan -Balikpapan Abu Sarah, PP. Ibnul Qayyim, (0542)861712, 081350178107 -Banjarmasin Hijaz, (051157488811, 081348192354 -Bengalon 
Abu Zubair 081346517339 -Berau Yahya 081254641272 -Bontang Abu Arkan, (0548)556387 -Bulungan Zulfitri 08115405046 -Ketapang Dzakir Prajitno, 
081229474754 -Kuala Pembuang Ujiansyah Noor, (0538)21622, 081250890905 -Maknau Heriansyah (Abu Ali), (0553)21839, 081347291808 -Nunukan 
Rahmat, 085247139809, Abul Kholil Jumeidir, 085247789432 -Palangkaraya Abu Sa'ad 085249084662 Pangkalanbun Abu Zalfa 085252959901 -Pontianak 
Abu Sufyan 085252011672 -Samarinda Ahmad Badawi, 085246086213 -Sambas Abu Abdillah Ahmad 081345111001 -Sampit А. Rais Syarkawi (0531)23988, 
085249042067 -Sebatik Wahyudi 085247965456 -Sengata Abu Qatadah Dzar Jundub 085222005500 -Sintang Abu Zulfa 081352492630 -Singkawang Abu Hir 
Imanudin 081227148008 -Tarakan Amirullah Tokan, 081253354698; Abu Ahmad Jufri, 081332061852 -Tenggarong Arwanto, 081350661331 


Sulawesi -Bantaeng Akbar 085255129756 -Bau-Bau A-Ustadz Chalil, Yayasan Ошти Mantsur, (0402)2822452; Abdur Djalil, (0402)2824106, 
081524750972 -Bone Muhajir 081342409049 -Boroko Abu Said 081340417744 -Bulukumba Abu Amer Al-Atsari 085242621266 -Enrekang Abdurrahman 
085255745157 -Gowa Mukhlis 081342361600, Aliadin (0411) 5336315 -Gorontalo Yayasan Darus Sunnah 081244221735 -Jeneponto Abu Abdirrahman 
Shakhuddin 085299757044 -Kendari Faruq, 085239529168 -Kolaka Abu Umair 081353653111, 085756518622, Abu Ubaidillah 085242053884 -Kotamobagu 
Momen 085256720312 -Makassar Jamaludin Mangun, (0411492605, Ansi (0411)857241, Yusran, (0411)859606 -Manado Kaspoeri (0431)821133 -Mangkutana 
Usi Ali Abbas 081342985698 -Mamuju Shobri 085255312121 -Maros Muslim (0411)5279914 -Muna Abu Yasir, 085230050833 -Palu Abu Fadhl 081354545932 
-Pangkep Ust. Muhammad, (0410)323855 -Parigi Abu Aisya 081354363635, 085241471000 -Polman Ridwan 08194230714 -Poso Abu Dujana, 085220177398 - 
Selayar Abu Afif Abdullah 085299990553 (Eko), Muhammad Aris, 085255414971 -Sengkang Ridwan, 085299074004 -Sinjal Zubair, 085299998400, 0811419464 
-Sorowako Abu Kumia, 08124181068 -Takalar Abduljabbar 085255722456 













Maluku, Papua, Bali dan Nusa Tenggara -Ambon Husain, Yayasan Abu Bakr Ash-Shidig, (0911) 353780: 081392150675, 081343445859 
“Bovendigal Tutut Puryanto 081344400359 -Denpasar Miftahul Ulum, 0817552017 -Jayapura Abu Zahwa, 0811488247 -Lombok Abdullah 081917556077 
Manokwari Wahyudin 081344952423, Kamilin 081527650480, Abu Syifa 085244335050 -Merauke Dzulgarnain 081344999777 -Serui Ikhwan As-Serui 
1524735543 -Sorong Abdul Halim, 08124846960 -Sumbawa Abu Luqman Rudiansyah 08123821265 -Tembagapura Subhan Umar, (0901352774 / 418841, 
Peni 241800 -Ternate Abu Yazid, 085256574002 -Timika Abu Ja'far 085244981730 -Waslor Abu Sofwa 
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